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Pendahuluan

Al-Qur'an memuat wahyu Allah SWT, Pencipta alam
semesta, yang ditujukan kepada ummat manusia. Ini merupakan
message dari Allah kepada manusia. Karena itu, al-Qur’an menjadi
sangat urgen bagi kita. Untuk berpegang teguh pada message tersebut,
yang dibutuhkan pertama kali tentu memahami kandungannya.
Untuk tujuan itulah, maka kandungan al-Qur’an tersebut harus
dipelajari dengan mendalam. Kenyataannya, banyak orang telah
menghabiskan banyak hidupnya untuk mengkaji al-Qur’an; membaca
dan merefleksikannya dalam rangka membangun aspek fisik dan
spirit mereka. Mereka juga telah menemukan makna dan implikasi
baru untuk kepentingan mereka sendiri.

Yang kedua, beberapa pengetahun yang secara spesifik
mengenai pembahasan tersebut, yang berkaitan dengan message tadi
adalah juga dibutuhkan untuk secara penuh memahami makna dan
implikasinya. Meski, beberapa bagian dari pengetahuan spesifik ini
bisa diambil dari al-Qur’an itu sendiri, namun bagian lain dari
pengetahuan tersebut hanya bisa ditemukan melalui kajian dan
research yang mendalam.

Seorang Muslim sejak dini dituntut mengaplikasikan, bukan
hanya message dari Allah (al-Qur’an), tetapi juga sefting dan framework
(kerangka kerja)-nya. Karena itu, pendekatan yang seharusnya
dilakukan terhadap al-Qur’an, bisa dideskripsikan melalui tiga
tahapan:

Pertama, menerima message al-Qur’an setelah mendengar atau
membacanya;

Kedua, memahami message al-Qur’an, setelah merefleksikan
dan mengkaji maknanya;

Ketiga, mengaplikasikan message al-Qur’an ---sebagai sumber
esensial bagi kehiudupan masyarakat--- dengan mengatur kehidupan
pribadi, masyarakat dan negara sesuai dengan essage tersebut.

Disiplin ilmu ---yang disebut Ulim al-Qur'an-- ini pada
akhirnya memang bisa digunakan sebagai sebuah cara untuk



mewujudkan tahapan kedua di atas; memahami message al-Qur’an,
setelah memahami se#7ng dan realitasnya.

Berdasarkan definisi umum, Ulim al-Qur'dn mengemukakan
kajian yang berkaitan dengan kitab wahyu (book of revelation) yang
diturunkan kepada Nabi yang terakhir, Muhammad saw. yang
berkaitan dengan:

1. kewahyuannya
pengumpulannya
sistem dan susunannya
penulisannya
informasi seputar sebab dan waktu pewahyuannya
mengenai mana yang diwahyukan di Makkah dan Madinah
mengenai zasikh dan mansikh
mengenai mubkam dan mutasyabib
Istilah Ulim al-Qurian tersebut juga meliputi kajian yang
relevan dengan al-Qur’an, seperti:
1. penjelasan surat dan ayat oleh Nabi sendiri, para sahabat
beliau dan tabiin, serta para pakar tafsir al-Qur’an
2. gaya penafsiran
3. mazhab ahli tafsir dan buku-buku mereka.

Dengan demikian, Ulim al-Qur'an telah didefinisikan sebagai
pembahasan yang berkaitan dengan al-Qur’an, dari aspek turunnya,
kemukjizatan, pengumpulan, sistematika, #dszkh dan mansikh, bacaan
dan pembahasan-pembahasan lain yang telah populer di kalangan
sahabat. Meski, ketika itu ilmu tersebut belum dibukukan. Kemudian
lahir generasi tabiin, sementara ilmu tersebut masih tetap seperti itu;
diperoleh melalui periwayatan dan penyampaian lisan, bukan tulisan
maupun dokumentasi, hingga dilakukan pembukuan terhadap
bagian-bagian ilmu tersebut yang pertama. Adalah Shufyan bin
‘Uyainah, Waki’ bin al-Jarrah dan Syu’bah bin al-Hajjaj orang-orang
yang bangkit dan membukukan sejumlah riwayat tafsir yang
diriwayatkan dari sejumlah sahabat dan tabiin senior kepada Kkita.
Dengan begitu, upaya tersebut merupakan gerakan pembukuan ilmu
tafsir yang pertama. Kemudian lahir al-Farrd’® (w. 207 H) yang
membukukan kitabnya, Ma'ini al-Qur'an, Yahya bin Salam, dan
Muhammad bin Jarir at-Thabari (w. 310 H). Dalam mukaddimah
tafsirnya, at-Thabari telah membahas kajian seputar Uldm al-Quran
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seperti pembahasan mengenai Tujuh Dialek (Abraf Sab’ab),
kemudian setelah itu diitkuti dengan kitab-kitab tafsir, baik & a/-
ma’tsir (tfiwayat), ma'qil (analisis tekstual) maupun kompromi antara
kedua pendekatan tersebut.

Inilah yang berkaitan dengan ilmu tafsir. Adapun yang
berkaitan dengan Ulim al-Qur'an, dapat dikatakan bahwa tidak
seorang pun bisa menemukan pembukuan mengenai disiplin ilmu ini
sebagai sebuah kesatuan integral, selain menjelaskan beberapa aspek
dan bagiannya. Adalah ‘All al-Madini (w. 234 H), guru al-Bukhari,
orang yang pertama kali menulis Asbab Nuzil al-Qur'an, kemudian
Abu ‘Ubayd bin Salam (w. 224 H) menulis tentang an-Ndsikh wa al-
Mansiikh. Di antara penulis Ulim al-Qur'an pada abad ke-4 H adalah
Abu Bakar as-Sajsatani yang telah menulis tentang Gharib al-Qur’in.
Pada abad ke-5 H, ‘Ali bin Sa’ld al-Hawfi telah menulis I'73b al-
Qurian. Kemudian pada abad ke-6 H, as-Suhayli telah menulis
tentang Mubbamat al-Qur’an. Setelah itu, berbagai karya dalam tiap
aspek keilmuan ini berkembang, seperti Qira’at, Asbab an-Nuzil, 1jaz,
Amtsal, Hujah dan perdebatan al-Qur’an.

Az-Zargani berpendapat, bahwa istilah ini pertama kali
muncul pada abad ke-4 H, ketika 'Ali bin Ibrahim bin Sa'ld yang
terkenal dengan nama aj-Jawfi (w. 330 H) menulis kitab, a/-Burban fi
"Uliim al-Qur'dn -—tentu bukan kitab al-Burbin-nya az-Zarkasyl---
yang ada hingga saat ini sebanyak 15 juz. Dari metodologinya,
tampaknya buku ini merupakan kitab tafsir. Meski di sela-sela
penafsirannya, beliau mengemukakan beberapa mutiara ilmu al-
Qur'an, yang tampaknya beliau mengemukakannya dengan detail
dalam sebuah pengantar tafsirnya yang hilang dengan juz ke-15
bagian pertama. Belum pernah sampai ke tangan kami, selain bagian
akhir dari kitab tersebut.

Pada abad ke-6 H, Ibn al-Jawzi menulis kitabnya, Funiin al-
Afnan fi "Aja'ib "Uliim al-Qur'dn, yang telah digambarkan oleh as-
Suyuthi, bahwa beliau belum pernah membaca kitab seperti itu,
ataupun yang mirip dengan itu, sebelumnya. Kitab tersebut ada di
Dar al-Kutub al-Mishriyyah; kitab yang ukurannya kecil, di dalamnya
ada sejumlah pembahasan yang ringkas, seperti jumlah kata al-
Qut'an dan huruf-hurufnya. Kitab ini telah diedit oleh Muhammad
Ibrahim Salim, dan diterbitkan oleh Maktabah as-Siba'i di Riyadh.



Saya mempertegas, bahwa apa yang telah digambarkan oleh as-
Suyuthi kepada kita dari buku tersebut masih tetap hilang.

Pada abad ke-7 H, 'llm ad-Din as-Sakhawi (w. 641 H) telah
menulis kitabnya, Jamadl al-Qurrd’ yang telah diedit oleh teman saya,
'Abd al-Karim az-Zubaydi, dan diterbitkan di Beirut.

Memasuki abad ke-8 H, muncullah kitab a/-Burhan fi Uliim al-
Qur'an, karya az-Zarkasyl (w. 794 H), yang merupakan kitab tetrluas
pembahasannya di bidang ilmu al-Qur'an. Kitab ini terdiri dari 4
Jilid. Kitab ini telah dibacakan oleh Muhammad bin Sulayman al-
Kaffji (w. 873 H) pada abad ke-8 H. Hanya saja, kitabnya ---
sebagaimana yang dikemukakan oleh as-Suyuthi--- belum bisa
mengobati dahaga, dan belum mampu memberikan panduan ke jalan
yang dimaksud. Jalaluddin al-Balgini (w. 911 H), kemudian
membacanya kembali, sebagaimana dalam kitabnya Mawdig:' al-Uliim
min Mawdiqi' an-Nujim. As-Suyuthi (w. 911 H), telah memasukan
kitab tersebut dalam kitabnya az-Tabbir fi "Uliim at-Tafsir, dan menulis
kitabnya sendiri yang sangat bermutu: a/-Itgan fi Uliim al-Qur'dn, yang
boleh dianggap sebagai master di bidangnya. As-Suyuthi, sebenarnya
juga banyak mengambil dari a/-Burhin karya az-Zarkasyi. Beliau
boleh dikatakan mengambil semua bab dan ragam pembahasannya,
namun secara ringkas, dan menambahkan ragam pembahasan yang
lain, sehingga menjadi delapan.



Bab I
Al-Qur'an

1. Definisi al-Qut'an

1.1. Konotasi Harfiah

Sebagian ulama' bahasa berpendapat, bahwa kata Qwr'dn
merupakan bentuk Mashdar (kata kerja yang dibendakan), dengan
mengikuti standar Fu'lan, sebagaimana lafadz Gufrin, Rujhan dan
Syukran. Laftadz Qur'dn adalah lafadz Mahmiz, yang salah satu
bagiannya berupa huruf hamzah, yaitu pada bagian akhir, karenanya
disebut  Mabmiiz Lam, dari lafadz:  Qara'a-Yagra'[u]-Qird'at/an]-
Qur'dnjan], dengan konotasi Tald-Yatlu-Tilawat/an): membaca-bacaan.
Kemudian lafadz tersebut mengalami konversi dalam peristilahan
syariat, dari konotasi harfiah ini, sehingga dijadikan sebagai nama
untuk bacaan tertentu, yang dalam istilah orang Arab disebut:
Tasmiyyah al-maf'iil bi al-mashdar, menyebut obyek dengan Mashdar-
nya. Konotasi harfiah seperti ini dinyatakan dalam firman Allah
SWT.
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Janganlah  kanu gerakkan lidabmn untuk (membaca) al-Qur'an
karena hendak  cepat-cepat  (menguasai)-nya. Sesunggubnya  atas
tanggungan — Kamilah — mengumpnlkannya — (di  dadamu) — dan
(membuatmu  pandai) membacanya. Apabila Kami  telah  selesai

membacakannya maka ikutilah bacaannya itn. (Q.s. al-Qiyamah:
16-17)

Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan sebab turunnya ayat ini,
yang mengindikasikan konotasi harfiah seperti ini. Dari Ibn 'Abbas
berkata:
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Tentang firman Allah SWT.: ( ) yang artinya:
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk membaca al-
Qur'an. Belian berkata: Dulu  fetika Malaikat  Jibril - turun
menyampaikan wahyu, Nabi saw. menggerakkan lidah dan bibir
belian untuk membaca wabyn tadi sehingga susah menggerakkannya.
Keadaan beliau seperti ini dapat dilibat. Maka Allah berfirman: (

)( ) yang artinya:
Janganlah kamu menggerakkan Ilidahmu untuk
membacanya dan ingin cepat menguasainya.
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah
mengumpulkannya dan membacanya. Kamilah yang
perlu mengumpulkannya di dadamu dan membacanya,
Ialu kamu membacanya. ( ) yang artinya:
Jika Kami selesai membacanya, maka ikutilah bacaan
ftu. Kami menurunkannya, maka dengarkanlah baik-
baik. Firman-Nya ( ) yang artinya: Sesungguhnya
atas tanggungan Kamilah penjelasannya. Kami
menjelaskannya melalui lidahmu. [ika Malaikat [ibril
mendatangi belian, beliau diam dan ketika Malaikat itu, maksudnya
Jibril, telah pergi barulah belian membacanya sebagaimana telah
dijanjikan oleh Allah kepada belian.'

' Al-Bukhari, Shahih, Kitab Bad' al-Wahy, hadits no. 4; Muslim,
Shahih, Kitab Shaldt, hadits no. 679.
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Atsar dari Ibn 'Abbas ini menjelaskan dengan nyata konotasi harfiah
tersebut. Disebut demikian, karena al-Qur'an adalah bacaan yang
dibaca dengan lisan, sebagaimana disebut juga dengan istilah Kizib,
karena dibukukan dengan menggunakan pena. Penyebutan dengan
kedua istilah ini merupakan bentuk penyebutan sesuatu mengikuti
konotasi realitas yang ada padanya.®

As-Syifi'i berpendapat, dan pendapat ini kemudian
dikuatkan oleh as-Suytthi, bahwa a/-Qur'in adalah nama yang tidak
diambil dari pecahan kata manapun (ghayr musytagq). Ini adalah nama
untuk kitab Allah, sebagaimana kitab-kitab samawi yang lain.’

1.2. Konotasi Syar'i

Para ulama' ushul dan kalam telah mendefinisikan al-Qur'an
dengan definisi yang beragam. Namun, definisi yang terbaik dan
berkualitas adalah:

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang berupa mukjizat, diturnnkan
kepada Mubammad saw. dan dinnkil kepada kita secara mutawatir,
serta dinilai beribadah ketika membacanya.*

Batasan: kalam Allah yang berupa mukjizat telah menafikan selain
kalam Allah, seperti kata-kata manusia, jin, malaikat, nabi atau rasul.
Karena itu, hadits Qudsi ataupun hadits Nabawi tidak termasuk di
dalamnya. Batasan: diturunkan  kepada  Mubammad ~ saw.  telah
mengeluarkan apa saja yang dikatakan sebagai al-Qur'an, namun
tidak mutawatir, seperti bacaan-bacaan S$yadz, yang tidak Mutawatir,
yang telah diriwayatkan bahwa bacaan tersebut merupakan al-Qur'an,
namun ternyata diriwayatkan secara Ahad, maka bacaan tersebut

2 Muhammad 'Abdulldah Darraz, an-Naba' al-'Adhim, Dar al-Qalam,
Kuwait, hal. 12.
* As-Suyiithi, al-Itqdn, Dar al-Fikr, Beirut, t.t., juz I, hal. 51.
MU al-Hasan, al-Mandar, Dar al-Fikr al-'Arabi, Beirut, cet. I, 1998, hal.
11.
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tidak bisa dianggap sebagai al-Qur'an. Misalnya, bacaan Ibn Mas'ad
terhadap firman Allah SWT.:

158 k2 1

Barangsiapa  tidak  sanggup melakukan yang demikian, maka
kaffaratnya puasa selama tiga hari. (Q.s. al-Maidah: 89)

yang beliau tambahkan dengan: Musatibi'at (berturut-turut),’ atau
bacaan beliau terhadap firman Allah:
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Sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka
harta yang banyak, maka janganlah fkamu mengambil kenrbali
daripadanya barang sedikitpun. (Q.s. al-Nisa': 20)

yang juga beliau tambahkan dengan: Min Dzahabfin] (dari emas),

setelah lafadz: Qinthirfan] (harta yang banyak),® atau bacaan Ibn
'Abbas terhadap firman Allah SWT.
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Tidak ada dosa bagimu untuk  mencari karunia (rezki  hasil
perniagaan) dari Tubannm. (Q.s. al-Baqarah: 198)

yang beliau tambahkan dengan: F7 Mawdisim al-Hajj (pada musim-
musim haji),’ ataupun bacaan terhadap firman Allah SWT.

(s 5 286 5y

> As-Suyithi, al-Itgdn, juz 1, hal.

% Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-'Adhim, Dar al-Fikr, Beirut, t.t., juz I,
hal. 467.

7 As-Suyithi, al-Ttgdn, juz 1, hal. 83.



Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan kednanya. (Q.s. al-Ma'idah: 38)

yang mengganti: aydiyabumd (tangan-tangan keduanya), dengan:
ayménabumi (bagian [tangan atau kaki] kanan keduanya).” Jadi
penggantian, penambahan atau yang sejenis dari bacaan-bacaan
tersebut tidak layak disebut al-Qut'an, bahkan disebut hadits Nabawi
juga tidak boleh, karena bacaan-bacaan tersebut telah dinisbatkan
kepada pembacanya. Maka, ia tidak lebih dari sekedar tafsir, atau
pandangan bagi orang yang menetapkannya. Mengenai batasan
terakhir: dinilai beribadah ketika membacanya telah mengeluarkan hadits
Qudsi, meski ia dinisbatkan kepada Allah. Sebab, membacanya tidak
bernilai ibadah, sebagaimana yang akan dijelaskan kemudian.

2. Beda al-Qur'an dengan Hadits dan Hadits Qudsi

Pada dasarnya, al-Qur'an dan hadits, masing-masing
merupakan wahyu dari Allah. Karena itu, masing-masing harus
diyakini bersumber dari Allah. Bedanya, al-Qut'an bersumber dari
Allah, baik makna maupun lafadznya, namun tidak dengan hadits.
Hadits hanya maknanya yang bersumber dari Allah, sedangkan
lafadznya bersumber dari Rasulullah saw. Meski demikian, seorang
Muslim wajib mengimani, bahwa al-Qut'an dan hadits, sama-sama
merupakan wahyu dari Allah SWT.

[(4)>5 25 ) 5h OI(3) 58 (& kb L)

dan tiadalah yang dincapkannya itu (Al Qur'an) mennrut kemanan
hawa nafsunya. Ucapannya itn tiada lain hanyalah wabyn yang
diwabynkan (kepadanya). (Q.s. an-Najm: 3-4)

2.1. Realitas Hadits dan Hadits Qudsi

¥ As-Suyithi, ad-Durr al-Mantsiir, Dér al-Fikr, Beirut, t.t., juz II, hal.
523.
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Sebagaimana yang didefinisikan oleh para ulama', bahwa apa
yang dinukil dari Nabi saw., baik dalam bentuk perkataan, perbuatan
maupun pembenaran (Zagrir) adalah hadits. Namun, hadits tersebut
kadang dinisbatkan kepada Nabi, sehingga disebut Hadits Nabawi,
dan kadang dinisbatkan kepada dzat yang Qudus, sehingga disebut
Hadits Qudsi. Perkataan yang dikeluarkan dari Nabi saw. dianggap
sebagai hadits nabawi. Misalnya, sabda Nabi saw.

;ﬁn@;;xsms;b;ﬁu;xsué;’sz‘x

Janganlah famu cuba mendustakankn, kerana sesunggubnya orang
yang mendustakankn, akan dimasukkan ke dalam api Neraka.”

Namun, jika perkataan tersebut dinisbatkan kepada Allah
Agzza wa Jalla, maka para ulama' menyebutnya dengan istilah hadits
qudsi. Ini, misalnya, seperti sabda Nabi saw. sebagaimana yang
diriwayatkan dari Tuhannya, bahwa Dia berfirman:
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Wahai ~ hamba-Ku,  sesunggubnya ~ Aku  telah  mengharammkan
kezaliman terbadap diri-Ku, dan Aku juga menjadikannya haram di
antara  kalian, maka janganlah Ralian saling mezgalimi. Wahai
haniba-Ku, masing-masing kalian itu tersesat, kecuali orang yang akn
beri hidayah. Maka, mintalah bidayah kepada-Ku, pasti Aku akan

® Al-Bukhari, Shahih, Kitab al-'Ilm, hadits no. 103.



memberikan hidayah kepada kalian. Wabai hamba-Ku, setiap kalian
lapar, kecuali orang yang Aku beri makan. Maka, mintalah makan
kepada-Ku, pasti Aku akan memberi kalian makanan. Wahai
hamba-Ku, masing-masing kalian itu telanjang, kecuali orang yang
Aku beri pakaian. Maka, mintalah kalian pakaian kepada-Ku,
pasti Aku  akan memberi kalian pakaian. Wahai hamba-Ku,
sesunggubnya kalian masing-masing itu melakukan kesalaban di siang
dan malam hari, dan Aku akan mengampuni segala dosa, maka
mintalah ampunan kepada-Ku, pasti Akn akan mengampuni kalian.
Wahai hamba-Ku, sesunggunya kalian tidak akan bisa menandingi
bahaya yang Aku ciptakan, sehingga kalian bisa membabayakan-Ku,
dan kalian tidak akan bisa menandingi manfaat yang Aku ciptakan,
sehingga kalian harus memanfaatkan-Ku."

Dengan menganalisis teks hadits qudsi dan hadits nabawi,
dengan nampak adanya kesamaan gaya bahasa. Masing-masing juga
menggunakan lafadz dan redaksi Nabi saw. baik hadits nabawi
maupun hadits qudsi, semunya levelnya sama, meski salah satunya
dinisbatkan kepada Allah. Karenanya, penisbatan ini tidak
menjadikan hadits qudsi secara otomatis naik levelnya menyamai al-
Qut'an.

2.2. Perbedaan al-Qur'an dengan Hadits Qudsi
Namun, masing-masing tetap mempunyai perbedaan, antara
lain sebagai berikut:

1. Al-Qut'an lafadz dan maknanya bersumber dari Allah SWT,
sedangkan lafadz hadits qudsi sebagaimana hadits nabawi,
schingga para ulama' juga membolehkan hadits tersebut
diriwayatkan secara maknawi, tidak tekstual. Berbeda dengan
al-Qur'an, karena periwayatan secara maknawi terhadap al-
Qur'an bisa dianggap penyalinan dan zabrif.

2. Kepada al-Qur'an berlaku tantangan (fabaddi) kepada orang
Arab untuk membuat yang serupa dengan al-Qur'an, dan
kepadanya juga berlaku mukjizat. Sementara hadits qudsi
tidak, sebagaimana hadits nabawi.

1 Muslim, Shahih, Kitab as-Sillah wa al-Birr, hadits no. 4674.
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5.

6.

Ketika dibaca al-Qur'an bernilai ibadah, sehingga hukum
membacanya bernilai pahala, dan membacanya dalam shalat
merupakan salah satu rukun, sehingga tidak akan sempurna
shalat seseorang tanpanya. Namun, tidak dengan hadits
qudsi, yang jika dibaca justru akan membatalkan shalat.
Masing-masing ayat al-Qur'an, ayat per ayatnya adalah
Mutawatir, sementara hadits qudsi tidak; di dalamnya ada
yang qath'i dan kebanyakan dhanni."

Al-Qur'an selalu disampaikan kepada Nabi saw. melalui
malaikat Jibril, sementara hadits qudsi tidak.

Al-Qur'an dijaga oleh Allah, tetapi hadits qudsi tidak.

2.3. Perbedaan al-Qur'an dengan Hadits secara Umum

Adapun perbedaan al-Qut'an dengan hadits secara umum,

bisa diuraikan sebagai berikut:

1.

Perkataan, perbuatan maupun pembenaran dalam hadits itu
merupakan ekspresi manusia, meski bersumber dari wahyu.
Berbeda dengan al-Qur'an yang merupakan kalam Allah.
Al-Qur'an selalu dinukil dalam bentuk kalam atau ungkapan
kata, sedangkan hadits tidak.

Al-Qur'an selalu diriwayatkan secara Mutawatir, ayat per
ayatnya, sedangkan hadits tidak.

Al-Qur'an dilindungi oleh Allah dari berbagai kesalahan,
tetapi hadits tidak. Karenanya, terjadi pemalsuan hadits dan
sebagainya."”

3. Nama-nama dan Sifat al-Qur'an

3.1. Nama-nama al-Qut'an

Selain al-Qur'an, Allah SWT. juga menyebutnya dengan

nama-nama yang lain. Dalam hal ini, bisa disebutkan sebagai berikut:

"'Ali al-Hasan, al-Mandr, hal. 15.

12 Ahmad von Danffer, Uliim al-Qur'dn An Introduction to the Sciences
of the Qur'an, The Islamic Foundation, United Kingdom, third reprint
in Malaysia. 1991, hal. 20.

11



1.

Kitab. Allah menyebut al-Qut'an dengan sebutan Kitib,
sebagaimana yang dinyatakan dalam surat al-Jatsiyah: 2:

[ASad) 34 3ad) ¢ all) e QESH 355

Kitab (ini) diturunkan dari Allah Yang Mabha Perkasa lagi Maba
Bijaksana.

Dzik: Allah menyebut al-Qur'an dengan sebutan Dzikr,
sebagaimana yang dinyatakan dalam surat al-Hijr: 9:

[CosB8IAT 41 Uyg A LT ¢l U

Sesunggubnya  Kami-lah  yang ~ menurunkan Al Qur'an,  dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.

Furgan: ~ Allah juga menyebut al-Qur'an dengan sebutan
Furgan, sebagaimana yang dinyatakan dalam surat al-Fugan:
1:

38 s 02 T LN 53 3D A

[

Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furgaan (Al Qur'an)
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada
selurub alanm.

Tanzil: al-Qut'an disebut Tanzz/ oleh Allah SWT. dalam
banyak ayat, sebagaimana yang dinyatakan dalam surat as-
Syu'ara': 192

[Cralladl G 3y 350 4 )

Dan sesunggubnya Al Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh Tuban
semesta alan.

12



3.2. Sifat-sifat al-Qur'an
Allah SWT. juga menyebut sejumlah sifat sebagai sifat al-
Qur'an. Antara lain bisa disebutkan sebagai berikut:
1. Mubarak: Allah menyifati al-Qur'an dengan sifat Mubdrak,
sebagaimana yang dinyatakan dalam surat al-Shad: 29:

,wn/,

ool JRAELG Adlie 19 3 &L A ol A3 Glag
ey

Ini adalah sebunah kitab yang Kami turunkan kepadamu penub
dengan  berkab supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.

2. Hakim: Allah  juga menyifasinya dengan  al-hakin,
sebagaimana yang dinyatakan dalam surat al-Yasin: 2:

- ol ° A3,
[ﬁg\ RPN 3
Demi al-Qur'an yang penub hikmab.

3. Magid:  Allah juga menyifati al-Qut'an dengan al-Majid,
sebagaimana yang dinyatakan dalam surat Qaf: 1:

- ol o A3, -
[l Gls S8l 3)
Qaaf. Demi Al Qur'an yang sangat mulia.
Dan masih banyak sifat-sifat yang lain. Bagi yang ingin menambah

pengetahuan akan sifat-sifat tersebut, hendaknya merujuk kepada
kitab a/-Burhin, karya az-Zarkasyi ataupun al-ltgdn, karya as-Suyuthi.
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Bab II
Wahyu

1. Definisi Wahyu

1.1. Konotasi Harfiah

Lafadz Wahy/u] adalah lafadz Mashdar yang mempunyai

konotasi isyarat halus yang cepat (isydrah sari'ab khafiyyah). Jika
dikatakan: Awbhaytu ila Fulin (saya berbicara kepadanya dengan cepat
dan secara rahasia). Maka, secara etimologis, wahyu berarti isyarat,
sinyal atau ilham. Al-Qut'an telah menggunakan lafadz tersebut
dengan konotasi harfiah seperti ini, antara lain:

1.

Intuisi naluri hewan: lafadz wahy/u] dengan konotasi seperti
ini digunakan oleh Allah SWT. dalam surat an-Nahl: 68:

% 22

G4 Lign Jlaadl gra 5385 ¢ Jai bl du A3
(G Laay il

Dan Tubanmn mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang
di bukit-bukit, di pobon-pobon kayu, dan di tempat-tempat yang
dibikin manusia".

Bisikan jahat, baik yang berasal dari manusia, jin maupun
syetan. Allah menggunakan lafadz wahy/u] dengan konotasi
seperti ini, sebagaimana dinyatakan dalam surat al-An'am:
112:

Oally oY) bl & ds L 08 WA 3Ly

08 8, 0~

(o Sl GRS (i ) a5
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Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musub, yaitu
Syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebabagian
mereka  membisikkan kepada sebabagian yang lain  perkataan-
perkataan yang indab-indah untuk menipn (manusia).

Ol alshal ad gt Lol J\w.\gwhu,.mm]
skt ) b g

Sesunggnbnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya
agar mereka membantah kanmmy; dan jika kamn menuruti mereka,
sesungguhnya kammu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.

Isyarat dan sinyal: Konotasi seperti ini dinyatakan oleh Allah
dalam surat Maryam: 11:

| 9aa O agal) (AUl Qijaall e dad o 7 A

- o 8

(e 5 3K

Maka ia kelnar dari mibrab menuju kaummnya, lalu ia memberi
isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbib di waktn pagi dan

petang.

Ayat ini tidak boleh ditafsirkan dengan konotasi berbicara,
sebab konotasi tersebut terhambat oleh firman Allah
sebelumnya:

G Ll d) 2368 T e B A L, Jad) G OMF
[Lsm Jd
Zakariya berkata: "Ya Tubanku, berilah aku snatu tanda". Tuban

berfirman: "Tanda bagimn ialah babwa kamn tidak dapat bercakap-
cakap dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat".



1.2. Konotasi Syar'i

Para ulama' telah mendefinisikan waby/u) dengan definisi
yang beragam. Ada yang panjang dan sangat singkat. Namun, definisi
terbaik dan berkualitas adalah definisi yang dikemukakan oleh Ibn
Hajar dalam Fat) al-Bar:

il 4 3y (s (5) i gl ) s
A e T 0 23 s (2 o A g

.£

Secara syar’s, — (wabyn) adalah pemberitabuan mengenai syariat.
Kadang disebut dengan istilah wabhyn, namun dengan konotasi isim
Mafiil-nya, yaitu sesuatu yang diwahyukan, yaitu kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Mubammad saw."

Atau pemberitahuan Allah kepada salah seorang Nabi-Nya mengenai
salah satu hukum syariat dan sejenisnya.

Atau seperti yang diriwayatkan dari az-Zuhri yang
menyatakan:

Al B ASEE L) G (8 ) ) (50 e AN
PP S YRR CTERI G
Wahyu adalah apa yang diwabynkan Allah kepada salah seorang
Nabz;  Dia  tetapkan ke  dalam  hatinya, — sehingga  Dia

menyampaikannya dengan kata-kata, dan dia menulisnya, dan itulah
kalam Allah.”

Setelah mengemukakan berbagai konotasi yang dikemukakan
di atas, ada satu pertanyaan mengenai: Apakah wahyu Allah SWT.
kepada ibn Musa as. itu bisa dinisbatkan kepada konotasi harfiah ataukah

! Al-Asqalani, Fath al-Bdri, ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi —
Muhibbudin al-Khathib, Dar al-Ma’rifah, Beirut, 1379, juz I, hal. 9.
* As-Suyithi, al-Itgdn, Dar al-Fikr, Beirut, t.t., juz I, hal. 45.
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syar'’? sebagaimana yang dinyatakan oleh Allah dalam surat al-
Qashash: 7:

4818 gl Bl 138 A Of s ol ) Ul

pololaly ) 6530 L3 L4383 Yy LA ¥y andl 48
[Cnb al) Cya

Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "'Susuilah dia, dan apabila
kamu khawatir terhadapnya maka jatubkaniah dia ke sungai (INil).
Dan janganiah kamn kbawatir dan janganlah (pula) bersedih hati,
karena sesunggubnya Kami akan mengembalikannya kepadamn, dan
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.

Qatiadah berpendapat, bahwa wahyu kepada ibu Musa as.
tersebut merupakan intuisi fitri atau intuisi alami. Yang antara lain
mendukung pandangan tersebut adalah ar-Raghib al-Ashfahini
yang kemudian diikuti oleh Ibn Katsir, al-Baydhawi dan lain-lain.’

2. Realitas Wahyu

2.1. Wahyu sebagai Panduan Manusia

Harus diakui, bahwa manusia memerlukan pandangan hidup
tertentu untuk memandu kehidupannya. Pandangan hidup itu
kadang bersumber dari akal manusia, dan kadang bersumber dari
wahyu. Sejarah filsafat juga membuktikan, bahwa perdebatan dalam
menentukan wisdom (hikmah), baik theoritical wisdom (hikmah teoritis),
yang dicapai dengan mengetahui kebenaran (a/im/a] al-hagq), maupun
practical wisdom (hikmah praktis), yang dicapai dengan melaksanakan
kebajikan (‘amilla] al-khayr), adalah ujud ikhtiar manusia untuk
menemukan guidance (panduan) untuk menuntun kehidupan mereka.
Dari sanalah kemudian muncul berbagai produk filsafat. Namun,
filsafat tidak mampu menjawab seluruh persoalan kehidupan

3 'Ali al-Hasan, al-Mandr, hal. 45; Ahmad von Denffer, Ulim al-
Qur'dn, p. 22.
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manusia dengan tuntas, memuaskan akal dan sesuai dengan fitrah
manusia. Lebih-lebih ketika manusia mempunyai naluri beragama,
yang meniscayakan terjadinya hubungan antara manusia dengan
Tuhan, juga naluri mempertahankan diri dan keturunan, yang
meniscayakan terjadinya interaksi antarsesama manusia. Belum lagi,
kebutuhan jasmani dan akalnya. Semuanya ini nyatanya tidak bisa
dipenuhi oleh manusia dengan mekanisme yang dihasilkan oleh
intelektualitasnya. Meski, para filsuf telah bekerja mati-matian untuk
melakukannya.

Di sinilah, diakui atau tidak, manusia kemudian memerlukan
guidance yang bisa mengatur kehidupannya. Jika tidak, hidupnya pasti
akan mengalami kekacauan yang luar biasa. Guidance itu harus
mampu menyelesaikan seluruh masalah manusia, tanpa masalah.
Tentu, mustahil guidance tersebut bersumber selain dari Dzat yang
Maha Pencipta, Allah SWT. Karenanya, manusia memerlukan
guidance tersebut dari-Nya, sehingga ini merupakan keniscayaan bagi
kehidupan manusia di dunia. Bukan hanya itu, karena kehidupan
manusia itu merupakan kehidupan yang bertanggungjawab, maka hal
itu meniscayakan terjadinya proses akuntabilitas di akhirat. Di
sanalah, berlaku pahala, dosa, surga dan neraka, sebagai konsekuensi
benar dan salah. Inilah yang menjadi keyakinan seorang Muslim,
ketika Allah berfirman:

la ?iSJij ;63.3 Jsl ;.jSL.mL“ A LS (5318 L3 galia A8l

(a8 54 515 A8
Dan sesunggubnya kamn datang menghadap kepada Kami sendiri-
sendiri (untuk menjalani proses akuntabilitas) sebagaimana famn
Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmm

(di dunia) apa yang telah Kami kurniakan kepadamu. (Q.s. al-
An'am: 94).

Mereka akan mendapatkan apa yang telah mereka kerjakan. Allah
pun tidak akan menzalimi mereka sedikit pun:

[Osalliy ¥ ah s Cia Ly (i (8 (5323 )
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Dan  agar  tiap-tiap  diri diberi  balasan  terbadap apa  yang
dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirngikan. (Q.s. al-
Jatsiyah: 22).

53 JLiia Jaiy (2 3(7)0 2 1 33 O i (yady

[0 ) 3

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya
pula. (Q.s. al-Zalzalah: 7-8).

Adanya proses akuntabilitas di akhirat itu meniscayakan
adanya guidance yang final dari Allah, yang menjadi standar penilaian
benar-salah, yang berlaku di dunia dan akhirat. Dengan kata lain,
guidance itu adalah standar yang sama, yang menjadi standar penilaian
Allah di akhirat, untuk menilai benar-salahnya perbuatan manusia
dalam proses akuntabilitas tersebut, sekaligus guidance yang menjadi
standar benar-salahnya perbuatan manusia ketika di dunia. Ini
meniscayakan Allah untuk menurunkan guidance tersebut kepada
manusia di dunia, sehingga kelak di akhirat tidak lagi ada alasan bagi
mereka atas kesalahan yang mereka lakukan. Sekaligus membuktikan
keadilan Allah, dimana balasan yang diterima manusia di akhirat itu
sesual dengan guidance yang telah diberikan di dunia. Untuk keperluan
itulah, Allah menurunkan wahyu dalam bentuk kitab suci atau shubuf,
yang berfungsi sebagai guidance, sebagaimana yang dinyatakan dalam
firman-Nya:

- o &Y. o

[elalsl Adsh (ha ) g2 g A0 (0 K1) 9531 L ) gy

Tkutilah  apa  yang diturunkan kepadamn  dari Tubanmu  dan
Janganiah kamn mengikuti penimpin-pemimpin selain-Nya (Q.s. al-
A'raf: 3).
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Allah bukan hanya menurunkan kitab suci, tetapi juga mengutus
Nabi atau Rasul dari kalangan manusia, yang diberi tugas untuk
menyampaikan dan menjelaskan guidance tersebut kepada manusia.
Logikanya jelas, agar manusia tidak menginterpretasikan kitab suci
tersebut sesuai dengan kemauannya, tetapi berdasarkan penjelasan
yang diberikan oleh Nabi atau Rasul itu. Fungsi inilah yang
dinyatakan oleh Allah:

() e ) 9351 L &L O skl Ll

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamn dari
Tubanmmn. (Q.s. al-Maidah: 67).

2 alaly agad) 054 L Lul U (328 X0 @3 WX

[O9SES

Dan Kami turunkan kepadamn al-Qur'an, agar kanu menerangkan
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan,. (Q.s. an-Nahl: 44).

Karenanya kebutuhan manusia kepada Rasul merupakan
keniscayaan yang tidak bisa dinafikan oleh akal sehat. Dengan
diutusnya Rasul itulah, maka proses akuntabilitas itu merupakan
keniscayaan yang rasional, schingga tidak ada yang perlu
dipersalahkan ketika ternyata kelak manusia melakukan kesalahan
akibat pilihannya sendiri. Pada saat yang sama, manusia juga tidak
bisa mencari justifikasi untuk membenarkan kesalahannya. Firman
Allah:

» o 8 % - T TR (LT A L T AT

Aaa alll o Gulll 9 S 0 yXia g (i pdesa Sl
[ A 22

(Mereka kami utus) selakn rasul-rasul pembawa berita gembira dan

pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia
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membantah Allah  sesudab  dintusnya rasul-rasul itu. (Q.s. an-
Nisa': 165).

Dengan demikian, bisa disimpulkan, bahwa wahyu dalam bentuk
kitab suci maupun tidak, yang dibawa oleh Nabi dan Rasul itu
merupakan keniscayaan bagi kehidupan manusia untuk menuntun
mereka dalam menemukan apa yang oleh para filsuf disebut wisdom
itu. Dengan itulah, kehidupan mereka akan menemukan kebahagiaan
yang hakiki di dunia dan akhirat.

2.2. Bukti Autentisitas Wahyu
Sebagai gridance dari Allah kepada manusia pilihan, Nabi dan
Rasul, substansi wahyu sebagai ilham atau petunjuk adalah realitas
gaib yang tidak bisa dijamah oleh indera manusia. Karena itu,
menurut 'Ali al-Hasan, guru besar di Fakultas Studi Islam dan
Bahasa Arab, Universitas Uni Emirates Arab, autentisitas wahyu
tersebut harus dibuktikan dengan dalil naqgli, bukan akli, yaitu al-
Qut'an:
0353 il €4 (0 LIRS L8 30 L3R )
Gy s B wly el wulg a3 (5 IL Zal
T T G D ds. - - -0 -
el g Gt R g 29 g 319 (g a9 o L
SESEUK Y

Sesunggnbnya Kami telah memberikan wahyn kepadamu sebagaimana
Rami telah memberikan wahyu fepada Nub dan nabi-nabi yang
kemudiannya, dan Kami telah memberikan wabyn (pula) kepada
Lbrabim, Isma'il, ishak, Ya'qub dan anak cucunya, 'lsa, Ayyub,
Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada
Dand. (Q.s. an-Nisa': 163).

(Bl e g &) Ua sl Xy
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Dan  demikianlah Kami wabynkan kepadamn wabyn (al-Qur'an)
dengan perintah Kami. (Q.s. as-Sytra: 52).*

Terutama ketika bukti-bukti verbal ---seperti redaksional wahyu---
tersebut bukan mukjizat, seperti hadits, misalnya, atau bukti-bukti
verbal tersebut tidak bisa dibuktikan keasliannya, seperti kitab Nabi
dan Rasul terdahulu yang ada saat ini, semisal Taurat dan Injil,
misalnya. Maka, sangat sulit membuktikan substansinya sebagai
wahyu jika bukan dengan dalil nagli, yaitu nas al-Qut'an, dan
kemudian melalui periwayatan yang membuktikan keabsahannya
sebagai hadits Nabi saw. Dalam konteks kewahyuan hadits, Allah
berfirman:

(A3 >3 Y b L(B)ssed oo Gl L)

Dan tiadalah yang dincapkannya itu (al-Qur'an) mennrnt kemanan
hawa nafsunya. Ucapannya itn tiada lain hanyalah wabyn yang
diwabynkan (kepadanya). (Q.s. an-Najm: 3-4).

Sedangkan dalam konteks kewahyuan Taurat dan Injil, Allah
menyatakan:

0530 45 09 L) Bl (3l 3 @308 53
Sl B

Dia  menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamn  dengan
sebenarnya; membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya
dan menurunkan Tanrat dan Injil. (Q.s. Ali 'Imran: 3).

Mengenai bukti verbal kewahyuan al-Qur'an memang bisa
dibuktikan dengan akal, karena al-Qut'an merupakan mukjizat yang
bisa dijamah oleh indera manusia hingga hari kiamat. Mukjizat yang
sekaligus menjadi tantangan bagi orang Arab itu tidak lain terletak
pada pilihan kata, struktur dan gaya penjelasannya.

*'Ali al-Hasan, al-Mandr, hal. 47.
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2.3. Wahyu Meniscayakan adanya Nabi dan Rasul

Wahyu merupakan bentuk komunikasi Tuhan dengan
manusia. Inilah yang menjadi konsep kunci dalam keyakinan agama
apapun. Namun, wahyu ---sekali lagi--- tidak turun dengan
sendirinya kepada manusia. Wahyu memerlukan manusia, sebagai
ujud material, yang membawanya. Dialah orang yang diangkat
menjadi Nabi dan Rasul. Dalam konteks pewahyuan al-Qut'an, Allah
menggunakan malaikat, sebagai ujud non-material yang bisa
menjelma menjadi uwjud material, sebagai perantara yang
menyampaikan wahyu tersebut dari Allah. Inilah yang dijelaskan oleh
Allah dalam firman-Nya:

zoo VA 205 3(192)cmal &GS A )
Chaadi(194) O A3al) G583 S8 12 (193)CinaY)
0% a351(196) 0l s a4l 43) 5(195) e (8
oLAY3 93 5(197) 01 sl (ot laale dalay of Ale agd
A0 1ol S laagale of ) 38(198)Cn a2 (aay L1

[(199)Cria’sa

Dan sesunggubnya al-Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh Tuban
semesta alam, dia dibawa turun oleh ar-Rib al-Amin (Jibril), ke
dalam hatimn  (Mubammad) agar kamn menjadi salab seorang di
antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan babasa Arab
yang jelas. Dan sesunggubnya al-Qur'an itu benar-benar (fersebut)
dalam Kitab-kitab orang yang dabuln. Dan apakalh tidak cukup
menjadi  bukti - bagi  mereka, babwa para  wlama Bani Israil
mengetahuinya? Dan kalau al-Qur'an itu Kami turunkan kepada
salah  seorang dari golongan non-Arab, lalu ia membacakannya
kepada mereka (orang-orang kafir); niscaya mereka tidak akan
beriman kepadanya. (Q.s. as-Syu'ara': 192).
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Karena itu, dengan konotasi wahyu secara syat'i seperti yang
dinyatakan di atas, nyatalah bahwa wahyu itu merupakan guidance
yang diturunkan hanya kepada Rasul untuk disampaikan kepada
manusia. Maka, asumsi yang mengatakan bahwa wahyu verbal
memang telah berhenti dengan berhentinya kenabian dan kerasulan,
tetapi wahyu non-verbal masih tetap turun, dengan dicapainya
berbagai penemuan baru oleh manusia, adalah asumsi yang salah
total. Pertama, karena wahyu merupakan guzdance dari Allah kepada
Nabi yang mengatur syariat, atau ziew of /zfe bagi manusia. Dan, bukan
masalah-masalah non-syariat, seperti sains dan teknologi. Kedua,
karena wahyu itu hanya diturunkan kepada Nabi dan Rasul, bukan
kepada yang lain.

Dengan demikian, diturunkannya wahyu telah meniscayakan
orang yang menyampaikannya sebagai Nabi dan Rasul yang diangkat
oleh Allah, yang dibuktikan dengan mukjizat yang menjadi bukti
kenabian dan kerasulannya. Khusus bagi Nabi Muhammad saw. al-
Qur'an adalah wahyu yang sekaligus menjadi mukjizat bagi kenabian
dan kerasulan beliau. Demikian sebaliknya, ketika Nabi dan Rasul
tersebut telah wafat, maka secara automatis proses pewahyuannya
telah berhenti, sehingga tidak ada lagi wahyu yang turun. Meski
wahyu yang telah diturunkan ---khususnya al-Qur'an dan hadits---
tersebut tetap berlaku hingga hari kiamat. Para sahabat juga sangat
memahami realitas itu. Maka, kadang mereka membahasakan adanya
Rasul di tengah mereka itu dengan ungkapan:

- }. I L T STy
Jb O Al Joad LS
Kami telah melakukan 'azl, ketika al-Qur'an masib turun.”

Ungkapan: ketika al-Qur'an masih turun itu maksudnya adalah ketika
Rasulullah masih ada dan hidup di tengah kami. Ini sekaligus
membuktikan, bahwa mereka memahami bahwa masih dan tidaknya
al-Qur'an ---sebagai wahyu--- itu diturunkan tergantung kepada
hidup dan wafatnya Rasul.

> Al-Bukhari, Shahih, Kitab an-Nikéh, hadits no. 4808.
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Dengan demikian, tidak ada bukti apapun baik nagli maupun
akli yang bisa digunakan untuk membuktikan, bahwa wahyu dari
Tuhan, khususnya wahyu non-verbal, itu tidak terputus. Ini hanyalah
asumsi, atau lebih  tepatnya fantasi orang-orang  yang
mengemukakannya.

2.4. Proses Pewahyuan Final

Nabi Muhammad saw. adalah Nabi dan Rasul yang terakhir
diutus kepada manusia, sebagaimana yang dinyatakan oleh Allah
dalam al-Qut'an:

& - o0 /iuw/ﬂ
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Mubammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi.
(Q.s. al-Ahzib: 40).

Dengan demikian, al-Qut'an merupakan kitab suci terakhir yang
diturunkan kepada manusia. Dengan posisinya sebagai kitab suci
terakhir yang diturunkan, al-Qut'an juga berfungsi menghapus syariat
terdahulu, meski message dasar yang menyangkut akidah sama, yaitu
tauhid. Dalam hal ini, Allah menyatakan:
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Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Qur'an dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelummnya, yaitn kitab-kitab
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(yang diturunkan sebelumnya) dan mengalabkan kitab-kitab yang
latn; maka putuskaniah perkara mereka mennrnt apa yang Allah
turunkan dan janganlah kanm mengikuti hawa nafsu mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadanm. Untuk tiap-
tiap umat di antara kamn, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamun dijadikan-Nya
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terbadap
pemberian-Nya — kepadamn, — maka  berlomba-lombalah  berbuat
kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semnanya, laln
diberitabukan-Nya kepadamu apa yang telah kamn perselisibkan itu.
(Q.s. al-Maidah: 48).

3. Ragam Pewahyuan

Wahyu yang disampaikan kepada Nabi saw. mempunyai

beberapa ragam, yang disebutkan oleh Ibn al-Qayyim al-
Jawziyyah sebagai berikut:

1.

Mimpi yang benar (ru'yah shadigah). Nabi saw. tidak melihat
mimpi tersebut kecuali seperti melihat fajar Subuh. As-
Suhayli dan lain-lain memberikan alasan bahwa mimpi
tersebut merupakan wahyu, berdasarkan pernyataan Nabi
Ibrahim as. yang menyatakan:

[ 5 13k a0 Al AT Al A o Al Al

Hai anakkn sesunggubnya akn melihat dalam mimpi babwa aku
menyembelibmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmn!. (Q.s. as-
Shaffat: 102).

Membuktikan, bahwa wahyu itu datang kepada mereka
dalam bentuk mimpi, sebagaimana mereka dalam keadaan
terjaga. Juga berdasarkan riwayat Ibn Ishiq yang
menyatakan, bahwa Jibril telah mendatangi Nabi saw. pada
malam kenabian, dan membangunkannya sebanyak tiga kali,
lalu membacakan kepada beliau permulaan surat al-'Alaq,

kemudian beliau mendatangi dan mengerjakan bersama-
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samanya dalam keadaan terjaga. Dalam riwayat sahih dari
'Ubayd bin 'Umayr juga dinyatakan, bahwa mimpi para Nabi
itu adalah wahyu, kemudian beliau membaca:

[oon alial) & o f () (Al

Hai anakku sesunggubnya akn melihat dalam mimpi . .... (Q.s. as-
Shaffat: 102).°

Disampaikan oleh malaikat ke dalam hatinya tanpa dilihat

olehnya. Hal itu, antara lain seperti yang telah diriwiyatkan
dari Nabi saw.:
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Babwa Rub al-Qudns (malaikat Jibril) telah meniupkkan ke dalam
bhatiku, babwa tidak seorang pun akan meninggal dunia kecuali
setelah rizkinya disempurnakan. Maka, bertakwalah kepada Allab,
dan berlaku baiklah kalian dalam meminta. Salah seorang di antara
kalian tidak akan dilapangkan rizkinya, jika dia mencarinya dengan
cara maksiat, sebab apa yang ada disisi Allah SWT. tidak akan bisa
diraib, kecnali dengan mentaatinya.’

Seruan malaikat, ketika malaikat tersebut menjelma menjadi
manusia, kemudian dia menyerunya hingga beliau menyadari
apa yang dikatakannya kepada beliau. Ini sebagaimana yang
dinyatakan dalam hadits Aba Hurairah:

7 Al-Hakim, Mustadrak, mensahihkannya melalui beberapa jalur.
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Pada suatu bhari, ketika Rasulullah saw. berada bersama fkaum
Muslim, datang seorang lelaki kemudian bertanya kepada belian:
Wahai Rasulullah! Apa yang dimaksnd dengan Iman? Laln belian
bersabda: Kamu hendaklah percaya, atan beriman kepada Allab,
para Malaikat, semua Kitab yang diturunkan, hari pertemuan
dengan-Nya, para Rasul dan percaya kepada Hari Kebangkitan.
Lelaki itn bertanya lagi: Wabai Rasulullah! Apa yang dimaksudkan
dengan  Islam? Belian bersabda: Islam adalah mengabdikan diri
kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan perkara lain,
mendirifan sembahyang yang telah difardukan, mengeluarkan Zakat
yang diwajibkan dan berpuasa pada bulan Ramadan. Kemudian
lelaki tersebut bertanya lagi: Wabai Rasulullah! Apakah makna
Ihsan? Rasulullah saw. bersabda: Kamun hendaknya beribadah kepada
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Allah seolah-olah kamu melihatNya, sekiranya kamn tidak melibat-
Nya, maka ketabuilah babwa Dia senantiasa memerhatikanmm.
Lelaki tersebut bertanya lagi: Wahai Rasulullah! Kapankah Hari
Kiamat akan terjadi? Rasulullah saw. bersabda: Memang yang
bertanya lebih mengetabui dariken. Walan bagaimanapun akn akan
ceritakan kepadamn  mengenai tanda-tandanya. Apabila  seseorang
budak  melabirkan majikannya, maka itu adalah sebagian dari
tandanya. Seterusnya apabila seorang miskin menjadi peminipin
masyarakat, itu_juga sebagian dari tandanya. Selain dari itn, apabila
masyarakat yang pada asalnya pengembala kambing mampn bersaing
dalam menghiasi bangunan-bangunan mereka, maka itn juga bisa
dianggap menjadi tanda akan terjadinya Kiamat. Hanya lima hal
ttulah sebagian dari tanda-tanda yang diketabui dan selain dari itn
Allah saja Yang Maha Mengetahuinya. Kemudian Rasulullah saw.
membaca surat Lugman: 34 (

) Yang artinya: Sesunggubnya Allah lebib
mengetabui kapan akan terjadinya Hari Kiamat, di samping itu
Dialah yang juga menurunkan hujan dan mengetabui apa yang ada
dalam  rabim ibu yang mengandung. Tiada seorang pun  yang
mengetabui apakah yang akan dinsabakannya pada keesokan bari,
apakalh baik atan buruk dan tak seorang pun yang mengetahui di
manakah dia akan menemui ajalnya. Sesunggubnya Allah Maha
Mengetabui lagi Amat Meliputi pengetahunan-INya. Kemudian lelaki
tersebut meninggalkannya. Rasulullah saw. terus bersabda kepada
sahabatnya: Silabkan panggil orang itu kembali. Lalu para sahabat
mengejar ke arab lelaki tersebut untuk memanggilnya kembali tetapi
mereka menemukan lelaki tersebut telah bilang. Lantas Rasulullah
saw. bersabda: 1elaki itu adalah [ibril as. Kedatangannya untuk
mengajar manusia tentang agama merekd. ’

Beliau didatangi malaikat Jibril dalam bentuk gemerincing
bel; inilah yang paling berat bagi beliau saw. Ini sebagaimana
yang dinyatakan dalam riwayat ‘Aisyah:

8 Al-Bukhari, Kitdb al-Imdn, hadits no. 48.
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Al-Harits bin Hisyam ra. bertanya kepada Rasulullah saw. seraya
berkata: Wahai Rasulullah! Bagaimana caranya wahyn datang
kepadamn? Rasulullah saw. menjawab: Kadang datang kepadakn
seperti gemerincing bel, dan itulah yang paling berat bagikn, lalu ia
dipisabkan darikn  dan menjadi nyata, akupun menyadari apa
dikatakannya.’

5. Beliau pernah didatangi Jibril dalam bentuk aslinya. Beliau
mempunyai 600 sayap, lalu menyampaikan wahyu kepada
Rasul apa yang hendak beliau sampaikan. Ini terjadi dua kali:

Pertama, ketika beliau saw. meminta Jibril untuk
menampakkan ujudnya, kemudian Jibril pun menampakkan
ujudnya kepada Nabi di ufuk nan tinggi. Menurut Ibn
Katsir, ini terjadi ketika Nabi saw. di gua Hira pada
permulaan pengangkatan beliau sebagai Nabi.

Kedua, ketika di Sidratul Muntaha pada malam Isra’
dan Mi’raj."’

? Al-Bukhéri, Kitdb Bad’i al-Wahy, hadits no. 2.
191 Alj al-Hasan, al-Mandr, hal. 52.
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Bab III
Realitas Turunnya Al-Qur'an

Kajian mengenai turunnya al-Qur’an, menurut ‘Ali al-
Hasan, merupakan kajian yang sangat penting. Dari sana, banyak
melahirkan pembahasan, dan bahkan pembahasan tersebut
merupakan inti ‘Uldm al-Qur'an, seperti proses turunnya al-Qur’an
kepada Rasul saw., awal dan akhir surat dan ayat yang diturunkan
kepada Rasul, sebab turunnya al-Qur’an, diturunkannya al-Qur’an
dalam tujuh dialek, bacaan al-Qur’an, dan lain-lain.'

1. Tahap Turunnya al-Qur’an

1.1. Bagaimana al-Qur’an Turun Kepada Muhammad saw.?
As-Suyithi berdasarkan tiga laporan dari Abdullah bin

‘Abbas, dalam riwayat al-Hakim, al-Bayhaqi dan an-Nasa’i, telah

menyatakan,” bahwa al-Qur’an telah diturunkan melalui dua tahap:

1. Dari Lawh al-Mahfiidl ke Bayt al-1zzah (langit dunia yang
paling rendah) secara keseluruhan dan turun sekaligus, yang
terjadi pada malam Qadar (Laylah al-Qadar).

2. Dari Bayt al-Izzah ke dalam hati Rasulullah saw. secara
bertahap selama 23 tahun kenabian Muhammad saw.
Adapun yang pertama kali diturunkan terjadi di bulan
Ramadhan, melalui malaikat Jibril as.

1.2. Yang Pertama Diturunkan
Mengenai surat atau ayat al-Quran yang pertama kali
diturunkan kepada Rasulullah saw. ada beberapa pendapat:

' 'Ali al-Hasan, al-Mandr, hal. 54.
? As-Suyithi, Op. Cit., juz I, hal. 39-40.
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Bahwa yang pertama kali diturunkan adalah surat al-‘Alag;
dalam satu riwayat dinyatakan ayat 1-3, dan dalam beberapa
riwayat lain ayat 1-5.° Pendapat ini didasarkan pada hadits
‘Aisyah:
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Permulaan wabhyu Rasulullah saw. telah terjadi dalam bentuk miimpi
yang benar dalam tidur belian. Belian mendapatkan mimpi tersebut
sebagaimana munculnya kebeningan fajar subub yang menyebabkan
belian suka menyendiri. Belian biasanya menyendiri di gna Hira'. Di
sana belian menghabiskan beberapa malam untuk beribadah dengan
mengabdikan diri kepada Allah SWT. sebelum kembali ke rumab.
Untuk  tujnan  tersebut belian  membawa  sedikit bekal.  Setelah
beberapa hari berada di sana, belian pulang kepada Khadijab,
mengambil bekal untuk beberapa malam. Keadaan ini terus berlanjut

G»,

c.

3 Ibid, juz 1, hal. 23-24; Muhammad ‘Alwi al-Maliki, Zubdat al-Itqan,
Dar as-Syuriq, Beirut, cet. II, 1983, hal. 7; Ahmad von Denffer, Op.
Cit., hal. 26.
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sehingga belian didatangi wahyn ketika belian berada di gna Hira'.
Wahyu tersebut disampaikan oleh Malaikat Jibril a.s dengan berkata:
Bacalah wahai Mubammad! Belian bersabda: Aku tidak bisa
membaca.  Rasulullah  saw. bersabda:  Malaikat itu  kemudian
memegang aku lalu memelukken erat-erat sehingga aku pulih dari
ketakutan. Kemudian Malaikat itu melepaskn  dengan berkata:
Bacalah wabai Mubammad! Belian sekali lagi bersabda: Akn tidak
bisa membaca. Rasulullah saw. bersabda: Malaikat itu kemudian
memegang aku untuk Redna kalinya laly  memelnkku erat-erat
sehingga aku  pulth dari  ketakutan. Malaikat itu  seterusnya
melepasku  dengan  berkata: Bacalah wabai Mubammad! Belian
bersabda: Akn tidak bisa membaca. Rasulullah saw. bersabda:
Malaikat itn kemudian memegang akn untuk ketiga kalinya serta
memelukkn erat-erat sehingga aku kembali pulih dari ketakutan.
Kemudian Malaikat itu melepaskan aku dan membaca firman Allab
(

) Yang artinya: Bacalah wahai Mubammad
dengan nama Tubanmu yang menciptakan sekalian makbiuk. Dia
menciptakan manusia dari seketul darah beku, bacalah dan Tuban
mu Yang Maha Pemurab yang mengajar manusia melalui pen dan
tulisan. Dia mengajar manusia apa yang tidak diketahui.'

2. Bahwa yang pertama kali diturunkan adalah surat al-
Mudatstsir. Pendapat ini didasarkan pada hadits riwayat Jabir,
yang menyatakan:
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* Al-Bukhari, Shahih, hadits no. 3.
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Aku tidak akan menyampaikan kepadamn kecnali apa yang telah
disampaikan kepada kami oleh Rasulullah saw. Belian bersabda:
Ak telah tinggal mengasingkan diri di gna Hira’, maka ketika akn
telah menyelesaikan pengasinganku, aku turun (dari gna itn), tiba-tiba
aku dipanggil. Aku lalu melihat ke sebelah kanankn, namun tidak
melibat apa-apa, dan aku pun melihat ke sebelah kirikn, namun juga
tidak melibat apa-apa. Aku kemudian menoleh ke belakangkn,
namun juga tidak melihat apa-apa, laln akn angkat kepalaku, tiba-
tiba saya melthat sesuatu. Aku datangi Kbhadijah, dan akn katakan
kepadanya: Selimutilah aku, dan guyurkanlah air dingin
kepadaku. Belian pun menceritakan: Mereka pun menyelimutifn,
dan mengguynrkn dengan air dingin, laln belian bersabda: Maka,
turunlah: ) Yang artinya: Wahai
orang berselimnt, bangunlah dan sampaikaniah peringatan (dari
Tubanmn), dan kepada Tubanmmulah hendaknya kamm bertakbir.

3. Bahwa yang pertama kali diturunkan adalah al-Fatihah: Ini
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh al-Bayhadqi.
4. Bahwa  yang  pertama  kali  diturunkan  adalah

Biswillahirrabmanirrabim.

Perbedaan pendapat ini telah dijawab oleh para ulama’
dengan beberapa jawaban, yang paling populer adalah:

Pertama, bahwa yang dimaksud dengan “awal” atau
“permulaan” dalam hadits Jabir adalah permulaan dalam hal tertentu,
artinya bukan yang benar-benar pertama kali diturunkan kepada
Rasul, melainkan ayat yang pertama kali diturunkan sebagai perintah
untuk memberikan peringatan. Dengan kata lain, surat al-Mudatstsir
merupakan yang pertama kali diturunkan kepada Muhammad saw.
sebagai Rasul, sedangkan yang pertama kali diturunkan kepada beliau
saw. sebagai Nabi adalah surat al-‘Alaq.

> Al-Bukhari, Shahih, hadits no. 3.
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Kedua, bahwa yang dimaksud oleh Jabir sebagai ayat yang
pertama kali diturunkan adalah yang diturunkan oleh Allah kepada
Nabi saw. secara lengkap. Ini juga tidak bertentangan dengan realitas
surat al-‘Alaq sebagai yang pertama kali diturunkan secara mutlak,
karena surat tersebut belum diturunkan secara lengkap. Ini dikuatkan
dengan hadits Jabir yang lain tentang jeda wahyu (fatrah al-waly), yang
menyebut surat al-Mudatsitsir. Dari kalimat yang menyatakan: a/-
malik al-ladzi ja’ani bibira’ (malaikat yang mendatangiku di gua Hira’)
dalam hadits tersebut, membuktikan bahwa kisah ini lebih akhir
dibanding dengan kisah turunnya surat al-‘Alaq di gua Hira’. Ini
merupakan jawaban yang paling tepat, dilihat dari sisi dalil.

Ketiga, scbagain ulama’ ---sebut saja  al-Kirmani---
menyatakan, bahwa Jabir menyatakan demikian berdasarkan
ijtthadnya, bukan berdasarkan periwayatannya, sehingga apa yang
dinyatakan Jabir harus dikalahkan dengan hadits yang diriwayatkan
oleh ‘Aisyah. Ini juga merupakan jawaban yang baik.

Keempat, mengenai pendapat yang ketiga telah dijawab oleh
para ulama’ dengan menyatakan, bahwa hadits yang dikeluarkan oleh
al-Bayhaqi tersebut adalah hadits Mursal, atau ada kemungkinkan
berisi informasi mengenai turunnya surat tersebut setelah surat al-
‘Alaq diturunkan kepada beliau.

Kelima, pendapat yang keempat telah dibantah oleh as-
Suytithi, dengan menyatakan bahwa pandangan tersebut tidak bisa
dianggap sebagai pendapat yang kuat, karena tiap turunnya ayat pasti
selalu disertai dengan bismillah. Jadi, bismillah bukanlah surat atau ayat
tersendiri yang diturunkan kepada Rasulullah saw.

Dengan demikian, pendapat yang paling kuat adalah
pendapat yang pertama, yang menyatakan bahwa surat al-‘Alaq
merupakan yang pertama kali diturunkan kepada Rasulullah saw.
secara mutlak.

1.3. Yang Pertama Diturunkan Dalam Konteks Tertentu

Mengani yang pertama kali diturunkan oleh Allah kepada
Rasulullah saw. dalam konteks tertentu, baik menyangkut tempat
maupun isi, adalah sebagai berikut:

39



40

Yang pertama kali diturunkan di Makkah adalah surat al-
‘Alaq, sedangkan yang pertama kali diturunkan di Madinah
adalah surat al-Baqarah; ada yang menyatakan surat al-
Muthaffifin. Adapun yang terakhir diturunkan di Makkah
adalah surat al-Mu’'minan, sementara yang terakhir
diturunkan di Madinah adalah surat Bara’ah (at-Tawbah).
Yang pertama kali diturunkan mengenai peperangan adalah
surat al-Haj: 39:
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Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
sesunggubnya mereka telah dianiaya. Dan sesunggubnya Allah, benar-
benar Maha Kuasa menolong mereka itu.

Yang pertama kali diturunkan mengenai Khamer adalah
surat al-Baqarah: 219:
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlab:
"Pada kednanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfa’at bagi
manusia, tetapi dosa kednanya lebib besar dari manfa atnya".

Yang pertama kali diturunkan mengenai Sajdah (sujud
tilawah) adalah surat an-Najm.

Yang pertama kali diturunkan untuk mengatur makanan di
Makkah adalah surat al-An’am: 145:
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Katakaniah: "Tiadalah aku peroleh dalam wabhyu yang diwabynkan
kepadakn, sesuatn  yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itn bangkai, atan darah yang
mengalir atan daging babi --karena sesunggubnya semma itn kotor--
atan binatang yang disembelib atas nama selain Allah. Barangsiapa
yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampani batas, maka sesunggubnya Tubanmn Maba
Penganpun lagi Maha Penyayang."

6. Yang pertama kali diturunkan untuk mengatur makanan di
Madinah adalah surat al-Bagarah: 173:
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Sesunggubnya Allah hanya mengharamkan bagimn bangkai, darah,
daging babi dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)
selain  Allah.  Tetapi  barangsiapa  dalam  keadaan  terpaksa
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampani batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesunggnbnya Allabh
Mabha Pengampun lagi Maba Penyayang.

1.4. Yang Terakhir Diturunkan
Para ulama’ juga berbeda pendapat mengenai yang terakhir
diturunkan menjadi beberapa pendapat, yang paling populer:
1. Bahwa yang terakhir diturunkan adalah firman Allah:

L I B ) ADIE 3 kit Al g g
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Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlab:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitn): jika seorang
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai
Saudara perempuan, maka bagi sandaranya yang perempuan itu
seperdna dari harta yang ditinggalkannya, dan sandaranya yang laki-
laki mempusakai (selurub harta sandara perempuan), jika ia tidak
mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itn dua orang, maka
bagi kednanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang
meninggal. Dan jika mereka (abli waris itu terdiri dari) sandara-
Saudara laki dan perempuan, maka babagian seorang sandara laki-
laki sebanyak  babagian dna orang saudara  perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamn, supaya kamu tidak sesat. Dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatn (Q.s. an-Nisa’: 176).’

Ibn ‘Abbas berpendapat, bahwa ayat yang diturunkan
terakhir adalah ayat tentang riba:

00 G0N 0 e e 150 A0 15880 1 sl 0l gl

[Criaga a3

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah  dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamn orang-orang
_yang beriman (Q.s. al-Baqarah: 278).

3. Beliau juga berpendapat, bahwa ayat yang diturunkan

terakhir adalah:

® H.r. Al-Bukhari dan Muslim.
" H.r. Al-Bukhari.
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Dan peliharalah dirimmu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada
waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian
masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang
telah  dikerjakannya, sedang mereka sedikitbun  tidak  dianiaya
(dirugikan) (Q.s. al-Baqarah: 281).°
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4. Sa’id bin al-Musayb berkata, bahwa ayat yang diturunkan
terakhir adalah ayat hutang.

Pendapat Ibn ‘Abbas yang pertama dan kedua, bisa
dikompromikan sehingga bisa disimpulkan, bahwa kedua ayat
tersebut adalah ayat yang diturunkan terakhir secara bersama-sama
sekaligus, sebagaimana dalam wurutan ayat-ayat tersebut dalam
Mushaf. Karena itu, masing-masing sah disebut sebagai yang terakhir
diturunkan. Mengenai pendapat yang menyatakan, bahwa ayat
Kalilah sebagai yang terakhir diturunkan, maksudnya adalah yang
terakhir diturunkan dalam konteks hukum Fardi'dh dan hukum.

Meski demikian, ada ambiguitas (isykdl) yang tampak dari
teks surat al-Ma’idah: 3 yang menyatakan:
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agaman, dan telah
Ku-cukupkan kepadamn ni*mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Isiam itu
jadi agama baginm.

dimana secara eksplisit ayat tersebut menyatakan, bahwa Islam telah
sempurna sehingga tidak perlu lagi diturunkan ayat-ayat berikutnya.
Namun kenyataannya ayat ini bukan ayat yang terakhir diturunkan
kepada Rasul, sebab ketika itu Rasul masih hidup selama 81 hari.

8 H.r. Al-Bukhari.
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Dan setelah itu, masih ada beberapa ayat yang diturunkan, antara
lain, secara berurutan ayat &alilab, ribi dan dayn (hutang).” Sementara
ketika ayat 77ba, ayat 281 dan ayat dayn diturunkan, Rasul masih hidup
selama 9 malam." Lalu, apa yang dimaksud dengan firman Allah: a/-
yawm/a] akmaltu lakum dinakum (hari ini, Aku sempurnakan untuk
kalian agama kalian), yang  berarti secara eksplisit, ayat ini
menyatakan, bahwa sejak hari ini (hari Jum'at, saat Nabi wuquf di
Arafah) agama ini telah sempurna, tidak ada penambahan dan
pengurangan. Bentuk ambiguitas (isy£d/) sebagaimana kata as-Suytthi
ini dijelaskan oleh as-Sayis dengan baik. Menurutnya, yang dimaksud
Allah telah menyempurnakan agama ini adalah, bahwa sebelum
turunnya ayat ini, hukum-hukum Islam ada yang ---menurut ilmu
Allah--- bersifat temporal, dan berpeluang untuk dinasakh, namun
sekarang  semuanya sudah sempurna dan layak  untuk
diimplementasikan pada tiap waktu dan tempat. Di sini,
kesempurnaan Islam tersebut terlihat pada substansinya, ketika ia
mengajarkan dasar-dasar akidah, legislasi hukum (fasyri'al-abkén) dan
ketentuan ijtihad (gawdnin al-ijtihid)." Di sisi lain, orang Arab biasa
menggunakan lafadz: din (agama) dengan konotasi: syari'ah yang
disyariatkan,'"” yang meliputi akidah dan hukum syara', baik ibadah,
ckonomi, pemerintahan, sosial, pendidikan maupun lain-lain. Ini
artinya, sebagal ajaran, Islam adalah ajaran yang sempurna, meliputi

Menurut Bukhari-Muslim, yang terakhir diturunkan adalah ayat

kalalah (Q.s. an-Nisa' [3]: 176), sedangkan menurut Sa'id bin al-

Musayb, ayat yang terakhir diturunkan adalah ayat hutang (Q.s. al-

Baqarah [2]: 282), sedangkan menurut Ibn 'Abbas, adalah ayat riba

(Q.s. al-Bagarah [2]: 277) dan ayat 281. Dalam tarjih as-Suyfthi,

ketiganya bisa dikompromikan dengan kesimpulan bahwa ketiga-

tiganya diturunkan sekali, sebagaimana yang terdapat dalam urutan

mushaf.

' Lihat, as-Suyithi, al-Itgdn fi 'Uliim al-Qur'én, Dar al-Fikr, Beirut, t.t.,
juz I, hal. 27.

"' Ali as-Sayis, Tafsir, juz 1, hal. 166.

12 Al-Qurthiibi, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, ketika menafsirkan surat

al-Maidah [5]: 3.
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seluruh aspek kehidupan manusia. Tidak ada lagi aspek syariah yang
belum dibahas di dalamnya.

Dengan demikian, pendapat yang paling kuat mengenai yang
terakhir diturunkan oleh Allah SWT. kepada Nabi Muhammad saw.
adalah sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibn ‘Abbas di atas.

1.5. Rasionalisasi Turunnya al-Qur’an Secara Bertahap
Al-Quran diturunkan kepada Rasulullah saw. secara
bertahap, selama kurang lebih 23 tahun; 13 tahun ketika di Makkah,
sebelum hijrah, dan 10 tahun di Madinah, pasca hijrah. Allah sendiri
menegaskan, bahwa al-Qur’an ini diturunkan secara bertahap:
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Dan al-Qur'an itn telah Kanii turunkan dengan berangsur-angsur
agar kamu membacakannya perlahan-laban kepada manusia dan
Rami menurunkannya bagian demi bagian (Q.s. al-Isrd’: 106).
Allah  mengemukakan rasionalisasi turunnya al-Quf’an secara
berangsur itu antara lain:
1. Untuk meneguhkan hati Rasulullah saw. sehingga beliau
tetap lapang dada dan bertambang senang. Allah berfirman:

aalgdtan (e, 8l Adle 353 Wed 1588 cpdl) Jdy
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Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa al-Qur'an it tidak
diturnnkan kepadanya sekali turun saja?"'; demikiantah supaya Kami
perkuat hatimu dengannya dan Kawii membacakannya secara tartil
(teratur dan benar) (Q.s. al-Furqan: 32).

2. Untuk memudahkan pembacaannya kepada ummat manusia,
mudah dihafal dan dilaksanakan perintah-perintahnya:
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Dan al-Qur'an itn telah Kanii turunkan dengan berangsur-angsur
agar kamu membacakannya perlahan-laban kepada manusia dan
Rami menurunkannya bagian demi bagian (Q.s. al-Isrd’: 106).

3. Agar bisa dilaksanakan secara bertahap. Perlu dicatat, bahwa
masyarakat Islam pertama yang dibentuk oleh Rasulullah
saw. itu tumbuh dan berkembang selama bertahun-tahun.
Dimulai dari pembentukan akidah dan kemuliaan akhlak,
diitkuti dengan pensyariatan hukum, baik dalam hal ibadah
maupun muamalah, lalu diikuti dengan penjelasan hukum
kenegaraan setelah berdirinya negara Islam di Madinah.
Semuanya ini menuntut adanya fase-fase waktu yang
berurutan diitkuti dengan turunnya ayat sesuai dengan
peristiwa dan kejadian yang ada pada tiap fasenya. Sekedar
contoh, bisa ditunjukkan pada kasus pengharaman khamer.
Khamer benar-benar telah menjadi trandisi akut yang sangat
sulit ditinggalkan, namun dengan proses seperti inilah, tradisi
itu akhirnya bisa dihilangkan oleh Islam dengan tuntas."

2. Ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah

Meski dari Rasulullah saw. tidak ada penjelasan mengenai
pembahasan ini, karena ketika itu kaum Muslim tidak membutuhkan
penjelasan seperti ini, namun mereka menyaksikan wahyu, tempat,
waktu dan sebab-sebab turunnya. Sekalipun demikian, pembahasan
mengenai ayat Makkiyah dan Madaniyah, baik mengenai batasan, ciri

¥ Bandingkan dengan upaya Amerika untuk melarang minuman

tersebut. Puluhan tahun Amerika berusaha melarangnya, namun tidak
mampu, sampai kemudian Senat Amerika memutuskan untuk
membolehkan kembali peredaran minuman tersebut. Akhirnya
puluhan tahun usaha negara itu menjadi sia-sia.
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khas maupun isinya merupakan pembahasan yang sangat penting.
Bukan hanya pada tataran teori, tetapi sekaligus menjadi guidance bagi
ummat Islam dalam rangka meneladani perjalanan hidup Rasulullah
saw. khususnya dalam membentuk masyarakat Madinah yang civilized
(berperadaban), di bawah naungan Negara Islam Madinah.

2.1. Maksud Ayat Makkiyah dan Madaniyah

Mengenai batasan ayat Makkiyah dan Madaniyah, memang
telah menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan ulama’. Meski
demikian, dari aspek bahwa surat atau ayat ini Makki atau Madani,
secara lobal hampir bisa dikatakan tidak ada perbedaan pendapat
kecuali perbedaan yang sangat tipis. Perbedaan dalam menentukan
Makki dan Madani ini umumnya berangkat dari perbedaan pijakan
yang digunakan oleh ulama’. Ada yang berpijak pada waktu, tempat
dan &hithib (seruan)-nya:

1. Pijakan waktu: yang paling populer di kalangan ahli tafsir,
bahkan telah menjadi kesepakatan di kalangan mereka,
bahwa surat atau ayat yang diturunkan sebelum hijrah adalah
Makkiyah, sedangkan yang diturunkan setelah hijrah adalah
Madaniyah. Dalam hal ini, tempat bukan menjadi ukuran.
Misalnya, surat al-Ma’idah: 03 adalah Madaniyah meski
diturunkan di ‘Arafah-Makkah.

2. Pijakan tempat: pendapat kedua mendasarkan klasifikasinya
atas Makki dan Madani berdasarkan tempat; jika diturunkan
di Makkah, berarti Makkiyah, dan jika diturunkan di
Madinah, berarti Madaniyah. Ketika ada sejumlah ayat yang
diturunkan di luar kedua tempat tadi, maka kelompok kedua
ini memperluas cakupan tempatnya, misalnya Makkah
meliputi: (1) Mina, (2) ‘Arafah, (3) Hudaybiyah, sedangkan
Madinah meliputi: (1) Badar dan Uhud.

3. Pijakan A&hithal: pendapat ini mendasarkan Kklasifikasinya
berdasarkan seruan yang disampaikan; jika seruan tersebut
ditujukan kepada penduduk Makkah, berarti Makkiyah dan
jika ditujukan kepada penduduk Madinah, berarti Madaniyah.
Namun klasifikasi ini bermasalah, jika ternyata seruan
tersebut tidak ditujukan kepada salah satunya.
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Dengan demikian, pendapat yang paling kuat dan tepat
mengenai batasan Makkiyah dan Madaniyah adalah pendapat yang
mendasarkan klasifikasinya pada waktu, yaitu sebelum atau setelah
hijrah. Maka, yang paling tepat adalah bahwa apa yang diturunkan
sebelum hijrah disebut Makkiyah, dan apa yang diturunkan
setelahnya disebut Madanzyah.

2.2. Cara Mengetahui Ayat Makkiyah dan Madaniyah

Mengenai cara bagaimana ayat-ayat tersebut diketahui
sebagai Makkiyah atau Madaniyah, menurut al-Baqillani, adalah
dengan merujuk hafalan sahabat dan tabiin. Sebab, hal ini tidak
dinyatakan oleh Nabi.'* Para sahabat ra. telah menyaksikan wahyu,
tempat, waktu dan obyek yang menjadi sasarannya. Rasul saw. telah
menyampaikan kepada mereka, lalu mereka menyampaikan apa yang
disampaikan kepada mereka pada kita. Bukan hanya itu, mereka juga
menyampaikan tempat dan waktu turunnya ayat; mana yang
diturunkan malam dan siang, waktu bepergian dan tidak, di gunung
atau tidak, ketika musim semi atau gugur dan seterusnya. Adalah Ibn
Mus’ad ra. diriwayatkan pernah berkata:
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Demi Allah, Dzat yang tiada Tuban selain Dia, tidak satu surat pun
dari Kitabullah ini yang diturunkan kecuali akn mengetabui di mana
ta diturunkan, dan tidak ada satu ayat pun dari Kitabullah ini
diturunkan  kecuali  aku  mengetahui  dalam  konteks apa ia
diturunkan. Kalan aku tabu ada orang yang lebib tahu daripada akn
mengenai Kitabullah, yang bisa dijangkan oleh unta, pasti akn akan
mengendarainya ke sana (H.r. al-Bukharf).

'* Lihat, as-Suythi, al-Itgdn, juz I, hal. 23.
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Karena itu, masalah Makkiyah dan Madaniyah adalah masalah
simd’l. Artinya, rujukan utama untuk mengetahui masalah tersebut
adalah mendengarkan penuturan para sahabat ra. Karena merekalah
yang menjadi saksi hidup wahyu; waktu, tempat, peristiwa dan orang
yang menjadi sasaran turunnya seruan al-Qur’an. Pernyataan mereka
dalam hal ini dihukumi Marfii’, atau sama dengan hadits yang
dinisbatkan langsung kepada Nabi saw. Sebab, dalam hal ini tidak
ada ruang bagi pandangan pribadi sahabat. Jika riwayat yang
dinyatakan dari sahabat tersebut sahih, maka harus diterima, dan
tidak boleh diganti kecuali dengan dalil yang lebih kuat.

Dalam hal ini, al-Bdqillini menganalogikan pernyataan
tabiin dengan sahabat. Alasannya, karena para tabiin senior telah
menyaksikan para saksi hidup wahyu tersebut, yaitu sahabat.
Merekalah yang menyampaikan informasi tersebut kepada kita.
Dalam konteks inilah, as-Syafi’i telah menerima hadits Mwrsal tabiin

: 15
seniof.

2.3. Ciri Khas Ayat Makkiyah dan Madaniyah

Setelah menganalisis karakter masing-masing ayat Makkiyah
dan Madaniyah, maka bisa disimpulkan ciri khas masing-masing
sebagai berikut:

1. Surat Makkiyah didominasi oleh ayat-ayat pendek. Sebagai
contoh, surat al-Mudatsitsir jumlah ayatnya adalah 56 ayat;
kebanyakan ayatnya terdiri dua kata, tiga atau tidak kurang
dari sembilan kata, kecuali satu ayat: 31. Sedangkan surat
Madaniyah, ayatnya justru panjang. Jika kita membuat
perbandingan satu Hizb surat Makkiyah, seperti yang
terdapat dalam surat as-Syw’ara’ dengan Hizb surat
Madaniyah seperti al-Anfal, maka kita menemukan
perbedaan jumlah ayat pada masing-masing Hizb tersebut.
Jumlah ayat dalam satu Hzzb surat Makkiyah as-Syu’ard’
adalah 227 ayat, sementara surat Madaniyah al-Anfal
sebenyak 75.

" Lihat, ‘Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 80.
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Surat Makkiyah didominasi oleh pembahasan mengenai
masalah  akidah, penegakan  dalil, dakwah untuk
membebaskan diri dari menyembah berhala dan akidah-
akidah yang rusak. Sebagai contoh tampak pada surat al-
An’am, Yunus, al-Furqan, al-Qashash. Sedangkan surat
Madaniyah didominasi oleh pembahasan mengenai masalah
legislasi hukum, hukum ibadah, muamalah, sistem sosial,
jihad dan derivatnya, seperti hukum tawanan, ghanimab,
perdamaian, perjanjian dan gencatan senjata. Karena di
Madinah, telah berdiri negara dan masyarakat Islam, yang
tidak ditemukan di Makkah.

Tiap surat yang di dalamnya ada perintah sujud adalah
Makkiyah, demikian juga ayat-ayat seputar kisah-kisah Nabi
dan ummat terdahulu, kecuali kisah Adam dan Iblis yang
disebutkan dalam surat al-Baqarah adalah Madaniyah.

Tiap surat yang di dalamnya dinyatakan lafadz: Ka/ii adalah
Makkiyah. Lafadz ini telah dinyatakan sebanyak 33 kali dalam
15 surat. Semuanya pada surat terakhir al-Qur’an, seperti al-
‘Alaq, al-Muthaffifin dan lain-lain.

. Jika didahului dengan panggilan: Ya Ayyuhd an-Nis (wahai
manusia) atau Y4 Bani Adam (wahai anak Adam) adalah
Makkiyah, sedangkan jika didahului dengan panggilan: Y4
Ayyuba al-Ladzina Amandi (wahai orang-orang yang beriman)
adalah Madaniyah, kecuali pada tujuh tempat, antara lain: (1)
surat al-Baqarah: 21, (2) an-Nisa”: 1, (3) al-Hujurat: 13, (4) al-
Bagarah: 168, (5) an-Nisa 133, (6) al-Hajj: 1. Pada ayat-ayat
tersebut digunakan panggilan: Yai _Ayyubi an-Nds (wahai
manusia).

Tiap ayat yang didahului dengan huruf Hijaiyah, seperti Qaf,
Nun adalah surat Makkiyah, kecuali al-Baqarah dan Ali
‘Imran adalah Madaniyah, sementara surat ar-Ra’d ada
perbedaan pendapat.

Berikut ini adalah surat Makkiyah sesuai dengan kronologi

turunnya, berdasarkan laporan az-Zarkasyi, ada 85 surat: (1), al-
‘Alaq, (2) al-Qalam, (3) al-Muzammil,
(4) al-Mudatstsir, (5) al-Masad, (6) at-Takwir, (7) al-A’1a, (8) al-Layl,
(9) al-Fajr, (10) ad-Dhuha, (11) as-Syarh, (12) al-‘Ashr, (13) al-



‘Adiyat, (14) al-Kawtsar, (15) at-Takatsur, (16) al-Ma’an, (17) al-
Kafiran, (18) al-Fil, (19), al-Falaq, (20) al-Nas, (21) al-Ikhlash, (22)
an-Najm, (23) ‘Abasa, (24) al-Qadar, (25) as-Syams, (26) al-Buruj,
(27) at-Tin, (28) Quraiys, (29) al-Qari’ah, (30) al-Qiyamah, (31)
Humazah, (32) al-Mursalat, (33) Qaf, (34) al-Balad, (35) ar-Rahman,
(36) al-Jin, (37) Yasin, (38) al-A’raf, (39) al-Furqan, (40) al-Malaikah,
(41) Fathir, (42) Maryam, (43) Thaha, (44) al-Waqi'ah, (45) as-
Syuw’ard’, (46) an-Naml, (47) al-Qashash, (48) al-Isra’, (49) Huad, (50)
Yasuf, (51) Yanus, (52) al-Hijr, (53) as-Shaffat, (54) Lugman, (55) al-
Mu’minun, (56) Saba’, (57) al-Anbiya’, (58) az-Zumar, (59) Hamim
al-Mu'min, (60) Hamim ‘Aynsinqgaf, (61) az-Zukhruf, (62) ad-
Dukhan, (63) al-Jatsiyat, (64) al-Ahqaf, (65) ad-Dzariyat, (66) al-
Ghasyiyah, (67) al-Kahf, (68) al-An’am, (69) an-Nabhl, (70) Nuah, (71)
Ibrahim, (72) Sajdah, (73) at-Thaur, (74) al-Mulk, (75) al-Haqqah, (76)
al-Ma’arij, (77) an-Naba’, (76) an-Nazi’at, (79) Infithar, (80) Insyiqaq,
(81) ar-Ram, al-Ankabtt, (82) al-Muthaffifin, (83) as-Sa’ah, (84) al-
Qamar, dan (85) at-Thariq."®

Adapun berikut ini, adalah yang secara konsensus disepakati
sebagai ayat Madaniyyah. Dalam hal ini, ada dua puluh surat: (1) al-
Bagarah, (2) Ali ‘Imran, (3) an-Nisa’, (4) al-Maidah, (5) al-Anfal, (6)
at-Tawbah, (7) an-Nur, (8) al-Ahzab, (9) Muhammad (al-Qital), (10)
al-Fath, (11) al-Hujurat, (12) al-Hasyr, (13) al-Mumtahanah, (14) al-
Jumu’ah, (15) al-Munafiqan, (16) at-Thalaq, (17) at-Tahrim, (18) al-
Hadid, (19) al-Mujadalah, dan (20) an-Nashr. Mengenai al-Fatihah,
ada yang mengatakan Makkiyah, dan ada yang mengatakan
Madaniyah. Ada yang mengatakan diturunkan dua kali, sekali di
Makkah dan sekali di Madinah. Ada yang mengatakan diturunkan
dua kali, sebagian-sebagian; sebagian di Makkah, dan sebagian lagi di
Madinah. Yang paling sahih adalah pendapat pertama. Juga terhadap
surat an-Nisa’, ar-Ra’d, al-Hajj, as-Shaff, at-Taghabun, al-Qiyamah,
al-Kawtsar, dan al-Mu’awwidzatayn (al-Falaq dan an-Nas), yang
paling tepat surat-surat tersebut adalah Madaniyah. Juga terhadap ar-
Rahman, al-Hadid, al-Insan dan al-Ikhlash, yang paling sahih surat-

' Az-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Ulim al-Qur’dn, juz 1, hal. 193; an-
Nadim, al-Fihrist, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Beirut, cet. I, 1996, hal.
40-41.
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surat tersebut adalah Makkiyah. Sampai di sini, penjelasan as-
Suytithi.'” Sementara az-Zatrkasyi berpendapat, bahwa surat
Madaniyah ada 29, yaitu: 1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 13, 22, 24, 33, 47, 48, 49,
55, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 76, 98, 99, 110."*

2.1. Manfaat Mengetahui Makkiyah dan Madaniyah

Dengan menganalisis mana yang Makkiyah dan Madaniyyah
beserta urut-urutan turunnya, misalnya kita akan menemukan ---
sebagaimana apa yang dinyatakan dalam a@/’Burbin, karya az-
Zarkasyi--- bahwa surat al-Qur’an yang pertama kali diturunkan
hingga surat al-Hijr yang berisi: Fashda’ bimi tw'mar (Maka
sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang
diperintahkan kepadamu), atau yang dikenal dengan fase dakwah
pertama, yaitu fase Siviyah (rahasia) adalah: (1), al-‘Alaq, (2) al-
Qalam, (3) al-Muzammil, (4) al-Mudatstsir, (5) al-Masad, (6) at-
Takwir, (7) al-A’la, (8) al-Layl, (9) al-Fajr, (10) ad-Dhuha, (11) as-
Syarh, (12) al-‘Ashr, (13) al-‘Adiyat, (14) al-Kawtsar, (15) at-Takatsur,
(16) al-Ma’an, (17) al-Kafiran, (18) al-Fil, (19), al-Falaq, (20) al-Nas,
(21) al-Ikhlash, (22) an-Najm, (23) ‘Abasa, (24) al-Qadar, (25) as-
Syams, (26) al-Burtj, (27) at-Tin, (28) Quraiys, (29) al-Qari’ah, (30)
al-Qiyamah, (31) Humazah, (32) al-Mursalat, (33) Qaf, (34) al-Balad,
(35) ar-Rahman, (36) al-Jin, (37) Yasin, (38) al-A’raf, (39) al-Furqan,
(40) al-Malaikah, (41) Fathir, (42) Maryam, (43) Thaha, (44) al-
Wagi’ah, (45) as-Syu’ara’, (46) an-Naml, (47) al-Qashash, (48) al-Isrd’,
(49) Hud, (50) Yusuf, (51) Yanus, (52) al-Hijr,

Jika kita menganalisis surat-surat Makkiyah ini, serta
sejumlah pembahasan yang dikemukakannya, tentu kita akan
mengetahui karakter fase tersebut, bagaimana sikap Rasulullah saw.
dan aktivitas yang ditugaskan kepada beliau agar beliau laksanakan.
Pembahasan-pembahasan tersebut, antara lain, meliputi:

1. Pemantapan akidah, yaitu pembahasan utama yang tidak
pernah diabaikan oleh al-Qur’an dalam keseluruhan suratnya,
baik menyangkut keimanan kepada Allah, dengan seluruh

"7 Lihat, ‘Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 80.
'8 Az-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Uliim al-Qur’dn, juz I, hal. 194.
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sifat ketuhannya, seperti Maha Tahu, Maha Kuasa, Maha Esa
dan lain-lain, keimanan bahwa ini adalah al-Qut’an, bukan
merupakan kata-kata biasa sebagaimana yang dituduhkan,
melainkan firman Allah, keimanan terhadap kenabian
Muhammad saw., keimanan kepada para Nabi terdahulu,
juga para Malaikat a/-Mugarrabin, ataupun keimanan kepada
Hari Akhir, yang sekali waktu dinyatakan secara ringkas, dan
di lain waktu dinyatakan secara detail sesuai dengan situasi
dan kondisi.

2. Sanggahan terhadap kaum Kuffar, serangan terhadap

pemikiran dan akidah mereka, celaan terhadap tuhan-tuhan

mereka serta penghinaan terhadap mimpi-mimpi mereka.

Serangan terhadap para tokoh dan pemimpin mereka.

4. Serangan terhadap interaksi yang rusak, yang mengatur
masyarakat mereka.

5. Meneguhkan hati Rasulullah dan menjelaskan bahwa apa
yang dituduhkan terhadap beliau, tidak lain selain apa yang
pernah dituduhkan kepada para Rasul sebelumnya.

6. Meneguhkan keimanan orang-orang Mukmin, bahwa
kesulitan dan kekejaman yang mereka hadapi merupakan
sunnatullah kepada ciptaan-Nya.

7. Bebarap perumpamaan untuk memperjelas isi yang
disampaikan.

Sebagai contoh, misalnya, dalam surat yang pertama:

[ EA Al &) w158

Bacalah  dengan  (menyebut) nama Tubanmn Yang menciptakan.
(Q.s. al-‘Alaq: 1)

ad

Pada akhir surat tersebut, Allah menyatakan:
[l 13138 g o2 el )l

Bagaimana pendapatmn tentang orang yang melarang, seorang hantba
ketika dia mengerjakan shalat? (Q.s. al-‘Alaq: 9-10)

53



sampai pada firman-Nya:

A\ P_g

A Ll L aallil cpdidl 45y e.’\w.’\)s]

P -

Ketahuilah, sunggub jika dia tidak berbenti (berbuat demikian)

niscaya Kami tarik ubun-ubunnya, (yaitn) wbun-ubun orang yang
mendustakan lagi durhaka. (Q.s. al-‘Alaq: 15)

Demikian juga dalam surat yang ketiga:

ﬂﬁu

[ A
Hai orang yang berkemul (berselimnt). (Q.s. al-Mudatstsir: 1)

berisi serangan yang menusuk para konspirator, yaitu orang-orang
Quraisy dan pemimpin mereka, al-Walid bin al-Mughirah, ketika di
dalam surat tersebut dinyatakan: Saushlibi sagar (Aku akan seret dia
ke neraka Saqar).

Dalam surat yang keempat:

[ el (A 1 ey

Binasalah kedua tangan Abu Labab dan sesunggubnya dia akan
binasa. (Q.s. al-Masad: 1)

Ketika Abu Lahab bersama isterinya menganiaya Rasulullah.

Dengan menganalisis surat-surat ini beserta urut-urutannya,
kita akan melihat bahwa dakwah secara terbuka, menentang akidah
kufur, para pemimpin kufur dan interaksi yang rusak telah dilakukan
sejak awal.

Dalam surat yang keduapuluh: Wa an-Najm (Demi bintang),
sejumlah sahabat telah lari ke Abesenia untuk mempertahankan
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agamanya. Ketika surat tersebut dibacakan oleh Rasulullah kepada
kaum Musyrik Arab, dan diakhiri dengan ayat-ayat:

Al ) gaa b ¢ ghal i 28315 0 K8 Vg 80Ty

[)9ae) g

Dan  kamu mentertawakan dan tidak menangis? Sedang kamn
melengabkan (nya)? Maka bersujudiah kepada Allah dan sembablalh
(Dia). (Q.s. an-Najm: 60-62)

Beliau sujud, dan orang-orang yang hadir bersama beliau pun ikut
bersujud karena terhipnotis dengan daya magis bacaan dan
kehebatan ungkapannya. Sebagian menganggap, bahwa mereka
(orang-orang Quraisy) telah beriman. Berita tersebut kemudian
sampai ke Abesenia, schingga sebagian sahabat kembali dari
hijrahnya. Maka, bisa disimpulkan, bahwa serangan dakwah terhadap
orang Quraisy merupakan kemestian mulai pertama kali dakwah,
bukan hanya setelah perintah terang-terangan, sebagaimana yang
dikatakan oleh sebagiain orang. Karena itu, kita bisa memahami
bahwa perintah terang-terangan tersebut bukanlah dakwah secara
terbuka, karena Rasulullah saw. telah menyampaikan dakwah
tersebut kepada orang Quraisy, melainkan perintah terang-terangan
itu tidak lain merupakan pemroklamiran organisasi dan siapa saja
yang menjadi anggotanya. Jika tidak, mengapa para sahabat
melarikan diri ke Abesenia, jika bukan karena adanya penyiksaan
(yang diarahkan kepada mereka)?

Perlu ditegaskan, cukup dengan menganalisis surat-surat ini,
dan surat-surat Makkiyah yang lain, kita akan mengetahui karakter
dakwah dan fase yang telah dilaluinnya. Caranya dengan mengetahui
pembahasan yang terkandung di dalamnya. Siapa saja yang ingin
terikat dengan metode al-Qur’an dan metode Rasulullah saw., dia
wajib menempuh tatacara yang sama, yang telah ditempuh oleh
Rasulullah saw.

1. Menjelaskan ajaran yang dibawanya, dengan menjelaskan
akidahnya, baik keseluruhan maupun bagian-bagiannya,
dasare-dasar dan derivatnya, sambil menyeru daya
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intelektualitas manusia, untuk menarik perhatian manusia
terthadap keimanan pada akidah yang disampaikan kepada
mereka, dengan us/ib (teknik dan gaya) yang inovatif, dengan
mengeksploitasi semua sarana dan prasarana yang tersedia
untuk menjelaskan akidah Islam, dan menjauhkan kekaburan
yang melekat padanya.
2. Menampilkan kekeliruan pemikiran yang rusak dan akidah
yang batil, seperti ateis, syirik, kekufuran dan khususnya
pemikiran yang kabur, yang dianggap oleh sebagian kalangan
---sebagai akibat penyesatan--- sebagai pemikiran Islam, atau
digali dari semangat Islam, atau minimal tidak bertentangan
dengan Islam, seperti Sosialisme, Demokrasi, Patriotisme,
Nasionalisme dan lain-lain.
3. Di antara kesulitan utama adalah kepatuhan masyarakat
kepada para pemimpin dan tokoh mereka, karena itu harus
mengikuti metode yang ditempuh oleh Muhammad saw.
dengan membeberkan dan menyerang mereka.
4. Menyerang berbagai kerusakan yang ada di tengah
masyarakat, termasuk segala macam interaksinya, juga
hukum-hukum yang mengatur kebobrokan dan kebatilan
interaksi yang menyeret masyarakat ke dalam berbagai
kesengsaraan, serta menyebabkan negeri tersebut ditimpa
kerusakan dan kehancuran.
5. Menyiapkan anggota tiap organisasi (kelompok) yang
berusaha untuk memimpin ummat agar mereka ---sesual
dengan taraf intelektual yang mereka emban--- mempunyai
cara berfikir (‘aglzyyah) dan berperilaku (nafsiyyah) yang Islami.
Ini sangat global dan ringkas sekali, melalui pengamatan
singkat terhadap surat-surat dan ayat-ayat Makkiyah ini, serta sejenis
surat dan ayat yang lain. Inilah sejumlah pembahasan yang paling
urgen yang telah dilakukan oleh al-Qur’an, dan diimplementasikan
oleh Rasulullah saw. pada fase Makkah. Masing-masing
pembahasannya memuat bagian-bagian atau sejumlah derivat, yang
tidak menyisakan ruang untuk diperdebatkan, atau alasan bagi
manusia di hadapan Allah setelah diutusnya Rasul.

Dari gambaran di atas, terlihat dengan jelas betapa
pentingnya pembahasan Makkiyah dan Madaniyah; batasan, ciri khas,
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isi dan rekonstruksi visual kehidupan Rasulullah saw. dalam
mengemban risalahnya. Dari sini bisa disimpulkan, bahwa manfaat
mengetahui Makkiyah dan Madaniyah, antara lain:

1.

Membantu  untuk  menafsitkan  al-Qur’an:  Dengan
mengetahui tempat turunnya ayat, akan sangat membantu
memahami ayat dan menafsirkannya secara benar, serta
mengetahui mana nasikh dan mansikh, misalnya.

Mengetahui metode dakwah: Sebab, tiap situasi dan kondisi
ada ungkapan tertentu yang digunakan (Zkulli maqam maqal).
Ini seperti yang telah dijelaskan di atas.

Memahami sirah Rasulullah saw.

3. Diturunkannya al-Qur’an dalam Sab’ah Ahruf

Banyak riwayat telah menyatakan, bahwa al-Qur’an telah

diturunkan dalam Sab’abh Abruf, sebagaimana yang dinyatakan dalam
kitab-kitab hadits:

1.

Hadits ‘Umar bin al-Khaththab yang menyatakan:

e GELAY 37 g 83 alla 0 ansa o alGa e
O @ g Ll 81 ¢ 42l Jguu) A& LA B La 428
L i Lle 158108 Canu A &l 4l Jou) 4
JAZA L8 1,88 1,8 41 08 a3 Al (3 JL38 L gl 3
OILAY o) w330 1A%k JLE el )88 178 3 O &8 e i

o e 55 i s 2 05

Aku telah mendengar Hisyam  bin Hakin membaca surat al-Furgan
berbeda dengan yang aku baca, sedangkan Rasulullah saw. telah
membacakannya (seperti yang aku baca), dan bampir aku terburu-
buru (membatalkannya), lalu aku menaban diri hingga dia berpaling
(selesai dari bacaannya), kemudian aku menarik serbannya, dan
membawanya kepada Rasulullah saw. Akn sampaikan: Akn telah
mendengar orang ini membaca dengan bacaan yang berbeda dengan
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yang Engkan bacakan. Belian laln bersabda kepadakn: Bawalah
dia, dan beliaupun bersabda kepadanya: Bacalah, laln dia pun
membaca. Nabi bersabda: Demikialah ia diturunkan, laly belian
bersabda kepadakn: Bacalah, maka akn pun membacanya. Belian
pun bersabda: Demikianlah ia telah diturunkan. Sesunggubnya al-
Qur'an itu diturunkan dalam tujuh dialek, maka bacalah mana saja
yang mudah darinya. (H.r. al-Bukharf).

2. Hadits Ibn ‘Abbas yang menyatakan:

IOV alh di)a plo da i 38 OL8 ¢ ALY J ) O
AT o A s S
Babwa Rasulullah saw. telah bersabda: Jibril telah membacakan

kepadakn dengan satu dialek, maka aku terus memintanya agar
ditambal, hingga berakbir pada tujub dialek. (H.r. al-Bukharf).

Hadits Ubay bin Ka’ab yang menyatakan:

e e olile Q8 Géu.'u’l.m OS¢ u.m
1’9 ;31333\ a i i & bi &l o aly O JL B8 a3
ai:.ibssbi ;A \Z;,\ JLa8 Al a3 A 3 )
s Ay it a0 JG (3 e LAY
O &l AT () J88 AN ey of QMY glal ¥
aly atui J\ &8 5..535‘ 4 55 19 ubﬂ‘ & & T &5
dagl é;t;);iagsgggwg,ui i)y A5 iR g ASlBlad
A Lo ol A LT B gl el gady o) 1 a8
| gilial 15 430 |55 8 i Lald i
Babwa Rasulullah saw. ketika memberi penerangan kepada Bani
Ghifir, berkata (Ubay): Belian didatangi Jibril as. lalu berkata:



Sesunggubnya Allah  telah  memerintabkan kepadamu agar kamn
membacakan al-Qur'an kepada ummatmn dengan satu dialek. Belian
berkata: Aku akan meminta Allah, maaf dan  ampunan-Nya.
Sesunggnbnya ummatku tidak mampn untuk itu. Jibril pun datang
kepada beliau untuk fedna fkalinya, dan berkata: Sesunggubnya
Allah telah memerintabkan kepadamu agar kamn membacakan al-
Qur'an kepada wmmatmn dengan dna dialek. Belian berkata: Afku
akan  meminta Allah, maaf dan  ampunan-Nya. Sesunggubnya
ummatkn tidak mampu untuk itu. Kemudian Jibril pun mendatangi
belian untuk yang ketiga kalinya, dan berkata: Sesunggubnya Allah
telah memerintabkan kepadamu agar kamn membacakan al-Qur'an
kepada ummatmu dengan tiga dialek. Belian berkata: Aku akan
meminta Allah, maaf dan ampunan-Nya. Sesunggubnya ummatten
tidak mampn untuk itn. Kemudian [ibril pun mendatanginya nntuk
yang fkeempat kalinya dan  berkata: Sesunggubnya Allah  telah
memerintabkan  kepadamn  agar kamu  membacakan  al-Qur'an
kepada ummatmu dengan tujub dialek. Dialek manapun yang mereka
gunakan untuk membacanya, maka mereka benar. (H.r. Muslim).

Dan masih banyak hadits lain yang serupa. Semuanya menjelaskan
dengan tegas, bahwa al-Qur’an memang telah diturunkan oleh Allah
SWT. kepada Rasulullah saw. dalam Sab'ah Abruf.

3.1. Konotasi Harfiah Sab’ah Ahruf

Lafadz Sab'ah dalam konteks ini, sebagaimana yang
dinyatakan dalam nas syara’ di atas, telah dipahami oleh para ulama’
dengan dua maksud:

1. Makna hakiki: Sab’ab berarti angka antara enam dan delapan.
2. Makna kiasan: Sab’ah berarti banyak (al-katsrah).

Pendapat yang pertama dibangun berdasarkan penjelasan
hadits-hadits di atas. Riwayat-riwayat tersebut, khususnya hadits Ibn
‘Abbas dan Ubay bin Ka’ab, dengan tegas menunjukkan, bahwa
Nabi telah meminta Jibril agar kembali dan meminta kepada Allah
untuk menambah dialeknya hingga mencapai tujuh. Hadits tersebut
memang tidak menyatakan, bahwa permintaan kepada Jibril agar
kembali tadi dinyatakan dengan menggunakan angka enam. Tetapi,
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ungkapan hadits tersebut secara keseluruhan menunjukkan bahwa
endingnya telah ditetapkan sampai angka tujuh. Ibn al-Jawzi
memberikan penjelasan setelah mengemukakan pendapat orang yang
menyatakan, bahwa angka tujuh tersebut mempunyai konotasi
banyak, seraya berkata:

Ini merupakan pendapat yang baik, andaikan hadits tidak
mengabaikannya."’

Artinya, hadits-hadits yang menyatakan Sab'ah Abruf tadi dengan
jelas menyatakan, bahwa lafadz Sab’ab itu hanya berarti angka tujuh,
atau antara angka enam dan delapan. Sebab, jika hadits-hadits
tersebut dicermati dengan seksama, maka kita akan melihat bahwa
Sab’ah yang dimaksud tidak lain adalah tujuh, bukan £azsrah (banyak).
Pendapat yang kedua, sebagaimana yang dikemukakan oleh
al-Qadhi ‘Iyadh dan orang yang mengikutinya, termasuk Sa’id al-
Afghiani, dekan Fakultas Adab Universitas Damaskus.”’ Dalam
konteks ini, Muhyiddin Khalil memberikan komentar:
Kami menemukan bahwa, kamus bahasa (Arab) menyatakan
tentang kata yang sama, khususnya kata 70 (tujuh puluh) dan
700 (tujuh ratus); keduanya diulang-ulang dalam al-Qur’an
dan hadits, dimana orang Arab menggunakannya dalam
banyak kesempatan untuk konteks melipatgandakan jumlah
(tadh’#f), bukan konotasi harfiahnya. Namun, kamus-kamus
ini tidak pernah menemukan kata yang sama, khususnya
Sab’ah dan Sab’ meski keduanya diulang dalam al-Qur’an,
hadits dan bahasa Arab.”

Artinya, bahwa lafadz Sab'ah tersebut hanya digunakan oleh nas
syara’ dengan maksud angka yang sesungguhnya, yaitu tujuh, atau
angka antara enam dan delapan. Bukan yang lain.

"% Lihat, ‘Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 88.

0 Lihat, Said al-Afghani, Mugaddimah Hujjah al-Qird’dt li Abi Zar’ah,
hal. 8-9.

*! Lihat, ‘Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 88.
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Karena itu, pendapat yang paling tepat mengenai lafadz
Sab’ah dalam konteks hadits di atas adalah tujuh, atau angka antara
enam dan delapan. Dengan kata lain, makna hakiki, bukan makna
kiasan.

Mengenai lafadz: Apruf, secara harfiah merupakan bentuk
plural dari Harf, yang berarti ujung (zharf), salah satu huruf hijaiyah,
ujud atau bentuk (wa/h). Makna yang terakhir ini sebagaimana yang

dinyatakan dalam surat al-Hajj: 11:
- - - & 2 8o - a. -~ % ‘e -
(A o Al ey ¢ i) Gag)

Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan
keragnan.

Harf di sini, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mujahid
maksudnya adalah dengan syak, gontai, tidak teguh, layaknya orang
yang berdiri di tepian yang goyang. Ada yang menyatakan, bahwa
Harf berarti bahasa, atau dialek. Maka, bisa disimpulkan bahwa
secara harfiah, Harf atau Abruf berarti tepi (ujung), satu huruf
hijaiyah, ujud (bentuk), bahasa dan dialek.

3.2. Konotasi Istilah Sab’ah Ahruf

Mengenai konotasi Sab’'ah Abruf secara terminologis memang
ada perbedaan pendapat. Menurut as-Suyuthi, perbedaan dalam hal
ini mencapai 36 pendapat.” Yang paling populer, antara lain, bisa
disimpulkan sebagai berikut:*

1. Sab'ah Abruf adalah tujuh bentuk, yaitu perintah (a/-amr),
larangan  (an-naby), janji (al-wa'd), ancaman (al-wa'id),
perdebatan (al-jadal), kisah (al-gashash) dan perumpamaan (a/-
mitsal). Atau: perintah (al-amr), larangan (an-naby), halal (al-
balal), haram (al-harim), muhkam (al-mubkanm), mutasyabih (a/-

2 As-Suytthi, Op. Cit., juz 1, hal. 45; Ahmad von Denffer, Op Cit, hal.
115.
» Lihat, Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur’dn,
Mansyfrat al-°Ashr al-Hadits, Beirut, t.t., hal. 158-162.
61



62

matasyabih) dan perumpamaan (a/-mitsal). Ini didasarkan
hadits dari Ibn Mas’ad dari Nabi saw. bersabda:

g dil A ey caly b e 335 I3 QU s
25 Al A oy o gl daiw (e OIAN I3
JUal g 4lila’y aSaag ol g (JMa g« salg

Kitab yang pertama itu turun melalni satn pintn, dan dengan satu
buruf, sedangkan al-Qur'an telah diturunkan melalui tujub pintn dan
dengan  tujub  bhuruf: larangan, perintab, halal, baram, mubkans,
mutasyabibh dan perumpamaan. (H.r. al-Bayhaqji).

Sab’ah  Abruf adalah  tujuh ragam perbedaan yang

diperselisihkan, sebagaimana pendapat Ibn Qutaybah, Ibn

al-Jawzi, al-Q4dhi Abt Thayyib, ar-Réazi dan Ibn Katsir:

(1) perbedaan iim karena Mufrad (bentuk tunggal) dan
Mudzakkar (laki-laki) serta derivat dari keduanya, seperti
tatsniyyah  (ganda), jam’ (plural) dan  Muw'annats
(perempuan), seperti surat al-Mu’minan: 8:

[Q5515 pgE 5 pilad ab (il g
Dan orang-orang yang memelihara amanah dan janji mereka.
Lafadz:  /liamanatibim ada yang membaca dengan:
liamanatibim dengan bentuk plural, dan ada yang
membaca: Zamanatibim dengan bentuk tunggal.

(2) perbedaan 77db seperti firman Allah dalam surat Yusuf:
31:

[\3;.‘1':; KT L

Ini bukaniah manusia.



Jumhir ulama’ membaca: basyar/an] dengan 7’rib nashab
yang ditandai fathatayn (dua fathah), dimana Mi dianggap
berfungsi seperti Laysa yang me-rafa’kan isim (subyek)
dan me-nashab-kan khabar (predikat). Ini merupakan
bahasa penduduk Hijaz, yang dengannya al-Qur’an
diturunkan. Sementara Ibn Mas’Gd membaca: basyar/un]
dengan 77ib rafa’ yang ditandai dbammatayn  (dua
dhammah), mengikuti bahasa penduduk Tamim.

(3) perbedaan sharf seperti firman Allah dalam surat Saba’:
19:

LB o ae b L) 1 glias,
Mereka berkata: Ya Tuban kanti, jaubkanlah perjalanan kan.

Ada yang membaca dengan me-nashab-kan: Rabbanad yang
berstatus  sebagai  Munidi ~ Mudhif  (seruan  yang
disandarkan pada kata ganti: N& [kami]), dan Bai'id
dengan bentuk perintah. Ada juga yang membaca dengan

(4)  perbedaan  fagdim-ta’kbir  (mendahulukan  dan
mengakhirkan bagian), kadang berupa huruf, seperti
firman Allah dalam surat ar-Ra’d: 31:

50/ ° !ﬁ

Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahus.
Ada yang membaca dengan: Afalam ya'yis; atau kadang

berupa kata, seperti firman Allah dalam surat at-Taubah:
111:

“e o /p.}, “e ° j.ﬂ'p./ﬁ

Maka mereka membunub, dan mereka pun dibunub.
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Ada yang membaca dengan sebaliknya: wayugtalin
Sfayaqtuliin.

(5) perbedaan 7bdal (pergantian), seperti firman Allah dalam
surat ar-Qari’ah: 5:

:’o 49~ . o
sl Ggalls)
Seperti kapas-kapas yang diterbangkan.

Ada yang membaca dengan: a as-shif al-manfiisy (seperti
woll yang diterbangkan).

(6) perbedaan ziyddab-nagsh (tambahan-pengurangan), seperti
firman Allah dalam surat at-Taubah: 100:

- W0 & °

[J3Y) g3ad (5 a5 iy agd =iy

Dia telah menyediakan untuk mereka surga-surga yang mengalir
di bawabnya sungai-sungat.

Ada yang membaca dengan: min tabtibi dengan
tambahan: mzn.

(7) perbedaan dialek karena faktor: zafkhim-targiy (tebal-tipis),
dan faktor bacaan yang lain. Sebagai contoh bacaan tebal
pada partikel @/ dalam lafadz : Alih yang dibaca zafkhim
(tebal) jika didahului harakat: fathah atau dhammah, atau di
awal kalimat misalnya: A/ah/u], Qul huwa-1.lih[u], Rasilu-
L/ah[i] dan sebagainya. Sedangkan contoh fargig (tipis),
jika didahului harakat: kasrah misalnya: Bismi-Liih[i], Itagi-
L/ih/a] dan sebagainya.

3. Sab'ab Abruf adalah tujuh bentuk, dengan makna yang sama
dan lafadz yang berbeda. Dengan kata lain, zuridif (sinonim).
Seperti: Hallum (ayolah), aqbil (ke sini), asri’ (cepatlah) dan
sebagainya, yang semuanya berarti sama. Ini merupakan

64



pendapat at-Thabari, yang banyak diikuti oleh sebagian

kalangan, termasuk Manna’ Khalil al-Qaththan.*

4. Sab’ab Abruf Sab’ah Abruf adalah tujuh tujuh bahasa Arab
mengenai satu makna. Ada yang mengatakan, bahwa tujuh
bahasa itu adalah bahasa Quraisy, Hudhayl, Tsaqif, Hawazin,
Kinanah, Tamim dan Yaman. Ada yang mengatakan,
Quraisy, Hudhayl, Hawazin, Tamim, Rab’ah dan Sa’ad bin
Bakar.

Mengenai pendapat pertama yang didasarkan pada hadits al-
Hakim dan al-Bayhaqji, pendapat ini tidak tepat. Disamping itu, sanad
al-Bayhaqi lemah. Kalau seandainya sahih, tentu akan perselisihan,
karena telah diriwayatkan dari Ibn Masid juga pendapat yang
berbeda, sebagaimana yang dikatakan oleh at-Thabari.”

Mengenai pendapat kedua, jika diteliti sebenarnya tidak akan
terlepas dari satu point, yaitu berbagai ragam bentuk yang dilihat dari
berbagai aspek. Adapun contoh-contoh al-Qur’an yang digunakan
tadi adalah riwayat 4bdd, yang status kequr’anannya belum bisa
dibuktikan. Dalam konteks inilah as-Syafi’i menyatakan, bahwa
riwayat Aphdid tersebut tidak bisa dinyatakan sebagai al-Qut’an.*

Mengenai pendapat ketiga, harus dikatakan bahwa bacaan
dengan membaca muradifnya sama dengan membuka pintu
perubahan dan pergantian terhadap al-Qur’an, sementara baik Nabi
maupun Sahabat tidak mempunyai otoritas untuk mengganti kata,
sehingga akan terjadi proses penggantian. Disamping itu, berbagai
riwayat yang dinyatakan oleh at-Thabari di atas, yang dianggap
sebagai al-Qur’an, telah disepakati oleh para ulama bahwa itu bukan
al-Qur’an, meski mereka berselisih pendapat apakah itu hadits atau
tafsir para sahabat.”’

Mengenai pendapat yang keempat, yang menyatakan bahwa
Sab’ah Abruf adalah tujuh bahasa yang tersebar dalam al-Qur’an,”

** al-Qaththan, Op. Cit., hal. 164 dan 168.
* <Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 90.
6 Lihat, al-Amidi, al-Thkdm fi Ushil al-Ahkdm, al-Maktab al-Islami,
Beirut, cet. 11, 1402, juz I, hal. 160.
27 <Ali al-Hasan, ibid, hal. 93.
* Al-Qurthibi, al-Jami’ li Ahkdm al-Qur’dn, juz 1, hal. 38-39.
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artinya bahwa al-Qur’an itu diturunkan dalam bahasa penduduk dari
kabilah-kabilah Arab yang berbeda, dimana al-Qur’an memang
diturunkan dalam bahasa mereka. Inilah pandangan yang paling
tepat, meski tidak perlu dibatasi bahwa tujuh dialek (bahasa kabilah)
tersebut adalah: Quraisy, Hudhayl, Tsaqif, Hawazin, Kinanah,
Tamim dan Yaman; atau Quraisy, Hudhayl, Hawazin, Tamim,
Rabrah dan Sa’ad bin Bakar. Yang jelas, bahwa ketujuh dialek
tersebut adalah dialek yang ketika itu memang sangat populer di
tengah-tengah orang Arab, sementara mereka tidak pernah
mendeskripsikan yang mana. Ini merupakan pendapat ‘Ali al-
Hasan. Berbeda dengan Muhammad Husayn ‘Abdulldh, yang
menetapkan ketujuh dialek tersebut.””

3.3. Sab’ah Ahrufbukan Qir4d’it Sab’ah

Al-Qaththan menyatakan, bahwa ada sekelompok ulama’
yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan Sab'ah Abruf adalah
Qird’at Sab’ah”’ Pendapat ini jelas salah salah. Pertama, secara
terminologis sebutan dan konotasi Qird’at Sab’ah ini baru dikenal
pada akhir abad ke-2 H. Kedua, Qiri’it Sab’ah adalah tujuh bacaan
mutawatir yang dinisbatkan kepada tujuh gars’, yaitu:

1. Abdullah bin Katsir (w. 120 H) - Madinah

Nafi’ bin ‘Abdurrahman (w. 169 H) - Madinah
Ibn ‘Amir (w. 118 H) - Syam
‘Ashim bin Abi an-Nujud (w. 127 H) - Kufah
Hamzah bin Habib az-Zayyad (w. 156 H) — Kufah
al-Kisa’i (w. 189 H) - Kufah
Abu ‘Amr (w. 154 H) - Kufah
Secara terminologis, sebutan dan konotasi Qird'at Sab'ah
adalah tujuh perbedaan lafadz wahyu yang dinyatakan dalam huruf,
cara membacanya, seperti ringan dan beratnya, dan lain-lain. Ini jelas
berbeda dengan Sab’ah Abruf yang terdapat dalam al-Qur’an.

N

» <Ali al-Hasan, ibid, hal. 94-95; Muhammad Husayn ‘Abdullah, Studi
Dasar-dasar Pemikiran Islam, Pustaka Thariqul 1zzah, Bogor, cet. 1,
2002, hal. 44.

% al-Qaththan, Op. Cit., hal. 162.

66



3.4. Sanggahan atas Pendapat at-Thabari Mengenai Hilangnya
Sab’ah Ahruf
dalam al-Qut’an
Dalam kitabnya, Jami’ al-Bayan, Ibn Jarir at-Thabari
menyatakan:

Saat ini tidak ada bacaan (yang tersisa) pada kaum Muslimin,
kecuali satu harf (dialek), yang telah dipilihkan untuk mereka
oleh imam mereka yang benar-benar menginginkan kebaikan
serta memberikan nasihat (kebaikan), bukan keenam dialek
yang lain.”"

Pendapat ini telah menuai banyak kritik dari para ulama’ klasik
maupun kontemporer. Az-Zarqani, misalnya, dalam Mandhil al-
Trfan, telah membahasnya panjang lebar untuk membantah, bahwa
yang tersisa dalam al-Qur’an hanya satu dialek, sementara enam yang
lainnya telah hilang.”

Hal yang sama juga dilakukan oleh Ahmad von Denffer,
dengan menyatakan, bahwa al-Qur’an yang ada saat ini meliputi
ketujuh dialek di atas. Alasannya, karena:

1. tidak pernah terjadi perubahan apapun pada al-Qur’an.

2. naskah al-Qur’an saat ini telah ditulis dengan berpedoman
pada testimoni sahabat, baik lisan maupun tulisan dan bisa
dikembalikan langsung kepada Nabi saw.

3. al-Qur’an itu sendiri telah dijaga oleh Allah SWT.”

4. Sebab-Sebab Diturunkannya al-Qur’an

As-Suytthi, mengutip pendapat al-Ja’bari, menyatakan
bahwa turunnya al-Qur’an bisa diklasifikasikan menjadi dua macam:
Pertama, turun tanpa sebab (:btida’); Kedna, turun sebagai dampak dari

3! At-Thabari, Jami’ al-Baydn, juz 1, hal. 22.
%2 az-Zarqani, Mandhil al- ‘Irfén, hal. 169-170.
 Denffer, Op. Cit., hal. 117.
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peristiwa atau pertanyaan.” Ragam kedua inilah yang kemudian telah
banyak dibahas oleh para ulama’. Dalam hal ini, mereka menyusun
kitab-kitab ~yang secara khusus menjelaskan ayat-ayat yang
diturunkan dengan sebab tertentu.

Adalah ‘Alf al-Madini (w. 234 H), guru al-Bukhari, ulama’
yang mula-mula menyusun buku yang secara khusus membahas
masalah ini. Karya beliau ini kemudian dibacakan ulang oleh ulama
setelahnya, seperti AbG al-Mutharrif al-Qurthabi (w. 402 H).
Namun buku-buku tersebut tidak sampai kepada kita, kecuali apa
yang diceritakan oleh al-Wahidi dan as-Suyuthi kepada kita. Maka,
boleh dikatakan al-Wahidi (w. 468 H) adalah ulama’ pertama yang
karyanya sampai kepada kita. Kitabnya yang sangat populer itu diberi
nama: Asbab an-Nuzzil. Menurut ‘Alf al-Hasan, kitab ini merupakan
kitab terbaik yang ditulis di bidangnya, meski terdapat sejumlah
kesalahan catatan sejarah dan riwayat yang lemah yang umumnya
diriwayatkan dari al-Kalbi. Inilah yang seharusnya menjadi tugas
ulama’ setelahnya, namun mereka tidak melakukannya. Ibrahim al-
J&’bari (w. 732 H), ketika menyusun buku yang sama, hanya
membuang sanad-sanad yang telah dinyatakan oleh al-Wahidi,
namun tidak melakukan perbaikan yang berarti. Ulama’ lain pasca al-
Wahidi yang menulis karya di bidang ini adalah Ibn al-Jawzi (w. 597
H), dengan kitabnya Asbab Nuzsil al-Qur’dn, lalu lahir Ibn Hajar al-
Asqalini (w. 852 H), dengan kitabnya a/-Ajib fi Bayin Asbab.
Setelah itu, lahirlah as-Suytthi yang terkenal dengan kitabnya, Lubib
an-INugiil fi Asbab an-Nuziil.

4.1. Definisi Asb4b an-Nuziil
‘Ali al-Hasan mendefinisikan sabab an-nuzil dengan:

Peristiwa yang terjadi pada zaman Rasulullah saw. dan
karenanya, al-Qur’an itu diturunkan; atau pertanyaan dan
pertanyaan mengenai tafsir (ayat) yang disampaikan kepada

** As-Suyiithi, Op. Cit., juz 1, hal. 29.
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Nabi saw. kemudian sejumlah ayat datang untuk
menjawabnya.”

Hal yang senada juga dikemukakan oleh as-Shabtini dalam kitabnya,
at-Tibyan fi ‘Uliim al-Qur'an.®

Karena itu, sebab turunnya al-Qut’an atau yang dikenal
dengan sabab an-nuzil itu tidak akan terlepas dari peristiwa atau
kejadian tertentu yang terjadi pada zaman Nabi saw. serta pertanyaan
yang dikemukakan kepada beliau, yang karena semuanya itu al-
Quran diturunkan untuk menyikapi peristiwa atau menjelaskan
pertanyaan yang dimaksud. Inilah realitas sabab an-nuzsil al-Qur’an.

4.2. Cara Mengetahui Sabab an-Nuzil
Yang perlu diingat, bahwa satu-satunya cara untuk
mengetahui sabab an-nuzil adalah melalui riwayat yang dinyatakan
oleh para sahabat. Sebab, merekalah orang-orang mengerti betul
kapan, di mana, kepada siapa dan dalam konteks apa al-Qur’an itu
diturunkan.”” Meski demikian, tidak semua riwayat yang dinyatakan
oleh sahabat mengenai turunnya al-Qur’an tersebut berkonotasi
sabab an-nuzil. Mengenai riwayat yang dinyatakan para sahabat
tentang sabab an-nuzil adalah:
1. Jika ada sahabat yang mengatakan:

S Y J5 54 G

Sebab turunnya ayat ini adalah begint.

Maka, riwayat ini dengan tegas menunjukkan sebab turunnya
ayat, tanpa perlu penjelasan lain. Dalam hal ini tidak ada
perbedaan pendapat.

2. Jika sahabat menceritakan peristiwa atau pertanyaan tertentu
yang ditujukan kepada Nabi saw. dan setelah itu dinyatakan

35 ¢Alf al-Hasan, Op. Cit., hal. 120.
36 As-Shabtni, at-Tibydn fi ‘Ulim al-Qur’dn, ‘Alam al-Kutub, Beirut,
cet. I, 1985, hal. 24.
37 Al-Wahidi, Ashdb an-Nuziil, hal. 17.
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3.

ayat sebagai dampak dari peristiwa atau sebagai jawaban
terhadap pertanyaan tadi, maka itu bisa dianggap sebagai nas
yang menjelaskan tentang sebab turunnya ayat. Contohnya
seperti hadits yang dinyatakan dari Anas bin Malik yang
menyatakan: Abi Jabal berkata: Jika ajaranmun ini memang baq,
maka  turunkanlah bujan batu dari langit kepada kami  atan
datangkanlah azab yang pedib kepada kami. Maka, turunlab firman
Allah SWT:

agraza ALl (S Lag agad iy agadad ALl 8 L)
Ogdaay ah s ALl agadn) U1 agd Lag(33) s shlay b g
[p Al il oo

Dan Allab sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kanim
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab
mereka, sedang mereka meminta ampun. Kenapa Allah  tidak

mengazab  mereka  padabal - mereka  menghalangi  orang  untuk
(mendatangi) Masjidilbaram.. (Q.s. al-Anfal: 33-34)

Jika ada lafadz atau indikator yang secara rgjih ---bukan gath -
- menunjukkan sebab turunnya ayat, misalnya ketika ada
huruf Fa’ Ta'qib (sebagai jawaban atas frase sebelumnya),
yang masuk ke dalam materi turunnya ayat, setelah
dinyatakannya sebuah peristiwa atau pertanyaan kepada
Rasulullah saw. Contoh:

o8& . 0 8
£

YY) &jﬁ “S ZF & ;&‘ dj‘“‘) -
Rasulullah saw. telah ditanya tentang inz, maka turunlah ayat. . ..

Mengenai pernyataan sahabat yang mengatakan:
I 2 Ay el

Ayat ini diturunkan dalam konteks ini...



apakah berarti sebab turunnya? Menurut Ibn Taymiyyah,
pernyataan tersebut mempunyai dua maksud. Pertama, kadang
dimaksud sebagai sebab turunnya ayat; Kedua, kadang dimaksud
sebagai tafsir sahabat atas ayat tersebut.”® Sebagai contoh firman
Allah SWT:

Vo) 900 Al Jui B a8 s 13 1 sl ) Ll
a8 (A0 Ula'pa i) 2SUl) ALY A il | f

(35K adtace ALY e LA 5L

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamn pergi (berperang) di
Jalan Allah, maka telitilah dan janganlah kanmn mengatakan kepada
orang yang mengucapkan "'salam'" kepadanm: "Kamu bukan seorang
mu'min" (laln kamn membunnbnya), dengan maksud mencari harta
benda fehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada bharta yang
banyak. (Q.s. an-Nisad’: 94)

Jika dinyatakan, bahwa ayat ini telah diturunkan kepada sejumlah
sahabat Nabi, yang berpapasan dengan seorang lelaki Bani Sulaym
yang tengah menggiring kambing, lalu lelaki itu mengucapkan salam
kepada mereka, kemudian mereka pun berkata: Tidak mengucapkan
salam kepada kani, kecuali hanya untuk mencari perlindungan dari kami.
Mereka pun sengaja menangkap lelaki itn, laln membunubnya. Mereka laln
membawa kambingnya kepada Nabi saw. (al-Hadits).” Konteks seperti
merupakan penjelasan sebab turunnya ayat. Namun, jika dikatakan,
bahwa ayat ini diturunkan dalam konteks muamalah masyarakat

* Ton Taymiyyah, Mugaddimah fi Ushil at-Tafsir, ed. 'Adnan Zarzdr,
Dar al-Qur'an al-Karim, Kuweit, cet. I, 1071, hal. 48. Mengenai status
Marfii’ atau Musnad dan tidaknya pernyataan sahabat, al-Bukhéri dan
an-Nabhini berpendapat yang sama, khususnya jika konteks
pernyataan tersebut menjelaskan sebab, bukan tafsir sahabat. Lihat
juga, an-Nabhani, as-Syakhshiyyah al-Islamiyyah, Dar al-Ummabh,
Beirut, cet. V, 1997, juz I, hal. 339.

* H.r. al-Bukhari, at-Tirmidzi, al-Hakim dan lain-lain.
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sesual dengan konteks zahirnya, maka pernyataan yang terakhir ini

merupakan tafsir.

40

4.3. Perbedaan Riwayat Sebab Turunnya Ayat

Dalam hal ini, ada yang disepakati dan ada yang

diperselisihkan oleh para ulama’. Mengenai hal-hal yang telah
disepakati, antara lain:

1. Jika ada banyak riwayat mengenai sebab turunnya ayat,

sedangkan salah satunya sahih dan yang lainnya lemah, maka
yang sahih harus dikuatkan ketimbang yang lemah. Misalnya:

Ly & @ 2351 a(2) w13 gl g(1) A ally)
[(3)

Demi waktn matabari sepenggalaban naik, dan demi malam apabila
telah sunyi, Tubanmn tiada meninggalkan kamn dan tiada (pula)
benci kepadanmmn. (Q.s. ad-Dhuha: 1-3)

Dalam hal ini, al-Bukhdéri telah meriwayatkan bahwa
Rasulullah saw. telah mengeluh, sehingga beliau tidak bangun
semalam atau dua malam, lalu beliau didatangi oleh seorang
wanita, dan berkata: Wabai Mubammad, aku tidak melibat
temanmu  (Jibril) - mendatangimu,  kecuali - dia  benar-benar  telah
meninggalkanmu, maka Allah  menurunkan  surat ad-Dhupa.*!
Sedangkan at-Thabrdni meriwayatkan dari Khafash bin
Maysarah dari ibunya dari ibunya, dimana dia adalah pelayan
Rasulullah saw. yang menyatakan, bahwa ada anak anjing
kecil telah memasuki rumah Rasulullah saw. lalu masuk di
bawah kolong ranjang, kemudian mati. Nabi saw. lalu
terdiam selama empat hari, tanpa wahyu yang turun kepada
beliau.... Maka, Allah menurunkan surat ad-Dhuha. Dalam

0 <Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 122.

*' H.r. al-Bukhari, Shahih, Kitab Tafsir Surat ad-Dhuha.
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hal ini, Ibn Hajar berkomentar, kisah keterlambatan
datangnya Jibril akibat matinya anak anjing kecil memang
masyhur, tetapi jika dikatakan bahwa itu merupakan sebab
turunnya ayat adalah aneh. Di dalam sanad-nya juga terdapat
ada orang tidak dikenal. Jadi, yang kuat adalah riwayat yang
dinyatakan dalam kitab Shabih al-Bukhiri?

2. Jika semua riwayat mengenai sebab turunnya ayat tersebut
sahih, namun salah satunya lebih kuat ketimbang yang lain
berdasarkan pertimbangan salah satu aspek 7a7ih, maka yang
lebih kuat harus dimenangkan. Misalnya: al-Bukhari telah
meriwayatkan dari Ibn Mas’d yang menyatakan: Ketika saya
tengah berjalan bersama Nabi saw. di Madinah, ketika itu belian
pada kayu, laln lewatlah sekelompok orang Yabudi, dan di antara
mereka ada yang berkata: Kalan kalian bertanya  kepadanya:
Sampaikanlah kepada kami tentang rub, maka belian berdiri dan
mengangkat sejenab  kepalanya. Maka, saya (Ibn Mas’id) tabu
babwa belian telah mendapatkan wahyu, hingga wabyu tersebut
diangkat. Kemudian belian menyatakan:

£l Wy (s il o £ 90 B 2 o sy
548 ) el G

Dan mereka bertanya kepadamu tentang rob. Katakanlah: "Rob itu
termasuke urusan Tuban-ku, dan tidaklah kanmu diberi pengetabnan
melainkan sedikit”. (Q.s. al-Istd’: 85)

Sedangkan at-Tirmidzi telah meriwayatkan dari Ibn
‘Abbds, yang menyatakan bahwa orang Quraisy telah
bertanya kepada orang Yahudi: Sampaikaniah kepada kami
sesuatu yang akan saya tanyakan kepada lelaki (Nabi) ini. Mereka
pun berkata: Tanyalah kepadanya tentang rub, kemudian mereka pun
bertanya kepada belian, laln Allah menurunkan (ayat di atas)..
Dilihat dari aspek riwayatnya, keduanya sama-sama sahih,
tetapi riwayat Ibn Mas’ad lebih kuat karena beliau menjadi

°

* Lihat, as-Suyuthi, Op. Cit., juz I, hal. 22.
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bagian dari saksi langsung ketika ayat tersebut diturunkan,
sementara Ibn ‘Abbas tidak.
Mengenai hal-hal yang diperselisihkan oleh para ulama’,

antara lain, dapat diuraikan sebagai berikut:

74

1.

Sebagian ulama’ ada yang berpendapat, bahwa ada beberapa
riwayat mengenai sebab turunnya ayat yang sama-sama sahih,
sehingga masing-masing merupakan sebab turunnya ayat
tersebut. Misalnya, kasus turunnya ayat /'gn; al-Bukhari
telah meriwayatkan dari Ikrimah dari Ibn ‘Abbds bahwa
Hilal bin Umayyah telah menuduh isterinya melakukan zina
dengan Syuraik bin Samha’ di depan Nabi saw. Lalu
bersabda: Bukti atan sanksi itu ditetapkan pada dirimn. Dia
(Hilal) berkata: Wabai Rasulullah, jika salah seorang di antara
kami menyaksikan seorang lelaki melangkah (kelnar dari rumab),
masibkab dirasakan (perlunya) bukti? Lalu turunlah:

//}.a o & 0 g- O 2o -~

$13g agd 0% ol es-aw OJ‘J‘ i)
4 LH—\‘JLG. u& AJ ?““ Al odl.@. A
agde 41l AT o Aisldd) g(6) bl wall
S aal g gl u\d.ﬂ\ lgis ‘J443(7)u.\adl.$3\

le all) iz () Al 5(8) il (yal A3) Al
[(9)CsBabal) (ha (S &)
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%
-

a
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Dan orang-orang yang menudub isterinya (berzina), padabal mereka
tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allab,
sesunggubnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan
(sumpah) yang kelima: babwa la'nat Allab atasnya, jika dia
termasuk orang-orang yang berdusta. Isterinya itu dibindarkan dari
bukuman olelh sumpabnya empat kali atas nama Allah sesunggubnya
suaminya itu  benar-benar termasuk orang-orang yang dusta, dan
(sumpah) yang kelima: babwa la nat Allah atasnya jika suaminya itu
termasuk orang-orang yang benar. (Q.s. an-Nir: 6-9)



Al-Bukhiri dan Muslim juga telah meriwayatkan dari Sahal
bin Sa’ad, yang menyatakan: Uwaymir telah datang menenni
Ashim bin ‘Adi lalu berkata: Tanyalah kepada Rasulullah saw.
bagaimana pandangan Anda (wahai Rasul) jika ada seorang lelaki
menemukan  isterinya  bersama  lelaki  lain, apakab dia  boleh
membunubnya, atan dia akan membunubnya? Atau bagaimana dia
harus berbuat? ‘Ashim bertanya kepada Rasulullah saw. kemudian
diapun  menyampaikan masalab-masalah itn. ‘Ashin memberitabu
Umaymir dan berkata: Demi Allah, aku mendatangi Rasulullah
saw. lalu menanyakannya, kemmudian aku sampaikan kepadanya, laln
belian pun bersabda: Babwa telah diturunkan al-Qur'an kepadanm,
dan temanmu (al-Hadits).

Kedua riwayat ini telah dikompromikan oleh para ulama’,
bahwa yang mula-mula mengalami masalah tersebut adalah
Hilal, lalu ditkuti dengan kedatangan ‘Uwaymir, kemudian
secara serentak diturunkanlah ayat /’i» di atas kepada mereka
berdua.* Pandangan seperti ini tentu masih perlu dicerna.
Sebab, jika menganalisis kedua teks hadits di atas, tentu akan
menemukan bahwa pandangan yang benar mengenai sebab
turunnya ayat tersebut adalah apa yang telah diriwayatkan
oleh Hilal bin ‘Umayyah, karena redaksi hadits tersebut ada
indikator yang jelas, yaitu Fa’ Ta'gzb. Dari indikator tersebut
terbukti, bahwa satu-satunya sebab turunnya ayat adalah
kasus Hilal. Dengan demikian, pandangan megenai
banyaknya riwayat mengenai sebab turunnya satu ayat di atas
tidak bisa dipertahankan.

2. Ada juga yang berpendapat, bahwa ada satu ayat yang
diturunkan berkali-kali. Misalnya, firman Allah:

(4o aid oo e Jiay ) gidlad dle ) )

*# Lihat, as-Suyithi, Op. Cit., juz I, hal. 95.
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Dan jika kanm memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamn. (Q.s. an-
Nahl: 126)

Dalam hal ini ada tiga riwayat; Perfama, al-Bayhaqi dan al-
Bazzir dari AbG Hurairah, yang menyatakan bahwa ayat ini
turun ketika Nabi tengah berdiri merenungi jenazah Hamzah
saat menjadi syahid di medan Perang Uhud. Kedua, at-
Tirmidzi dan al-Hakim dari ‘Ubay bin Ka’ab yang
menyatakan, bahwa ayat ini turun ketika Penaklukan kota
Makkah. Ketiga, riwayat yang menyatakan bahwa ayat ini
turun di Makkah sebelum Hijrah. Ibn al-Hashir berkata:
Kedna  riwayat di - atas  bisa  dikompromikan,  sebingga  bisa
disimpulfean babwa ayat tersebut diturunkan di Makkabh sebelum
hijrah  bersama  dengan  surat  tersebut, fkarena surat  tersebut
Makkiyah, kemudian yang kedna di Ubud, dan yang ketiga pada
saat Penaklukan (kota Makkah) sebagai peringatan dari Allab
kepada hamba-Nya.** Pendapat-pendapat seperti ini, menurut
‘Ali al-Hasan, tidak didukung dengan dalil syara’ maupun
akal. Jika kita perlu mengkritiknya, maka bisa dinyatakan,
bahwa riwayat al-Bayhaqi di atas terdapat sanad yang bernama
Shalih bin Basyir al-Mari. Karenanya, menurut para imam,
riwayat ini lemah. Komentar al-Bukhari terhadapnya,
menyatakan bahwa dia adalah orang yang haditsnya munkar.
Karena itu, riwayat at-Tirmidzi lebih sahih di banding yang
lain.*

4.4. Manfaat Sebab Turunnya Ayat
Ibn Taymiyyah mengatakan, bahwa pengetahuan akan
sebab (turunnya ayat) akan melahirkan pengetahuan akan

* Lihat, ‘Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 131.
4 <Al al-Hasan, ibid, hal. 131.
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akibatnya. Ibn Daqiq al-’Id juga berkata, bahwa penjelasan
mengenai sebab turunnya ayat merupakan metode paling akurat
untuk  memahami  makna-makna  al-Qur’an.'’  Karena itu,
pengetahuan mengenai sebab turunnya ayat ini menjadi sangat
penting. Antara lain, bermanfaat untuk:

1.

mengkhususkan hukum dengan sebab turunnya ayat hukum
tersebut, khususnya bagi pihak yang berpendapat, bahwa
konotasi ayat dibangun berdasarkan sebabnya yang spesifik,
bukan keumuman lafadz. Misalnya:

s za nadall jladk asy,ally Bial o
[Lage Gighay o) Al Lia S8 i)

Sesunggnbnya Shafaa dan Marwah adalah sebahagian dari syiar
Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-
umrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara
kednanya. (Q.s. al-Baqarah: 158)

‘Urwan bin Zubayr berpendapat, sebagaimana zahirnya
ayat ini, bahwa sa’i antara Shafa dan Marwa itu tidak wajib,
sechingga menurutnya, boleh orang meninggalkannya.
Pandangan ini dinyatakan kepada ‘Aisyah, bibinya, dan
dijawab oleh beliau: Seburuk-burnk pandangan adalah apa yang
kamu katakan, wabhai keponakanku. Andaikan masalabnya seperti
yang kamu sebutnya, tentn Allah telah  berfirman: Fali [undba
Alayhi Alla Yathiifa Bibima (Mafka, tidak ada dosa baginya untuk
tidak mengelilinginya). Beliau kemudian menceritakan, bahwa
pada zaman Jahiliyah orang-orang telah mengelilingi Shawa
dan Marwa untuk dua berhala; di Shafa bernama Isaf, dan di
Marwa bernama N2’il. Ketika mereka telah memeluk Islam,
mereka keberatan untuk melakukan sa’i ke sana, karena
khawatir terkontaminasi dengan tradisi Jahiliyah, lalu
turunlah ayat ini, yang menghapus dosa dan keberatan hati

% Ibn Taymiyyah, Op. Cit., hal. 47.
#7 < Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 123.
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mereka, serta mewajibkan sa’i mereka hanya untuk Allah
semata, bukan untuk berhala.*®

menghilangkan kaburnya Jashr (pembatasan) atas apa yang
zahirnya mengindikasikan jashr (pembatasan). Misalnya:

) Ak aslds o Lad ) ol L 0 dal S 0
winy A8 523 2 5l s L f A2 0580
Ao Al ot Oaf Wl ]

Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wabhyu yang diwabynkan
kepadakn, sesuatn  yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itn bangkai, atan darah yang
mengalir atan daging babi --karena sesunggubnya semma itn kotor--
atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. (Q.s. al-
An’am: 145)

Az-Zarkasyi menyatakan, bahwa Jashr (pembatasan) dalam
konteks ayat ini bukanlah maksud yang dikehendaki.
Alasannya, karena ketika orang Kafir telah mengharamkan
apa yang dihalalkan oleh Allah dan mengharamkan apa yang
telah dihalalkan oleh-Nya, mereka itu selalu berperilaku
sebaliknya. Ayat ini, secara eksplisit memang menunjukkan
adanya bashr (pembatasan), sebagai tantangan dan serangan
dari Allah dan Rasul-Nya, bukan dimaksud sebagai hashr
(pembatasan) yang sesungguhnya."’

mengetahui ~ bentuk  hikmah  yang  menyebabkan
disyariatkannya hukum. Misalnya:

& -0 2
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* As-Shabtni, Op. Cit., hal. 22.
¥ Az-Zarkasyi, Op. Cit., juz I, hal. 31-32.
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Janganlah sekali-kali kamu menyangka babwa orang-orang yang
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka
supaya dipuji - terhadap  perbuatan yang belum mereka kerjakan
Janganiah kamu menyangka babwa mereka terlepas dari siksa, dan
bagi mereka siksa yang pedih. (Q.s. Ali ‘Imran: 188)

Marwan al-Hakam berkata kepada pembantunya, agar
bertanya kepada Ibn ‘Abbas: Jika twap orang yang bangga
terhadap apa yang telah diberikan kepadanya, dan suka dipwji atas
apa yang belum dikerjakannya akan diazab, niscaya kita semna akan
terkena azab. Maka, Ibn ‘Abbas menjelaskan, bahwa ayat
tersebut diturunkan kepada Ahli Kitab, Yahudi, ketika Nabi
saw. bertanya kepada mereka mengenai suatu perkara,
kemudian mercka menyembunyikannya, lalu
memberitahukan apa yang lain, yang dengannya mereka
berharap mendapat pujian, maka turunlah ayat ini.”

4. mengetahui hukum ayat. Sebab, hukum ayat tersebut tidak

akan terlepas dari sebab diturunkannya ayat itu.

>0 As-Shabini, Op. Cit., hal. 21.
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Bab IV
Pengumpulan Dan
Pembukuan Al-Qur’an

Kajian mengenai realitas pengumpulan dan pembukuan al-
Qur’an juga merupakan kajian yang sangat penting. Meski kajian ini
lebih bersifat historical studies. Meski demikian, kajian historis ini
menjadi urgen untuk membuktikan, bahwa al-Qur’an yang kini ada
di tangan kaum Muslim adalah al-Qur’an yang sama, yang telah
diturunkan oleh Allah SWT. kepada Rasul saw. tiga belas abad yang
silam. Di sisi lain, upaya orang Kafir untuk melumpuhkan ummat
Islam dengan meruntuhkan Khilafah Islam, pada awal abad ke-20 M,
ternyata gagal memusnahkan ummat ini. Sesuatu yang kemudian
mendorong mereka, bukan hanya menyerang instirusi politik Islam,
Khilafah Islam, melainkan langsung menohok Islam, dengan
menyerang sumber autentiknya, yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah.
Serangan terhadap al-Qur’an, antara lain, dilakukan dengan
menyatakan, bahwa al-Qur’an yang ada kini bukanlah al-Qur’an yang
sama dengan al-Qur’an yang ada pada zaman Nabi. Serangan ini
didukung dengan argumentasi yang sangat dangkal, misalnya dengan
menyangkal riwayat mutawatir tentang proses pembukuan al-Qur’an,
yang dikatakan ahistoris. Setelah itu, dibenturkan dengan sejumlah
riwayat Abad, yang dituturkan oleh individu sahabat, untuk
membuktikan adanya perbedaan pendapat mengenai al-Qur’an.
Akibatnya, muncul pertanyaan: a/~-Qur'an versi siapa? Padahal,
persoalan ini telah diselesaikan oleh ulama’ pada abad ke-3 Hijriyah,
sebagaimana yang ditunjukkan oleh as-Syafi’i. Belum lagi, riwayat-
riwayat tersebut tentu tidak bisa mengalahkan status riwayat
mutawatir. Inilah sejumlah logika dangkal, meski didukung dengan
sejumlah referensi klasik yang ditulis oleh ulama’ dahulu, seperti az-
Zarkasyi, as-Suyuthi dan lain-lain. Sekalipun, tentu tujuan mereka
tidak sama dengan penjiblaknya yang terakhir ini. Karena itu, kajian
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pada bab ini berusaha menguraikan sejumlah persoalan yang telah
disinggung di atas.

1. Proses Pengumpulan al-Qur’an
Merujuk kepada definisi al-Qur’an yang sebelumnya telah
disepakati oleh para ulama’

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang berupa mukjizat, diturnnkan
kepada Mubammad saw. dan dinnkil kepada kita secara mutawatir,
serta dinilai beribadah ketika membacanya.'

Maka, materi al-Qur’an ---yang merupakan mukjizat--- itu sampai
kepada kita melalui proses penukilan, bukan periwayatan. Yang
berarti, memindahkan materi yang sama dari sumber asli ke dalam
mushaf. Karena itu, pengumpulan al-Qur’an itu tidak lain merupakan
bentuk penghafalan al-Qur’an di dada dan penulisannya dalam
lembaran. Sebab, dua realitas inilah yang mencerminkan proses
penukilan materi al-Qur’an. Dua realitas --- penghafalan al-Qur’an di
dada dan penulisannya dalam lembaran--- ini secara real telah
berlangsung dari kurun ke kurun, sejak Rasul hingga kini, dan
bahkan Hari Kiamat.

Menurut Ahmad von Denffer, istilah pengumpulan al-
Qur’an (jam’ al-qur'dn) dalam literatur klasik itu mempunyai berbagai
makna,” antara lain:

1. al-Qur’an dicerna oleh hati

2. menulis kembali tiap pewahyuan

3. menghadirkan materi al-Qur’an untuk ditulis

4. menghadirkan laporan (tulisan) para penulis wahyu yang
telah menghafal al-Qur’an

5. menghadirkan seluruh sumber, baik lisan maupun tulisan.

1.1. Pengumpulan al-Qur’an Semasa Hidup Rasul saw.

"'Ali al-Hasan, Op. Cit, hal. 11.
2 Ahmad von Denffer, Op. Cit., hal. 35.
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Semasa hidup Rasulullah saw. pengumpulan al-Qur’an
dilakukan melalui dua cara, hafalan dan penulisan dalam lembaran
(shubuf). Al-Qur’an secara lisan telah dinukil melalui hafalan dari
Rasul kepada para sahabat. Rasulullah saw. sendiri telah
menghafalnya setelah Jibril as. menghadirkan materi al-Qur’an
kepada beliau:

42l He 0)(16)4 2 J 22 il Wl 4 4 & 259,
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Janganlah  kanu gerakkan lidabmn untuk (membaca) al-Qur'an
karena hendak  cepat-cepat  (menguasai)-nya. Sesunggubnya  atas
tanggungan — Kamilah — mengumpnlkannya — (di  dadamu) — dan
(membuatmu  pandai) membacanya. Apabila Kami  telah  selesai
membacakannya  maka  ikutilah  bacaannya  itn.  Kemudian,
sesunggnbnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya. (Q.s. al-
Qiyamah: 16-19).
Untuk menjaga keaslian hafalan tersebut, Jibril selalu
mengecek hafalan Rasul saw. tiap tahun sekali. Dalam hal ini, Ibn
‘Abbias menuturkan:

088 e a8y Ay Guldll T ¢ ATl gy O
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Rasulullah saw. adalah orang yang paling dermawan akan kebaikan.
Sesuatu  yang  menyebabkan belian  paling  dermawan di - bulan
Ramadhan adalah ketika Jibril as. datang menemui belian tiap tabun
di bulan Ramadhan hingga berakhirnya malam. Rasulullah saw.
mengemukakan (hafalan) al-Qur'an kepadanya (Jibril). Ketika Jibril
menemuinya, maka Rasulullah saw. adalah orang yang lebih
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dermawan — akan  kebaikan  ketimbang angin - yang  ditinpkan
(sekalipun).’

Demikian juga hal yang sama telah dilakukan oleh Rasul
terthadap para sahabat beliau. Seperti yang dituturkan oleh Ibn
Mas’ad:

Ao 158 Al Jgm) by &2 Lk 158 ¢ a3 O
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Nabi saw. telah bersabda kepadakn: Bacalah (al-Qur'an) untukkn.
Aku bertanya: Wahai Rasulullah, aku barus membacakan (al-
Qur'an) kepadamn, sementara kepadamulah (al-Qur'an) diturunkan?
Belian menjawab: Benar. Maka, aku membaca surat an-Nisa’ hingga
aku sampai ayat ini:

(Laln bagaimana jika Kami hadirkan saksi dari tiap ummat,
sementara Kami hadirkan fkamu [Mubammad)] sebagai saksi atas
mereka), belian bersabda: Sekarang cuknp. Aku pun menoleh ke arah
belian, tiba-tiba kedua matanya meneteskan air mata.*

Oleh karena itu, jumlah para penghafal al-Qur’an di kalangan
para sahabat tidak terhitung jumlahnya. Barangkali catatan sejarah
cukup untuk menjadi bukti. Antara lain, as-Shabiini, mengutip
laporan al-Qurthlbi, menyatakan, bahwa jumlah J#uffid/ senior yang
meninggal dalam Perang Yamamah lebih dari 70 orang. Sedangkan
yang terbunuh dalam Perang Bi’r Ma’unah, jumlahnya juga hampir
sama. Berarti total jumlah buffad/ yang terbunuh saja dalam dua kasus
peperangan tersebut adalah 140 orang.’

3 Muslim, Shahih, hadits no. 4268.

* Al-Bukhari, Shahih, hadits no. 4662.
> As-Shabtni, Op. Cit., hal. 51.
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Ketika Nabi saw. menyampaikan wahyu (al-Qur’an),
disamping beliau menginstruksikan agar dihafalkan, beliau juga
meminta kepada para penulis wahyu (kuttib al-wahy) untuk
mendokumentasikannya. Adapun jumlah para penulis wahyu telah
dilaporkan al-Kattani dari berbagai sumber; ‘Utsman bin ‘Affan dan
‘Ali adalah penulis wahyu Rasulullah saw. Jika keduanya tidak ada,
maka Ubay bin Ka’ab dan Zayd bin Tsabitlah yang menulis. Ubay
adalah di antara penulis wahyu untuk Rasul sebelum Zayd.
Sedangkan Zayd adalah orang yang mengharuskan para sahabat
untuk menulis wahyu. Jika Ubay tidak hadir, Rasul saw. akan
memanggil Zayd bin Tsabit. Ubay dan Zayd telah menulis wahyu di
hadapan Rasulullah saw. Jika salah seorang di antara mereka tidak
hadir, wahyu akan ditulis oleh siapapun yang hadir di antara mereka,
seperti Mu’awiyah, Jabir bin Sa’id bin al-‘Ash, Iban bin Sa’id, al-‘Ala’
al-Hadhrami, Handlalah bin ar-Rabi’.°

Menurut laporan Ibn ‘Asakir, dalam Tarikh Dimasyqa,
jumlah penulis wahyu Nabi saw. itu mencapai 23 orang. Al-‘Irdqi
bahkan telah menyatakan, bahwa jumlah mereka mencapai 42 orang.
Mereka adalah: (1) Zayd bin Tsabit, (2) Mu’awiyah bin Sufyan, (3)
Abu Bakar, (4) ‘Ali, (5) ‘Utsman, (6) ‘Umar, (7) Ubay, (8) Khalid bin
S2’id, (9) Handlalah, (10) Syarahbil Hasanah, (11) ‘Amir, (12) Tsabit
bin Qays, (13) Ibn Argam, (14) Thalhah, (15) Zubayr, (16) Ibn al-
Hadhrami, (17) Ibn Rawwahah, (18) Jahm, (19) Khalid bin al-Walid,
(20) Hathib bin ‘Amr, (21) Huwaythib, (22) Hudzayfah, (23) Abban
bin Sa’id, (24) Abua Sufyan, (25) Yazid bin Abua Sufyan, (26)
Muhammad bin Maslamah, (27) ‘Amr bin al-Ash, (28) al-Mughirah,
(29) Abu Salamah, (30) Abu Ayyab al-Anshari, (31) Mu’ayqib, (32)
Ibn Abi al-Arqam, (33) Ibn Saltl al-Muhtadi, (34) Abdullah bin
Zayd, (35) Abd Rabbih, (36) Juhaym, (37) al-‘Ala’ bin ‘Utbah, (38)
Hushayn bin Numayr, (39) Ibn Abi Sarah, (40) Ibn Hathal, dan lain-

-7
lain.
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Namun, ketika penulisan al-Qur’an ini dilakukan oleh para
penulis wahyu, ketika itu orang Arab belum mengenal kertas. Istilah
warag pada zaman itu, digunakan untuk menyebut daun kayu saja,
sedangkan girthds digunakan untuk menyebut benda-benda yang
digunakan untuk menulis, seperti kulit binatang (adim), batu tipis
(libdf), pelepah kurma (‘asab), tulang binatang (aktdfj, dan lain-lain.
Setelah terjadinya penaklukan atas Persia, pada zaman ‘Umar bin al-
Khaththab, barulah kertas ---yang dalam bahasa aslinya disebut a/
Kaghid—- itu dikenal.® Jadi, penulisan al-Qur’an pada Nabi saw.
dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan tadi” Setelah itu,
materi yang ditulis tadi disimpan di rumah Rasulullah saw. Semuanya
itu telah terkumpul dalam bentuk lembaran-lembaran. Dalam
konteks ini, Allah menegaskan:

(B)aid G 1g8(2)5 edan Wia st 4l (e g
[

(yaitu) seorang Rasul dari Allah (Mubammad) yang membacakan
lembaran-lembaran yang disucikan (Al Qur'an), di dalamnya terdapat
(isi) kitab-kitab yang lurus. (Q.s. al-Bayyinah: 2-3).

Mengenai penulisan ras7 dan susunan ayat-ayat dalam surat
al-Qur’an, semuanya telah diatur oleh wahyu dari Allah SWT. Dalam
hal ini, “‘Utsméin menuturkan:
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¥ Lihat, Soenaryo, Mukaddimah Terjemah al-Qur’an, Kerajaan Arab
Saudi, t.t., hal. 18.

? Al-Bukhari, Op. Cit., hadits no. 4311.
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Suatu ketika sejumlab surat (al-Qur'an) yang panjang telah turun
kepada Rasulullah saw. Jika telah turun sesuatu, belian memanggil
sebagian orang yang biasa menulis (wahyn), lalu belian akan bersabda:
Letakkaniah ayat-ayat itu dalam surat yang menyatakan begini dan
begini. [ika satu ayat turun kepada belian, maka belian bersabda:
Letakkanlah ayat ini di tengah surat yang menyatakan begini dan
-10

begint.

Pendek kata, pengumpulan al-Qur’an telah berhasil dilakukan sejak
zaman Nabi saw. baik dihafalkan secara lisan maupun
didokumentasikan secara material dalam bentuk tulisan.

1.2. Pengumpulan al-Qur’an Zaman Kekhilafahan Abt Bakar

Pasca wafatnya Rasulullah saw. para sahabat ra. belum
merasa perlu agar al-Qur’an dikumpulkan dalam satu kitab, hingga
tertbunuhnya sejumlah penghafal al-Qur’an dalam Perang Riddah
pada tahun 10 H/632 M dan Perang Yamamah pada tahun 11
H/633 M. Dalam peperangan tersebut, sejumlah penghafal dan
gurra’ telah terbunuh; ada yang mengatakan 70 orang, dan ada yang
mengatakan 500 orang. Kondisi ini sempat mencemaskan ‘Umar bin
al-Khaththab, yang dikhawatirkan akan berdampak pada hilangnya
sebagian subuf. Beliau lalu berfikir untuk mengajukan hal itu kepada
Abu Bakar supaya beliau mengumpulkan al-Qur’an. Zayd bin
Tsabit menuturkan:
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Ketika  terjadi - peristiva  Perang Yamamah, Abii Bakar telah
mengirim utusan kepada saya, di sampingnya ada ‘Umar. Abi Bakar
berkata: ~ Saya telah didatangi oleh Umar, dan dia berkata:
Sesunggnbnya peristiva Y amamal telah menimpa orang-orang (qurra’)
itu dengan tragis. Saya kbawatir, para qurra’ itu akan banyak lagi
yang terbunub di muka bumi ini, sehingga banyak bagian dari al-
Qur'an ini bilang hingga Anda mengumpulkannya. Saya berpendapat,
babwa Anda harus mengumpulkan al-Qur'an ini. Abu Bakar
berkata kepada Umar: Bagaimana saya bisa melaknkan sesuatu
yang tidak dilakukan oleh Rasul saw? Umar menjawab: Demi
Allah, hal itn adalah baik. Maka, Umar terus mendatangikn hingga
Allah melapangkan dadakn untuk melakukan bal itn. Akupun
akhirnya berpendapat yang sama dengan Umar. Zayd bin Tsabit
berkata:  Umar di sampingnya (Abi Bakar) sedang duduk, tidak
berkata-kata. Abu Bakar berkata: Kammn (Zayd bin Tsabit) seorang
pemuda yang cerdas, dan kami pun tidak pernab melemparkan
tudubhan apapun kepadamn. Kamn pernab menulis wabyn untuk
Rasulullah saw. maka telitilah al-Qur'an dan kumpulkaniah."

Bagaimana cara Zayd bin Tsabit mengumpulkan al-Qut’an
pada zaman Abua Bakar?  Realitas tersebut beliau jelaskan,
sebagaimana yang dinyatakan oleh al-Bukhari dalam kitab Shabih-nya:
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"' Al-Bukhari, Shahih, hadits no. 4311.
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Maka akn melakukannya, kemudian akn meneliti al-Qur'an. Aku
mengumpulfeannya dari lempengan (riga’), tulang binatang (aktdy),
pelepah kurma (‘asab), batu tipis (libdf) dan dada (hafalan) tokob-
tokoh (penghafal)-nya hingga aku menemukan dna ayat dari surat at-
Tanbah pada Huzaymah al-Anshari, yang tidak aku temukan pada
yang lain:

hingga akhir. Lembaran-lembaran yang di dalamnya al-Qur'an telah
dikumpulfean itu ada pada Abii Bakar hingga Allah mewafatkan
belian, kemudian di tangan Umar hingga Allah pun mewafatkan
belian, kemudian berpindab ke tangan Hafshah bint Umar.”

Keterangan ini menjelaskan metode Zayd bin Tsabit dalam
mengumpulkan al-Qur’an, bahwa pengumpulan tersebut berpijak
pada dua hal:

1. hafalan yang tersimpan dalam dada para sahabat;

2. materi yang tertulis di depan Rasul, dan materi tersebut tidak
diterima, kecuali dengan kesaksian dua orang yang adil."
Menurut as-Sakhawi, sebagaimana yang dinukil oleh as-

Suyuthi, bahwa yang dimaksud dengan disaksikan oleh dua orang
adalah, bahwa hal itu merupakan sesuatu yang ditulis sebagaimana
bentuk yang dengannya al-Qur’an telah diturunkan, atau bahwa yang
ditulis itu memang telah ditulis di depan Rasulullah saw.'* Abd
Syamah juga menyatakan, bahwa tujuan mereka adalah agar al-
Qur’an tersebut tidak ditulis dengan tulisan yang sama dengan yang
ditulis di depan Rasulullah saw. "

" Ibid.
B Al-Mubarakfori, 7 uhfat al-Ahwadhi, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
Beirut, t.t., juz VIII, hal. 408.
' As-Suyithi, Op. Cit., juz I, hal. 238.
1 ¢Alj al-Hasan, Op. Cit., hal. 141.
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Karena itu, kesaksian tersebut bukan kesaksian atas al-
Qur’an, karena hal itu tidak perlu diragukan. Mengingat jumlah para
penghafal dan pembacanya sangat banyak. Namun, kesaksian yang
dimaksud di sini adalah kesaksian atas tulisan yang ditulis di depan
Nabi saw. Dengan cara itulah, penulisan tersebut telah selesai dengan
sempurna schingga terkumpul dalam lembaran yang diikat dengan
benang, sebagaimana yang dijelaskan dalam sebagian riwayat. Inilah
peranan yang dimainkan oleh Zayd bin Tsabit.

1.3. Pengumpulan al-Qur’an Zaman Kekhilafahan ‘Utsman

Jika motif Abt Bakar mengumpulkan al-Qur’an karena
khawatir akan hilangnya materi yang tertulis tadi sebagai akibat dari
banyaknya para penghafal dan pembaca yang telah meninggal dunia,
maka motif ‘Utsman adalah karena takut akan terjadinya perbedaan
yang meruncing mengenai ragam bacaan. Ini terlihat dari penuturan
Hudzaifah al-Yaman setelah melihat banyaknya perbedaan pada
bacaan kaum Muslim:
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Jagalah ummat ini, sebelum mereka memperselisibkan al-Quran ini
sebagaimana  perselisiban  orang Yabhudi dan Nasrani. Matka,
Utsman menulis surat kepada Hafshab: Kirimkanlah kepadakn
lembaran-lembaran  itn. Kami  akan  menggandakannya  menjadi
sejumlah mushhaf, kemudian kami akan mengembalikannya kepada
Anda. Hafshah pun mengirimkannya kepada ‘Utsman. Beliau laln
memerintabkan Zayd bin Tsabit, ‘Abdullah bin Zubayr, Sa’id bin al-
Ash, ‘Abdurrabman bin al-Harits bin Hisyam. Mereka kemudian
menggandakannya  menjadi - beberapa  mushhaf. ‘Utsmin  berkata
kepada tiga kelompok orang Quraisy tersebut: Jika kalian berbeda
pendapat dengan Zayd bin Tsabit terbadap al-Qnr'an, maka tulislah
dengan  bahasa  Quraisy, sebab ia telah diturunkan  dengan
menggunakan bahasa mereka. Mereka pun melaknkannya, hingga
mereka selesai menggandakan lembaran-lembaran  tersebut menjadi
sejumlah mushhaf. Utsman pun mengembalikan lembaran-lembaran
tersebut kepada Hafshah, dan di setiap penjuru dikirim satu mushhaf
yang telah mereka gandakan. Belian juga memerintabkan lembaran
atan mushhaf al-Qur’an yang lain untuk dibakar."’

Berdasarkan riwayat di atas, bisa disimpulkan bahwa

pengumpulan al-Qur’an yang terjadi pada zaman ‘Utsman bin ‘Affan
tersebut dilakukan:

1.

Menggandakan tulisan yang sama yang telah dikumpulkan
oleh Zayd bin Tsabit pada zaman Abu Bakar, dimana
kumpulan tulisan yang berbentuk lembaran-lembaran (shubuf)
itu telah disimpan secara berturut-turur, masing-masing di
sisit Abt Bakar, ‘Umar dan Hafshah. Dari tangan Hafshahlah,
‘Utsman memperoleh naskah asli al-Quran  untuk
digandakan menjadi beberapa eksemplar mushaf.

Orang yang sama ---yang telah ditunjuk AbG Bakar untuk
mengumpulkan al-Qur’an--- juga telah ditunjuk oleh
‘Utsman bin ‘Affan untuk menggandakan al-Qur’an. Dialah
Zayd bin Tsabit, pemuda yang cerdas dan kredibel.

Kasus pembakaran mushaf lain, selain yang ada pada
Hafshah dan duplikatnya, bertujuan untuk menyamakan

'® Al-Bukhari, Op. Cit., hadits no. 4604.
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mushaf, dan meninggalkan bacaan syidy serta tafsir-tafsir

tambahan yang lain.

Karena itulah, maka al-Qur’an yang ada di tangan kaum
Muslim saat ini adalah gazh7 bersumber dari Allah, tanpa sedikitpun
perubahan maupun modifikasi. Pengakuan ini bukan hanya diakui
oleh kaum Muslim, tetapi juga oleh para Orientalis. Goer berkata:

Sesunggnbnya mushaf yang telah dikumpulkean oleh Utsman telah
Sampai kepada kita secara mutawatir tanpa sedikitbun perubahan. la
telah dipelibara dengan perhatian yang luas biasa, dimana tidak
terbersik  sedikitpun adanya pernbahan pada naskah-naskab yang
tidak terbatas itu, dan telah diedarkan di negeri Islam, sehingga hanya
satu  al-Qurian  bagi ~ semua  kelompok  Islam  yang  berselisib.
Penggunaan secara kolektif terbadap nas yang sama telah diterima
semna falangan hingga saat ini. la bisa dianggap sebagai hujah
terbesar, dan bukti kesabihan nas yang diturunkan yang ada pada
kita"

2. Pembukuan al-Qur’an

Dalam sejarah penulisan teks al-Qur’an, shubuf ---bentuk
plural dari shabifah--- adalah basic yang menjadi lembar pengumpulan
al-Qur’an pada zaman Abt Bakar. Shubuf itu sendiri adalah potongan
(bagian) lepas dari bahan tulisan, seperti lempengan (rgd’), tulang
binatang (aktdf), pelepah kurma (‘asab) dan batu tipis (/bay).
Sedangkan mushhaf adalah shubuf yang telah dikumpulkan; dihadirkan
dalam sistematika yang fixed di antara dua sampul depan (cover) dalam
satu jilid. Dalam shubuf tersebut sistematika ayat termasuk surat telah
fixed, namun masih lepas, belum dibendel menjadi satu jilid. Dalam
konteks sekarang, mushhaf adalah lembaran-lembaran al-Qur’an yang
telah dikumpulkan pada zaman ‘Utsman. Kini, kita juga mengenal
sistematika al-Qur’an yang terdiri dari ayat dan surat yang fixed
dengan nama mm/ﬂﬁoyfm

7 <Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 145.
18 Ahmad von Denffer, Op. Cit., hal. 44.
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2.1. Rasm Mushaf

Yang dimaksud dengan rasm mushaf adalah seperti yang
disebut oleh sebagian ulama’ dengan istilah rasm ‘Utsmini. Sebab,
‘Utsman ra. telah menulis mushaf, sebagaimana yang ditulis pada
zaman Rasulullah. Para penulis wahyu juga telah mengakui
tulisannya, seperti bentuknya yang telah populer. Ras itu sendiri
adalah gambar, bentuk atau sketsa tulisan. Misalnya, lafadz: riba
dalam al-Qur’an tidak ditulis dengan: Ul melainkan dengan: | s,
Lafadz: sa’aw yang ditulis dengan tambahan alif: ) $%« dalam surat al-
Hajj, sedangkan dalam surat Saba’ tanpa alif: §%.

Inilah realitas 7zs7 mushaf. Dalam hal ini, para ulama’ telah
berbeda pendapat mengenai rasz tersebut menjadi dua kelompok:

1. rasm mushaf tersebut tawqifi.
2. rasm mushaf tersebut ijtihadi.

Pendapat yang pertama dinyatakan oleh Ibn al-Mubarak,
menukil pendapat ad-Diba’ yang menyatakan, bahwa para sahabat
maupun yang lain tidak mempunyai otoritas terhadap ras» al-Qur’an,
meski seutas rambut pun, selain bahwa ia merupakan persoalan
tawqifi dari Nabi saw. Beliaulah yang memerintahkan mereka untuk
menulisnya sebagaimana bentuk yang populer, dengan tambahan dan
pengurangan huruf, karena rahasia yang tidak bisa diketahui oleh
akal. Orang Arab pada era kejahiliyahannya, serta orang mukmin dari
bangsa manapun yang seagama, tidak mengetahuinya, dan tidak
mampu mengetahui sedikitpun persoalan tersebut. Hal itu
merupakan rahasia Allah yang dikhususkan oleh Allah untuk kitab-
Nya, bukan kitab-kitab lain.”

Pendapat yang kedua, antara lain, dikemukakan oleh al-
Baqillani dan Ibn Khaldiin. Menurut al-Baqilldni, Nabi saw. tidak
mewajibkan ummat berkaitan dengan tulisan. Sebab, beliau tidak
mengambil rasm tertentu untuk para penulis al-Qur’an dan pembuat
khath mushaf, kemudian mewajibkannya kepada mereka dan
meninggalkan yang lainnya. Sebab, kewajiban tersebut tidak bisa
diketahui kecuali melalui dalil sa77 dan fawqif. Padahal, tidak ada

19 Q.s. al-Bagarah: 275, 276, 278; Ali ‘Imran: 120, an-Nisd’: 161.
%" Ibn al-Mubarak, al-Ibriz, hal. 57.
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satupun dalam nas al-Qur’an maupun mafhim-nya yang menyatakan,
bahwa rasm al-Qur’an ditetapkan dalam bentuk khusus.”

Inilah pandangan dua kelompok tersebut. Dan, tampak
dengan jelas bahwa pandangan yang menyatakan rasz al-Qur’an itu
bersifat Zawgif itu lebih layak diterima. Dalam hal ini, al-Baihaqi
berkomentar:

Siapa saja yang menulis mushaf hendaknya menjaga huruf hijaiyah
yang mereka (para sahabat) gunakan untuk menulis mushaf tersebut.
Hendaknya dia tidak menyalahi mereka, dan tidak mengubabh
apapun yang telah mereka tulis. Sebab, merekalah yang lebib banyak
i, kejuguran hati dan lidah, serta lebih amanah ketimbang kita.
Maka, kita tidak boleh menganggap diri kita lebih mengetabni
ketimbang mereka.”

Bahkan, Ahmad bin Hanbal mengharamkan penulisan &bazh
mushaf berbeda dengan £hath mushaf ‘Utsman, baik waw, ya’, alif
ataupun yang lain.”’

2.2. Susunan Ayat al-Qur’an
Secara harfiah, dyaf berarti tanda (alamat), sebagaimana yang
dinyatakan dalam firman Allah:

[ O A 4o & 8 o800 of Asta 43 0
"Sesunggubnya tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut
kepadamu, di dalammya terdapat ketenangan dari Tubanmn. (Q.s.
al-Baqarah: 248).

Juga berarti zbrah (pelajaran), seperti firman Allah:

2! Ibid, hal. 59.

2 As-Suyithi, Op. Cit., juz 11, hal. 167.
3 Ibid.
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Sesunggnbnya telah ada tanda bagi kamn pada duna golongan yang
telah bertemu (bertempur). (Q.s. Ali ‘Imran: 13).

Juga berarti mu jizat, seperti firman Allah:

O g~ 0 - -

(A 4l (0ya ARLEENE A8 Sl paad (o S

Tanyakanlah kepada Bani Israil: "Berapa banyaknya tanda-tanda

(kebenaran) yang nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka'.
(Q.s. al-Baqarah: 211).

Juga berarti dalil dan argumentasi, seperti firman Allah:
Al LAy a1 el saladl (31 A3LlE e
[P 8l

Dan di antara tanda-tanda keknasaan-INya ialah menciptakan langit

dan bumi dan berlain-lainan babasamu dan warna kulitnm. (Q.s.
al-ar-Ram: 22).

Inilah konotasi etimologis lafadz: dyat. Adapun secara
terminologis, ayat al-Qur’an bisa didefinisikan dengan sekelompok
al-Qur’an, yang terpisah dari kelompok sebelum dan setelahnya.
Menurut as-Suytthi, definisi ini sesuai untuk ayat dan juga surat.
Karena itu, harus ditambahkan batasan agar definisi tersebut hanya
untuk ayat, sehingga bisa dinyatakan: ayat adalah sekelompok al-Qur'an,
yang terpisah dengan kelompok sebelum dan setelabnya, yang dikenal melalui
pennkilan, dan terdapat dalam surat. Mengenal batasan: yang terpisab
dengan kelompok sebelum dan setelabnya bukan berarti tidak mempunyai
kaitan sama sekali dengan makna sebelum dan setelahnya, melainkan
dianggap satu ayat, jika tidak menjadi bagian dari ayat sebelum
maupun setelahnya.
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Ijma’ sahabat telah menyepakati, bahwa susunan ayat al-
Qur’an dalam surat itu zawqifi (seperti apa adanya dari Allah). Dalam
hal ini, “Utsméin menuturkan:

A J335 9hly sl e G Laa o Al oy oS
R \83 s il Agle I3 13 (88 aaad) & gd gl
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Suatu ketika sejumlab surat (al-Qur'an) yang panjang telah turun
kepada Rasulullah saw. Jika telah turun sesuatu, belian memanggil
sebagian orang yang biasa menulis (wahyn), lalu belian akan bersabda:
Letakkanlah ayat-ayat itu dalam surat yang menyatakan begini dan
begini. [ika satu ayat turun kepada belian, maka belian bersabda:
Letakkanlah ayat ini di tengah surat yang menyatakan begini dan
begini”*

Disamping itu, sistematikan bacaan Rasulullah saw. dalam
shalat terhadap sejumlah surat al-Qur’an telah disaksikan para
sahabat ra. Setelah itu, mereka menukil apa yang telah mereka dengar
tadi kepada para tabiin hingga sampai kepada generasi kita tanpa
sedikitpun perbedaan. Karenanya, az-Zarkasyi mengatakan, bahwa
masalah tersebut tidak ada perbedaan antara kaum Muslim. As-
Suytithi juga menyatakan, bahwa tidak ada syubhat dalam masalah
tersebut.”

Ada yang mencoba memperselisihkan sistematika ayat
tersebut melalui perbedaan jumlah ayat, misalnya ada yang
menyatakan jumlah ayatnya 6.000 ayat, dan ada yang menyatakan
6.204 ayat, atau 6.214 atau 6.219 ayat. Perbedaan mengenai jumlah
ini, pada dasarnya tidak menunjukkan adanya perbedaan sistematika
ayat. Sebab, perbedaan di kalangan ulama’ dahulu mengenai jumlah

** At-Tirmidzi, Sunan, hadits no. 3011.
% Lihat, ‘Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 147.
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ayat tersebut disebabkan oleh berhentinya Nabi saw. pada permulaan
ayat. Maka, orang yang mendengarkannya akan mengira bahwa ayat
tersebut terpisah.”® Misalnya, sebagian ulama’ salaf menganggap
bismillah sebagai satu ayat pada tiap surat, dan sebagian lagi tidak.
Maka, perbedaan jumlah ayatnya terjadi akibat perkiraan jumlah ayat
dalam surat tersebut.

2.3. Struktur Surat Dalam al-Qur’an

Mengenai szrat, merupakan bentuk tunggal, dengan plural:
suwar. Secara harfiah berarti kedudukan bangunan, atau salah satu
barisan yang diletakkan satu sama lain. Kadang juga digunakan untuk
menyebut kedudukan yang tinggi. Surat al-Qur’an disebut demikian -
--untuk menyerupai kedudukan bangunan--- karena merupakan
potongan dari Kitab Allah, saling terkait satu sama lain yang
diturunkan untuk tujuan tertentu. Atau, disebut demikian karena
kedudukannya yang tinggi sebagai kalam Allah. Namun, secara
terminologis surat adalah sekelompok al-Qur’an, yang terpisah dari
kelompok sebelum dan setelahnya, yang dikenal melalui penukilan.

Tentang sistematika surat tersebut ada tiga pendapat:

1. sistematika seluruh surat bersifat awgif.
sistematika seluruh surat bersifat ijtihadi

3. sistematika sebagian surat bersifat Zawgifi dan sebagian lain
jjtihadi.

Pendapat yang pertama dibangun berdasarkan kisah
pemaparan al-Qur’an kepada Nabi saw. Artinya, Jibril as. senantiasa
membacakan al-Qur’an secara urut, dengan surat dan ayatnya. Dalil
yang paling kuat untuk mendukung pendapat ini adalah Ijma’
Sahabat terhadap mushaf ‘Utsmani, serta pembakaran mushaf lain
yang berbeda susunannya.

Pendapat yang kedua dibangun berdasarkan perbedaan
susunan surat dalam mushaf para sahabat. Andai susunan tersebut
bersifat fawqifi, tentu mereka tidak akan berbeda. Disamping riwayat
dari ‘Utsman, bahwa Nabi saw. telah wafat sementara beliau tidak
menjelaskan masalah dua surat al-Anfal dan at-Taubah. Ketika Nabi

%6 As-Suyithi, Op. Cit., juz 1, hal. 67.
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tidak menjelaskan, ‘Utsman berkesimpulan: Kisabnya (al-Anfil)
menyernpai kisabnya (at-Taubah), sebingga saya wmengira surat fersebut
merupakan bagian darinya. Karena itn, saya letakkan secara berdampingan
antara keduanya, dan saya tidak menulis Bismillah, dan saya masukkan
dalam tujuh surat pamjang. Kisah ini membuktikan, bahwa susunan
surat tersebut merupakan perkara ijtihadi.

Sedangkan pendapat yang ketiga, menurut az-Zarqani,
merupakan pendapat yang ideal. Banyak ulama’ telah berpendapat
demikian. Meski demikian, mereka berbeda pendapat soal berapa
kadar ijtihadi dan Zawgifi-nya.

Dari ketiga pendapat di atas, pendapat kedualah yang sesuai
dengan realitas. Artinya, adanya perbedaan susunan surat dalam
mushaf para sahabat, meski sistematika ayatnya sama, membuktikan
bahwa susunan surat tersebut bersifat ijtihadi. Ini berbeda dengan
susunan ayat termasuk jumlahnya dalam surat yang semuanya
bersifat rawgifi”’

2.4. Mushaf Para Penulis Wahyu

Para sahabat yang paling populer berkaitan dengan
pengumpulan materi tulisan wahyu adalah Ibn Mas’Gd, Ubay bin
Ka’ab dan Zayd bin Tsabit. Sementara daftar penulis wahyu yang
mempunyai kumpulan tulisan wahyu, selain ketiganya juga termasuk:
‘Ali, Ibn ‘Abbis, Ab:i Miusa al-Asy’arf, Hafshah, Anas bin
Milik, ‘Umar, ‘Abdulldh bin Zubayr, ‘Abdulldh bin ‘Amr,
‘Aisyah, Salim, Ummu Salamah, ‘Ubayd bin ‘Umar. ‘Aisyah dan
Hafshah juga dikenal mempunyai naskah tulisan, pasca wafatnya
Rasulullah saw.”

1. Mushaf Ibn Mas’id (w. 33 H/653 M)
Ibn Ma’std telah menulis mushaf, yang menurut Ibn an-
Nadim, tidak ada surat al-Fatihah-nya. Susunan suratnya juga

* Tbn Abi Dawid, al-Mashdhif, hal. 14; Ahmad von Denffer, Op. Cit.,
hal. 46.
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berbeda dengan mushaf ‘Utsmani. Dalam mushaf Ibn Mas’ad,
sebagaimana laporan Ibn an-Nadim, susunannya adalah: 2, 4, 3, 7,
6, 5, 10,9, 16, 11, 12, 17, 21, 23, 26, 37, 33, 28 , 24, 8, 19, 29, 30, 30,
25,22, 13, 34, 35, 14, 38, 47, 31, 35, 40, 43, 41, 46, 45, 44, 48, 57, 59,
32, 50, 65, 49, 67, 64, 63, 62, 61, 72, 71, 58, 60, 606, 55, 53, 51, 52, 54,
069, 56, 68, 79, 70, 73, 74, 83, 80, 76, 75, 77, 78, 81, 82, 88, 87, 92, 89,
85, 84, 96, 90, 93, 94, 806, 100, 107, 101, 98, 91, 95, 104, 105, 102, 97,
110, 108, 109, 111, 112.” Tentu daftar ini tidak lengkap. Mushaf
tersebut berisi 106 surat, tidak sebagaimana yang ditulis oleh an-
Nadim, yang menurutnya ada 110 surat.

Sebagai contoh, dalam surat al-Baqarah, secara total ada 101
varian. Yang paling menonjol berkaitan dengan tulisan huruf hijaiyah
(spelling), pilihan kata (synomym), penggunaan partikel dan sebagainya.
Misalnya:

1. pelafalan (pronunciation): dalam surat al-Bagarah: 70, Ibn

Mas’ad menulis a/-Bagirah untuk al-Bagarab.

2. tulisan huruf hijaiyah (spelling): dalam surat al-Baqarah: 19,
beliau membaca: kulla md untuk kullania.

3. pilihan kata (symomym): dalam surat al-Baqgarah: 68, beliau
membaca: s#/ (mintalah) untuk a4’# (mohon).”

2. Mushaf Ubay bin Ka’ab (w. 29 H/649 M)

Mengenai susunan mushaf yang ditulis oleh Ubay bin Ka’ab
adalah: 1, 2, 4, 3, 6,7, 5, 10, 8, 9, 11, 19, 206, 22, 12, 18, 16, 33, 17, 39,
45, 20, 21, 24, 23, 40, 13, 28, 27, 37, 38, 36, 15, 42, 30, 43, 41, 14, 35,
48,47, 57, 52, 25, 32, 71, 46, 50, 55, 72, 53, 68, 69, 59, 60, 77, 78, 76,
75, 81, 79, 80, 83, 84, 95, 96, 49, 63, 62, 606, 89, 67, 92, 82, 91, 85, 86,
87, 88, 74, 98, 61, 93, 94, 101, 102, 65, 104, 99, 100, 108, 97, 109,
110, 111, 106, 112, 113, 114. Sedangkan ayatnya, sebagaimana yang
dilaporkan Ibn an-Nadim, terdiri dari 6.210 ayat.”

Sama dengan mushaf Ibn Mas™ad, mushaf Ubay juga tidak
lengkap. Terdapat 93 varian dalam surat al-Baqgarah, dalam mushaf
Ubay. Bacaannya hampir sama dengan Ibn Mas’ad. Sekedar contoh,

* Ibn an-Nadim, Op. Cit., hal. 41-42.
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beliau membaca a/~-Bagirah dalam surat al-Baqarah: 70, untuk bacaan:
al-Bagarah.”

3. MushafIbn ‘Abbas (w. 68 H/687 M)

Ibn ‘Abbas juga menulis mushaf, seperti yang dilaporkan
dalam al-I#gdn, juga termasuk dua surat tambahan yang terdapat pada
mushaf Ubay.” Susunananya juga berbeda dengan susunan mushaf
yang lain. Dalam surat al-Baqarah, secara total terdapat 21 varian.
Sebagiannya sama dengan mushaf Ibn Mas’ad dan Ubay.

2.5. Mushaf ‘Utsman
Adapun mushaf ‘Utsman, sebagaimana yang telah
dipaparkan di atas, merupakan bendel shubuf AbtG Bakar yang pada
zaman ‘Utsman berada di tangan Hafshah binti ‘Umar, isteri
Rasulullah saw. Susunan surat dan ayatnya, serta jumlah, bacaan dan
rasm-nya adalah seperti yang kini disaksikan oleh kaum Muslim.
Mushaf ini terdiri dari 114 surat, dengan susunan: (1) al-Fatihah, (2)
al-Baqarah, (3) Ali ‘Imran, (4) an-Nisa’, (5) al-Maidah, (6) al-An’am,
(7) al-A’raf, (8) al-Anfal, (9) at-Tawbah, (10) Yanus, (11) Had, (12)
Yasuf, (13) ar-Ra’d, (14) Ibrahim, (15) al-Hijr, (16) an-Nabhl, (17) al-
Isra’, (18) al-Kahfi, (19) Maryam, (20) Thaha, (21) al-Anbiya’, (22) al-
Hajj, (23) al-Mu’minun, (24) an-Nur, (25) al-Furqan, (26) as—Syu’aré’,
(27) an-Naml, (28) al-Qashash, (29) al-Ankabut, (30) ar-Ram, (31)
Lugman, (32) as-Sajdah, (33) al-Ahzab, (34) Saba’, (35) Fathir, (30)
Yasin, (37) as-Shaffat, (38) Shad, (39) az-Zumar, (40) al-Mu’min, (41)
Fushshiilat, (42) as-Sytra, (43) az-Zukhrif, (44) ad-Dukhan, (45) al-
Jatsiyat, (46) al-Ahqgaf, (47) Muhammad, (48) al-Fath, (49) al-Hujurat,
(50) Qaf, (51) ad-Dzariyat, (52) at-Thar, (53) an-Najm (54) al-
Qamar, (55) ar-Rahman, (56) al-Waqi’ah, (57) al- ﬂadld (58) al-
Mujadilah, (59) al-Hasyr, (60) al-Mumtahanan, (61) as-Shaf, (62) al-
Jumu’ah, (63) al-Munafiqin, (64) at-Taghabun, (65) at-Thalaq, (66)
at Tahrim, (67) al-Mulk, (68) al-Qalam, (69) al-Haqqah, (70) al-
a’arij, (71) Nah, (72) al-Jinn, (73) al-Muzammil, (74) al-Mudatstsir,
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(75) al-Qiyamabh, (706) al-Insan, (77) al-Mursalat, (78) an-Naba’, (79)
an-Nazr'at, (80) ‘Abasa, (81) at-Takwir, (82) al-Infithar, (83) al-
Muthaffifin, (84) al-Insyiqaq, (85) al-Burdj, (86) at-Thariq, (87) al-
A’la, (88) al-Ghasyiyah, (89) al-Fajr, (90) al-Balad, (91) as-Syams, (92)
al-Layl, (93) ad-Dhuha, (94) Alam Nasyrah, (95) at-Tin, (96) al-‘Alaq,
(97) al-Qadr, (98) al-Bayyinah, (99) al-Zalzalah, (100) al-‘Adiyat,
(101) al-Qari’ah, (102) at-Takatsur, (103) al-‘Ashr, (104) al-Humazah,
(105) al-Fil, (106) Quraisy, (107) al-Maan, (108) al-Kawtsar, (109) al-
Kafirtn, (110) an-Nashr, (111) al-Lahab, (112) al-Ikhlash, (113) al-
Falaq, (114) an-Nas.

Harus dicatat, bahwa mushaf yang memuat materi al-Qur’an
ini pada mulanya belum diberi tanda bacaan (/74b), titik termasuk
Syakal. Pada era kekhilafahan Mu’awiyah, beliau menunjuk Abt al-
Aswad ad-Dualli untuk memberi tanda bacaan (774b) dalam bentuk
tittk pada tiap kalimat agar terhindar dari kesalahan membaca.
Sementara titik pada huruf hijaiyah baru diberikan pada zaman ‘Abd
al-Malik bin Marwan, ketika beliau menunjuk al-Hajaj bin Yasuf
untuk memberi titik pada ba’, dengan satu titik di bawah, 7z’ dengan
dua titik di atas, #5e’ dengan tiga titik di atas dan sebagainya. Ketika
itu, beliau meminta bantuan Nashr bin ‘Ashim dan Hayy bin
Ya’mar. Sementara syakal, sepetti fathah, dhammab, kasrah dan
sebagainya, diberikan oleh Khalil bin Ahmad al-Farakhidi.

Demikian juga pembagian al-Qur’an sebagaimana yang
tertulis dalam mushaf, yang dibagi menjadi 30 juz, 60 hizb, 554 ruku’
baru dilakukan pada zaman ‘Abd al-Malik bin Marwan, dengan jasa
al-Hajaj bin Yasuf. Meski harus diakui, bahwa sejak zaman sahabat
pembagian al-Qut’an menjadi Y2, 1/3, 1/5, 1/7, 1/9 dan sebagainya
telah dilakukan. Tujuannya adalah untuk memudahkan hafalan dan
pengamalan dalam sehari semalam, atau dalam shalat. Namun,
pembagian tersebut tidak tertulis dalam al-Qur’an.
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Bab V
Bahasa Dan Gaya Bahasa
Al-Qur’an

1. Bahasa al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan dalam bahasa
Arab yang sangat jelas dan terang. Dalam hal ini, Allah sendiri
menyatakan:

(ol akdal Gye Gip 8 sl Gy

Sesunggubnya  Kami  menurunkannya  berupa Al Qur'an  dengan
berbahasa Arab, agar kamn memabaminya. (Q.s. Yasuf: 2).

(Gl a7gid Ge Uip 8 Al (liad LGS

Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam babasa
Arab, untuk kaum yang mengetahui. (Q.s. Fushshilat: 3).

(ol Al Uye Gipl sl )

Sesunggubnya Kami menjadifan Al Qur'an dalam bahasa Arab
supaya kanu memabami (nya). (Q.s. az-Zukhruf: 3).

3 B 2204 L) g i 48

[Cra (P Ol 1309 (a2 ] 4]y galy
Dan  sesunggubnya  Kami  mengetabui  babwa mereka berkata:
"Sesunggubnya Al Qur'an itu  diajarkan oleh  seorang manusia
kepadanya  (Muhammad)". Padabal babhasa orang yang mereka

tudubkan (bahwa) Mubammad belajar kepadanya babasa ‘Ajam,

sedang Al Qur'an adalah dalam babasa Arab yang terang. (Q.s.
an-Nahl: 103).
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Bahasa Arab itu sendiri adalah bahasa yang dibuat dan
digunakan oleh orang Arab. Maka untuk memahami bahasa Arab,
hanya ada satu metode, yaitu riwayat. Dengan kata lain, agar
seseorang memahami bahasa Arab, mau tidak mau, harus
meriwayatkan bahasa tersebut dari penutur asli (an-ndthigin)-nya,
yaitu orang Arab. Bahasa bukan masalah logika. Artinya, untuk bisa
memahaminya seseorang tidak bisa menggunakan akalnya, tanpa
informasi apapun mengenai bahasa tersebut dari penutur aslinya.
Karenanya, pengetahuan mengenai bahasa, meminjam istilah Ibn
Khaldiin, juga bisa disebut sebagai pengetahuan transformatif (a/-
uldim an-naqliyyab).

Untuk memahami bahasa al-Qur’an, seseorang harus
menguasai bahasa Arab dengan baik. Tanpanya, mustahil al-Qur’an
bisa dikuasai. Karenanya, para ulama’ telah bangkit mengerahkan
seluruh kemampuan mereka untuk memindahkan bahasa Arab ini
dari para penuturnya untuk didokumentasikan dalam buku yang bisa
dipelajari oleh siapapun sepanjang sejarah kehidupan manusia. Sebut
saja, Ibn al-MandlGr (w. ) yang terkenal dengan karya
monumentalnya, Lisin al-‘Arab. Belum ilmu-ilmu lain, seperti ilmu
nahwu, sharf, balaghah, sosiolinguistik (figh al-lulghah), dan lain-lain.
Ilmu-ilmu ini selalu menyertai #/im al-Qur’'an, uliim al-Hadits, bahkan
telah menjadi asas bagi kedua ilmu tersebut. Maka, siapapun yang
hendak menguasai ilmu al-Qur’an, Hadits atau usul dan figih, mau
tidak mau, harus mengkaji ilmu kebahasaaraban.

2. Sumber Istilah dan Makna Bahasa al-Qur’an

Dengan menganalisis bahasa Arab, sebagaimana yang telah
dibukukan dan dinukil, terlihat dengan jelas bahwa sumber
penyebutan (nama) dan makna lafadz Arab itu ada empat: (1)
Hagigah, (2) Majaz, (3) Isytigiq dan (4) Ta'rib.

2.1. Haqiqah
Hagigah adalah kata yang lafadznya digunakan sebagaimana
pertama kali dipergunakan dalam konteks kebahasaan. Misalnya
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lafadz: al-asad (singa) yang digunakan dengan konotasi hewan buas.
Ini tampak pada konteks kalimat seperti berikut:

«u\gaﬂ\ A30A Laa.m \MT b»
Saya telah melihat singa besar di kebun binatang.

Dalam hal ini, bisa diklasifikasikan menjadi:

1. Lughawiyyah Wadh'iyyah: adalah kata yang lafadznya
digunakan untuk menunjukkan makna hakiki berdasarkan
konteks penggunaan asal kata tersebut. Ini juga biasa disebut
dengan al-Haqiqah al-Lughawiyyah saja. Misalnya lafadz:
ar-Rajul yang digunakan untuk menyebut laki-laki dewasa.

2. Lughawiyyah Manqiilah: adalah kata yang lafadznya
digunakan untuk menunjukkan makna hakiki setelah
mengalami transformasi maksud, baik yang dilakukan oleh
ahli bahasa atau pembuat syariat. Maka, dalam hal ini bisa
diklasifikasikan menjadi dua:

(1) AI-Haqiqah al-Lughawiyyah al-'Urfiyyah: adalah
lafadz yang mengalami tranformasi maksud dari makna
asal penggunaannya, kepada makna lain, yang kemudian
populer dengan makna tersebut, sehingga makna lafadz
asalnya ditinggalkan. Misalnya lafadz: ad-Dibbah (hewan
melata). Asalnya lafadz ini mempunyai konotasi hewan
melata di muka bumi, yang meliputi manusia dan hewan.
Namun, kemudian digunakan oleh orang Arab dengan
konotasi hewan berkaki empat, sehingga makna asalnya
ditinggalkan. Maka, makna baru ini disebut Hagigah
Lughawiyyah 'Urfiyyah. Yang juga termasuk jenis ini adalah
penggunaan istilah oleh pakar keilmuan, seperti ulama'
Nahwu menyebut Fd'i, Mubtada', Ni'ib al-Fa'il untuk
maksud tertentu, yang secara fungsional mempunyai
konotasi subyek kalimat.

(2) AI-Haqiqah al-Lughawiyyah as-Syar'iyyah: adalah
lafadz yang mengalami transformasi maksud dari makna
asal penggunaannya kepada makna lain, yang digunakan
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oleh pembuat syariat. Karena yang melakukan
transformasi maksud lafadz ini adalah pembuat syariat,
maka konotasi maknanya harus dinyatakan oleh dalil
syara'. Misalnya lafadz: shaldt, as-shiyim, al-Islim, al-kufr
dan sebagainya.

2.2. Majiz:
Majaz adalah lafadz yang digunakan tidak sesuai dengan asal
penggunaannya yang pertama, karena adanya indikasi yang

menghalangi dinyatakannya makna yang hakiki. Misalnya lafadz:
Ragabah, dalam firman Allah:

“ % 0% ®_ma. 20 o A

{Adaga dad ) jupad8

Maka, hendaknya memerdekakan budak yang beriman (Q.s. an-
Nisa': 92)

digunakan untuk menyebut budak yang dimiliki (‘abd mamliik). Sebab,
ia merupakan bagian dari budak, sehingga hubungannya merupakan
hubungan bagian. Dalam istilah ahli Balighah, disebut: Ithliq al-juzg'[i]
wa irddat al-kullfi] (yang dinyatakan sebagian, sementara maksudnya
keseluruhan). Dalam hal ini, yang menentukan bahwa lafadz tersebut
Majaz adalah hubungan dan indikasi, yang diperoleh oleh ahli bahasa
dan Baldghah melalui penelitian dan analisis yang mendalam.

Dari aspek hubungan antara makna yang digunakan dengan
makna yang diletakkan pertama kali, maka Majiz bisa dibagi menjadi
dua:

1. Isti'drah: Secara harfiah, is#/'drah berarti meminjam. Disebut
demikian, karena pada dasarnya Magjig dalam konteks ini
disusun dengan meminjam lafadz asal untuk digunakan
dengan maksud baru, karena adanya persamaan (wusyibabab)
antara masing-masing. Maka, di sini berlaku konteks
persamaan; Musyabbah (yang disamakan), Musyabbah bib[i]
(obyek yang menjadi persamaan) dan Wah as-Syabah (bentuk
persamaan). Contoh:
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Anda, anranya bak bulan purnama.

Maka, anda statusnya sebagai Musyabbah (yang disamakan),
anranya adalah Waih as-Syabah (bentuk persamaan), dan bak
bulan purnama adalah Musyabbah bib[i] (obyek yang menjadi
persamaan). Is#7/'drah kemudian diklasifikasikan menjadi:

(1) Isti'drah Tashrihiyyah: Disebut Tashribiyyah karena
lafadz yang dipinjam digunakan untuk menjelaskan
persamaan Musyabbah bib[i] dengan Musyabbah. Maka,
dalam Is#7'drab Tashribiyyah ini, biasanya Musyabbah bib|i]-
nya disebutkan. Misalnya:

a2 538 830 DB A LY
{ 2323\ Al QLAXLS\

Al laam raa.  (Ini adalah) Kitab yang Kami  turunkan
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita
kepada cabaya terang benderang. (Q.s. Ibrahim: 1)

Lafadz: ad-dbulumait (gelap gulita) dan an-nir (cahaya
terang benderang) di sini dipinjam, masing-masing untuk
menjelaskan ad-dbalilah (kesesatan atau kekufuran) dan
al-hiddyah (petunjuk atau Islam). Sebenarnya yang
dikehendaki oleh Allah, melalui indikasi diturunkannya
al-Kitab kepada Rasulullah saw. adalah "mengeluarkan
dari kesesatan menuju jalan hidayah", karena itu masing-
masing ad-dhalilah dan al-hidiyah ---yang tidak dinyatakan
dalam ayat tersebut--- disebut Muwusyabbah  (yang
disamakan), sedangkan ad-dhulumat dan an-nir disebut
Musyabbah bib[i] (obyek yang menjadi persamaan). Kedua
lafadz ini dipinjam dengan maksud untuk menjelaskan
ad-dbalilah dan  al-hidiyah dengan majaz (kiasan): ad-
dbulumait dan an-nir dengan maksud untuk menguatkan
impresi pihak yang dijelaskan. Karena itu, disebut Is#/'drah
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Tashribiyyah, sebab di dalamnya terjadi peminjaman lafadz
untuk menguatkan penjelasan maksud pihak penyeru.
Isti'drah Makaniyyah: adalah isti'rah yang Musyabbah
bib[il-nya dibuang, kemudian digantikan dengan lafadz
yang mencerminkan sifatnya yang dominan. Misalnya:

GO UE AL o B LIS Lagh LAl

[ Vo () LS Lagean )|

Dan rendabkaniah "sayap kerendaban' terbadap mereka berdua
(tbu-bapak) dengan penub kasih sayang dan ucapkanlah: "W abai

Tubanku, kasibilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik akn waktn kecil". (Q.s. al-Ista': 24)

Di sini, lafadz: ad-dzull (kerendahan) ---yang merupakan
Musyabbah (yang disamakan)--- disamakan dengan az-thayr
(burung) ---yang merupakan Muwusyabbah bib[i] (obyek yang
menjadi persamaan). Musyabbah bib[i] (burung) ini telah
dihilangkan, lalu posisinya digantikan dengan sifatnya
yang dominan, jandh (sayap). Inilah yang disebut is#'drab
mafkaniyyah, karena dalam konteks ayat ini telah terjadi
peminjaman lafadz: arthayr (burung) yang kemudian
posisinya dihilangkan, lalu diganti dengan sifatnya yang
dominan, jandh (sayap). Sementara digandingkannya
lafadz: janah dan ad-dzull mengindikasikan adanya Majiz
dalam bentuk Zasybih (persamaan). Sebab, masing-masing
lafadz tersebut tidak relevan. Dati sinilah, kemudian bisa
disimpulkan, bahwa ad-dzul// merupakan persamaan ar-
thayr (burung), karena ada lafadz: jandh (sayap) yang
menjadi ciri khas burung.

(3) Isti'drah Takhyiliyyah: adalah isti'drab yang menetapkan

keberadaan Musyabbah bib[i] bagi Musyabbah, sehingga
pihak yang diseru akan membayangkan, bahwa
Musyabbah  (yang disamakan) tadi sejenis dengan
Musyabbah bib[i] (obyek yang menjadi persamaan). Ciri



)

takhyiliyyah ini adalah adanya penetapan sesuatu yang
sejatinya tidak menjadi miliknya, untuk dimiliki. Misalnya:
o8 N 3 0 5

RN VLTV o

Hampir-hampir (neraka) itu meledak-ledak  lantaran marab.
Setiap kali dilemparkan ke dalammya sekumpulan (orang-orang
kafir). Penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka:
"Apakah belum pernab datang kepada kanmn (di dunia) seorang
pemberi peringatan?” (Q.s. al-Mulk: 8)

Lafadz: tamayyaz/u] min al-ghayth (meledak-ledak karena
marah) adalah karakter manusia, yang perangainya keras
dan kasar. Dalam hal ini, neraka (Musyabbah) disamakan
dengan manusia  (Musyabbah bib[i]), tanpa menyebut
sama sekali kata: "manusia" selain karakternya saja,
tamayyaz[n] min al-ghayth (meledak-ledak karena marah).
Peminjaman lafadz: famayyaz/u] min al-ghayth (meledak-
ledak karena marah) yang seharusnya menjadi milik
manusia untuk diberikan kepada neraka (Musyabbah), dan
ditetapkannya apa yang lazim pada Musyabbah bib[i]
(manusia), yaitu lafadz tamayyaz/u] min al-ghayth (meledak-
ledak karena marah) tersebut sebagai karakter Musyabbah
(neraka) ketika marah, sehingga ada kesan (zage) neraka
itu sebangsa manusia yang bisa meledak-ledak
kemarahannya. Inilah yang disebut is#/'drab takbyiliyyah.
Isti'drah Tamtsiliyyah: adalah susunan kata (farkib)
yang digunakan tidak pada tempatnya, disebabkan karena
adanya hubungan persamaan, dengan dihilangkannya
ujud persamaan (wajh as-syabah)-nya dari beberapa
perkara, dimana Musyabbah-nya masuk dalam jenis atau
kelompok Musyabbah bib/i]. Misalnya:
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Maka apakabh orang yang berjalan dengan muka terjungkal itn
lebih banyak mendapat petunjuk atankab orang yang berjalan
tegap di atas jalan yang lurus? (Q.s. al-Mulk: 22).

Struktur (tarkib):  man yamsy[i] mukibblan] 'ald wajhib[i]
(orang yang berjalan dengan muka terjungkal) dan man
yamsyli] sawiyylan] 'ald shirth[in] mustagim (orang yang
berjalan dengan tegak mengikuti jalan yang lurus) adalah
struktur yang masing-masing tidak digunakan pada
tempatnya, atau Magz. Namun, karena adanya
persamaan antara masing-masing dengan Musyabbah
(yang disamakan)-nya, maka struktur tersebut digunakan.
Masing-masing digunakan untuk menyebut orang Kafir
dan orang Mukmin. Orang Kafir disamakan ---secara
tamisil (permisalan)--- dengan orang yang berjalan dengan
muka tetjungkal (wan yamsy[i] mukibblan] 'ali wajhib[i]),
sementara orang Mukmin dengan cara yang sama
disamakan dengan orang yang berjalan dengan tegak
mengikuti jalan yang lurus (man yamsyli] sawiyylan] 'ali
shirath[in] mustagin). Peminjaman struktur lafadz (farkib)
karena persamaan antara masing-masing dengan gaya
permisalan (famtsil) inilah yang disebut is#Z'Grab tamisiliyyab.

2. Mursal adalah bentuk Mgjiz; jika hubungan antara makna
yang digunakan dengan makna yang diletakkan pertama kali
tidak mempunyai persamaan. Berdasarkan hubungan antara
makna yang digunakan dengan makna yang diletakkan
pertama kali, Majiz Mursal bisa diklasifikasin menjadi:

(1) Juz'iyyah: Disebut Jug'iyyah karena sesuatu disebut

dengan menyebut bagiannya. Misalnya:
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Bangunlah  (shalatlah) di ~ malam  hari,  kecuali  sedikit
(daripadanya). (Q.s. al-Muzammil: 2)

Lafadz: qum dengan konotasi: shalatlah, adalah bentuk
penyebutan bagian dari shalat, yaitu berdiri, tetapi dengan
maksud keseluruhan shalat. Ini juga biasa disebut
dengan: Ithiag al-jug![i] wa iridat al-kullli] (menyebut
bagian dengan maksud keseluruhan).

Kulliyyah: Disebut demikian, karena yang dinyatakan
adalah seluruhnya, sementara yang dimaksud hanya
sebagiannya saja. Misalnya:

8 hal) (a agillls B agailal Gslag
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Mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena
(mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. (Q.s. al-
Baqarah: 19)

Lafadz: ashabi'abum (anak-anak jarinya) yang berarti
seluruh jarinya digunakan untuk menyumbat telinga,
sementara lubang telinga hanya cukup untuk satu jari,
membuktikan bahwa sebenarnya yang dimaksud adalah
sebagian jari, masing-masing kanan satu, dan kiri satu.
Karena itu, bisa disebut: I#hldq al-kullli] wa irddat al-jug|i]
(menyebut keseluruhan dengan maksud sebagian).
Sababiyyah: adalah menyebut sesuatu sesuai dengan
sebutan sebabnya. Misalnya:

o %o
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Maka, siapa saja yang menyerang kamm, maka balaslah ia,

seimbang dengan serangannya terhadapnm. (Q.s. al-Baqarah:
194)
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Lafadz: fa'tadii (balaslah) adalah lafadz yang sama, yang
digunakan dalam konteks sebelumnya: faman i'tadi (siapa
saja yang menyerang), padahal maksudnya: raddi
(balaslah). Penggunaan lafadz yang sama dengan maksud
yang berbeda, yang satu "menyerang" sedangkan yang
lain "membalas" didasarkan pada sebabnya inilah yang

disebut Sababiyyah. Juga bisa disebut Baydn Musyakalah.

(4) Musabbabiyyah: Disebut demikian, karena yang

menjadi dasar penyebutan adalah akibatnya. Misalnya:
Lol O g ) Gl Laa LT 77 35 0, W 0B
- 4 e -~ .- - - 4 - Ty
{ ey Lo g L gty Ll
Maka, mohonkanlah untuk kami kepada Tubanmn, agar Dia
mengeluarkan bagi kami dari apa yang bumi tumbnbkan, yaitn:

sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putibnya, kacang adasnya
dan bawang merahnya". (Q.s. al-Baqarah: 61).

Penyebutan:  tunbit/u]  al-ardh/u] (bumi tumbuhkan),
dimana bumi dinyatakan sebagai subyek dari predikat:
tunbit/n] (menumbuhkan), adalah bentuk Musabbabiyyah.
Sebab, sebenarnya yang menumbuhkan tanaman adalah
Allah, hanya Allah menumbuhkannya di bumi, dimana
bumi sejatinya merupakan akibat dari perbuatan Allah
menumbuhkan tanaman di atasnya. Namun, ayat ini
tidak menyebut Allah sebagai Dzat yang menumbuhkan,
sebaliknya ~ bumi  disebut-sebut  sebagai  yang
menumbuhkan. Maka, penyebutan seperti ini disebut
Musabbabiyyah.

a- Disebut mengikuti apa yang akan menjadi

haknya. Misalnya:
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Sesunggubnya saya telah diberi isyarat sedang memeras
khamer (Q.s. Yasuf: 36).

Penyebutan: a'shir/u] khamr/an] (memeras khamer),
padahal maksudnya jelas memeras anggur, sebab
khamer tidak bisa diperas. Sebaliknya, khamer adalah
hasil perasan dari anggur.

Disebut mengikuti apa yang telah menjadi
haknya. Misalnya:

{ pad) gl Ll V6T

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim itu harta mereka.
(Q.s. an-Nisa'": 2).

Padahal maksudnya jelas agar harta mereka diberikan
ketika mereka sudah akil baligh, bukan sebelumnya.
Penyebutan seperti ini, karena harta tersebut telah
menjadi hak mereka, baik sebelum maupun setelah

baligh.

c- Disebut mengikuti Tempat, padahal yang dimaksud

adalah orangnya. Misalnya:
(AR Jlaly

Dan  bertanyalah  kepada  (penduduk) kampung. (Q.s.
Yisuf: 82).

Struktur kalimat: was'alfi] al-garyat/a] (bertanyalah
kepada kampung) maksudnya jelas bukan bertanya
kepada tempatnya, yaitu kampung, melainkan
orangnya. Sebab, kampung tidak bisa berbicara.
Disebut mengikuti Keadaan, padahal vyang
dimaksud adalah tempat. Misalnya:
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Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka
mereka berada dalam rabmat Allah (surga); mereka kekal di
dalanmya. (Q.s. Ali 'Imran: 107).

Struktur kalimat: ibyadhdbat wujiibubum (putih berseri
mukanya), adalah ungkapan mengenai keadaan para
penghuni syurga. Namun, di sini lafadz yang
menunjukkan tempat (syurga) tersebut sama sekali
tidak disinggung, selain kondisi para penghuninya.

2.3. Isytiqdq

Jika orang Arab menggunakan kata dasar dengan konotasi
tertentu, maka seluruh derivat atau pecahan (wusytagqat) kata
tersebut, sebagaimana paradigma kata (wagn al-kalimah), bisa
digunakan dengan konotasi yang berkaitan langsung dengan makna
kata dasarnya, baik pecahan baru ini telah digunakan ataupun tidak.
Misalnya, orang Arab telah menggunakan kata: Salim/aj, dengan
makna yang sudah populer, yaitu selamat. Mereka juga telah
menggunakan Sdlm, atau Salim, namun mereka belum pernah
menggunakan Sa/wudn, dengan mengikuti paradigma kata: Fa'lin,
sebagai bentuk klimaks (shighah mubilaghab) dari kata: Salim/a]. Maka,
penggunakan kata: Salmdn tersebut merupakan penggunaan bahasa
Arab, dan kata tersebut merupakan kata Arab, meski belum pernah
digunakan oleh orang Arab, selama mereka penggunaannya
berpedoman pada akar pecahannya.

Pecahan (isytigiq) itu bisa dibagi menjadi dua macam:

1. Shaghir. pecahan seperti ini juga disebut pecahan sederhana,
umum dan ashghar. Ini hampir berlaku secara umum untuk
bahasa Arab, sebagaimana zashrif (perubahan kata) yang telah
dijelaskan dalam kasus: Salm/al, dengan seluruh makna:
salamah (selamat) dan seluruh pecahannya, seperti: Salim/al,
Yaslim[u], Salim, Salma, Salimah, Salim dan sebagainya.
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2. Kabir: pecahan ini terjadi pada bagian-bagian bahasa. Ini juga
disebut akbar, yaitu mengubah huruf-huruf kata dasar dengan
seluruh maknanya. Misalnya kata: Jabar/a/, menjadi: Jarab/a),
Barajla],  Bajar|al, Rajablaj, Rabajla] dengan seluruh
maknanya, yang semuanya berkonotasi kuat (a/-guwwah) dan
keras (as-syiddabh).

Pecahan (zytigdg) ini umumnya diambil dari kata kerja (7))
atau masdar, baik dengan cara sederhana maupun kompleks. Namun,
kadang diambil dari yang lain, seperti i jamid (kata non-derivatif),
seperti kata: A’rag/aj dan Anjad/a] yang diambil dari kata: Trig dan
Najd, yang berarti pergi ke Irak atau Najd, atau memasuki Irak dan
Najd. Ada yang berkaitan dengan pecahan (isytigig), yang diambil
dari struktur kata (zarkib), seperti: ‘Abasyami yang diambil dari ‘Abd
Syams, atau Basmalla] yang diambil dari Bismi-Liah[i] ar-Rabman|i] ar-
Rabim.

Pendek kata, pintu pecahan (isytigig) ini sangat luas dan
penting. Pembahasan ini urgens, karena semua bentuk pecahannya
mempunyai satu makna yang sama secara umum, dengan kata
dasarnya.

2.4. Ta’rib

Ta’rib adalah proses pengaraban kata non-Arab (‘gam) ke
dalam bahasa Arab. Misalnya, ketika orang non-Arab menggunakan
sebutan tertentu untuk suatu benda, kemudian benda tersebut
diambil, dan sebutannya juga digunakan oleh orang Arab untuk
menyebutnya. Contoh, pengaraban yang dilakukan dalam al-Qur’an,
antara lain, terlihat pada penggunaan kata: a/-Qisthds dalam surat al-
Isra’ 35, yang diambil dari bahasa Yunani; a/~$7i/ dalam surat al-
Hijr: 74, yang diambil dari bahasa Persia; a/-Ghassiq dalam surat an-
Naba 25, yang diambil dari bahasa Turki; a-Thsr dalam surat al-
Bagarah: 63, yang diambil dari bahasa Syiria; #/-Kjf/ dalam surat al-
Hadid: 28, yang diambil dari bahasa Abisinia.'

Kata non-Arab tersebut dibentuk mengikuti paradigma kata
yang mereka miliki; kadang dengan mengubah, mengurangi atau

' Ahmad von Denffer, Op. Cit., hal. 73.
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menambah hurufnya agar sesuai dengan paradigma kata yang mereka
miliki. Ketika itulah, maka kata asing yang telah diarabkan tersebut
menjadi lafadz Arab. Hanya perlu digarisbawahi, bahwa pengaraban
---sebagaimana yang telah dikenal--- tersebut hanya berlaku untuk
kata benda yang terindera, bukan pada makna-makna non-inderawi.
Sebab, orang Arab hanya melakukannya terhadap benda yang
terindera dan ada di negeri non-Arab, yang mereka bawa ke negeri
mereka, setelah huruf-hurufnya disesuaikan dengan paradigma kata
dalam bahasa mereka.

3. Klasifikasi Dalam Teks al-Qur’an

Al-Qur'an adalah nas zasyr7’ (hukum syara). Di dalamnya
berisi tuntutan untuk melakukan (#halab al-fi') dan meninggalkan
perbuatan (thalab at-tark). Juga berisi nas umum (a/-'dm) dan khusus
(khash), mutlak (al-muthlag) dan terikat (al-muqgayyad), serta ungkapan
global (al-mujmal) yang memerlukan penjabaran, juga penjelasan (a/-
bayan) dan konteks yang dijelaskan (al-mubayyan). Disamping itu, juga
berisi hukum yang dihapus (almansikh) dan tidak (ghayr al-mansiikh).
Semuanya ini harus diketahui, sehingga hukum syara' bisa ditarik
dan disimpulkan dari al-Qur'an.

Setelah menganalisis al-Qur'an, bisa diketahui bahwa
klasifikasi dalam al-Qut'an itu hanya ada lima: Perfama, perintah dan
larangan (al-amr wa an-nahy); Kedua, umum dan khusus (al-'dm wa al-
khash); Ketiga, mutlak dan mengikat (almuthlag wa al-mugayyad;
Keempat, global dan penjelasan (al-mujmal wa al-mubayyan); Kelima, yang
menghapus dan dihapus (an-nasikh wa al-mansikh). Adapun yang lain,
tidak bisa dimasukkan sebagai klasifikasi tersendiri, namun bisa
dimasukkan pada salah satu dari kelima klasifikasi tersebut, atau
kembali kepada bahasa, atau tidak mempunyai konotasi apapun.
Misalnya, klasifikasi dhdbir dan mu'awwal, masing-masing didefinisikan
dengan makna yang digunakan secara konvensional atau asli, dan
makna lafadz yang tidak merujuk kepada makna lahir. Atau,
klasifikasi #ash yang didefinisikan dengan lafadz yang lebih jelas
ketimbang lafadz dhdhir. Dan masih banyak yang lain lagi, semuanya
tadi tidak bisa dimasukkan sebagai klasifikasi tersendiri, namun bisa
dimasukkan pada salah satu dari kelima klasifikasi tersebut, atau
kembali kepada bahasa, atau tidak mempunyai konotasi sama sekali.
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3.1. al-Amr wa an-Nahy (Perintah dan Larangan)

al )

al-Amr (perintah) adalah permintaan untuk melakukan (#halab
secara superior, sedangkan an-nahy (larangan) adalah

permintaan untuk meninggalkan (#halab at-tark) secara superior. A/
Awmr dan an-nahy masing-masing bermakna permintaan (#halab), baik
untuk melakukan ataupun meninggalkan sesuatu.

Dilihat dari bentuk al-amr wa an-nahy (perintah dan larangan)

tersebut, maka bisa diklasifikasikan menjadi dua:

1.

jelas (sharib): perintah dan larangan ini, meliputi:
(1) kalimat yang menggunakan lafadz perintah dan larangan

(lafdz al-amr wa an-nahy), seperti lafadz: amar|aj-ya'mur|uj-
amrlan], atau  nabld]-yanh[i]-nahylan]. Misalnya firman
Allah SWT.:

Gl ) i) 153 of a0l ad )

Sesunggubnya Allah menyurub kamu menyampaikan amanat
kepada yang berbak menerimanya. (Q.s. an-Nisa': 58)
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Sesunggubnya Allah hanya melarang kamn menjadikan sebagai
kawanmn orang-orang yang menmerangi kamu karena agama dan
mengusir kamu dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk
mengusirmu. (Q.s. al-Mumtahanah: 9)

(2) Kalimat yang secara linguistik bisa digunakan untuk

menunjukkan perintah dan larangan. Misalnya, dengan
menggunakan fi'/ al-amr dan fi'l an-naby, seperti firman
Allah SWT:
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan kednanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. (Q.s. al-Maidah:
38)
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Dan janganlah kamu mendekati Zina; sesunggubnya ina itu
adalah suatn perbuatan yang keji dan suatu jalan yang burnk.
(Q.s. al-Isra': 32)

Dengan menggunakan FZ'/ al-mudbari' yang disertai lim al-
amr, misalnya firman Allah SWT. yang mengatakan:
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Dan  hendaklah ada di antara kamn segolongan wumat yang
menyern kepada kebajikan, menyurub kepada yang ma’ruf dan
mencegah  dari yang munkar;  merekalah  orang-orang yang
beruntung. (Q.s. Ali 'Imran: 104)

Dengan Mashdar yang berfungsi perintah, misalnya
firman Allah SWT.:

[ BN G pab ) 938l A0 G
Apabila kamn  bertemn dengan orang-orang kafir (di medan

perang)  maka  pancunglah  batang leher mereka.  (Q.s.
Muhammad: 4)



Dengan Ism fi'l al-amr, misalnya firman Allah SWT. yang
mengatakan:

(13 37 AL 3 ¢y s ot kg ada o

Katakanlah: "Bawalah ke mari saksi-saksi kamu yang dapat
mempersaksikan  babwasanya  Allah  telah  mengharamban
(matkanan yang kamn) haramkan ini." (Q.s. al-An'am: 150)

2. tidak jelas (ghayr sharib): perintah dan larangan ini meliputi:
(1) kalimat yang terstruktur dalam Manthig dengan konotasi
perintah, misalnya dengan menggunakan Jjarf al-Jarr,
seperti 17 (untuk atau buat), F7 (di dalam) dan 'A/ (di
atas); semuanya dengan makna aslinya, dan dinyatakan di
permulaan kalimat. Misalnya, firman Allah SWT. yang
menyatakan:
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Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa
dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari
harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atan
banyak menurut babagian yang telah ditetapkan. (Q.s. an-
Nisa': 7)

(T

Ini yang berkonotasi perintah, sedangkan yang
berkonotasi larangan, misalnya firman Allah SWT. yang
mengatakan:
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Tidak ada balangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi
dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka).. (Q.s. an-Nur:

61)

Ini artinya sama dengan: La tafabarraj (janganlah kamu
merasa berat) terhadap orang buta dan sebagainya. Atau
dengan menggunakan barf al-'Aradh, seperti Lawli (Kalau
bukan), A/ (Ingatlah) dan sebagainya. Ini berkaitan
dengan konteks perintah. Misalnya firman Allah SWT.
yang menyatakan:
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Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allab,
Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah, babwa segala

hukum (pada hari itn) kepunyaan-Nya. Dan Dialah Pembuat
perbitungan yang paling cepat. (Q.s. al-An’am: 62)

Dengan menggunakan pertanyaan yang ditakwilkan
untuk perintah yang didasarkan pada tuntutan yang
bentuk kalimat berita (wathlib khabari). Misalnya firman
Allah SWT. yang menyatakan:
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Sesunggubnya  syaitan itu  bermaksud hendak  menimbullan
permusuban dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum)
khamar dan berjudi itn, dan menghalangi kamn dari mengingat
Allah  dan  sembabyang;  maka  berbentilah  kamn  (dari
mengerjakan pekerjaan itu). (Q.s. al-Maidah: 91)



Dengan menggunakan perintah secara kiasan yang
disertai dengan ja/, dimana jhdl tersebut merupakan
sesuatu yang diperintahkan. Misalnya firman Allah SWT.
yang menyatakan:
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-INya; dan janganlah  sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. (Q.s.
Ali 'Imran: 102)

Artinya: Janganlah fkamu meninggalkan Islam, dan tetaplah
berpegang  tegubh  dengannya hingga kematian  menjenmputnin,
sementara famun tetap seperti itw. Dengan menggunakan
khabar (kalimat berita) yang berimplikasi jawaban pasti,
maka kalimat berita tersebut mempunyai konotasi
perintah dan tuntutan. Misalnya, firman Allah SWT. yang
menyatakan:
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Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan
Suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab
yang pedih? (yaitn) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dan berjibad di jalan Allah dengan harta dan jivamu. Itulah
yang lebih baik bagi kamu jika kamn mengetahuinya, niscaya
Allah akan mengampuni dosa-dosammn dan memasnkkan kamn
ke dalam surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai, dan

G
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(memasukkan kanm) ke tempat tinggal yang baik di dalam surga
"Adn. (Q.s. as-Shaff: 10-13)

Frasa: Tu'mindina bi-1lah[i] wa Rasilib/i] (Kamu beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya) dan seterusnya ---yang
merupakan kalimat berita, bukan perintah--- telah
dijawab oleh Allah dengan frasa: Yaghfir lakum (maka,
Dia akan mengampuni kamu) mempunyai konotasi
perintah, maka kalimat tersebut mempunyai konotasi
perintah. Artinya, sama dengan: Berimanlah kepada Allab,
Rasul-Nya, dan berjibadlah di jalan Allah dan seterusnya.
Dengan menggunakan  kalimat bersyarat  (jumilah
syarthiyyah) dalam bentuk kalimat berita, dengan jawaban
yang berisi pujian atau celaan untuk aktivitasnya, maka
kalimat tersebut mempunyai konotasi perintah atau
larangan melakukan aktivitas tadi. Misalnya, firman Allah
SWT. yang mempunyai konotasi perintah:
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Jika ada dna pulub orang yang sabar di antara kamn, niscaya
mereka dapat mengalabkan dua ratus orang musub. Dan jika
ada seratus orang (yang sabar) di antarammn, mereka dapat
mengalabkan seribu  daripada orang-orang kafir, disebabkan
orang-orang Rafir itu kaum yang tidak mengerti. (Q.s. al-
Anfal: 65)

Frasa: Inyakun minkum shabiriina (jika ada dua puluh orang
yang sabar di antara kamu) adalah kalimat bersyarat
dalam bentuk kalimat berita, bukan perintah. Namun,
adanya jawaban yang memuji orang-orang yang sabar:
yaghlibina (maka, mereka akan bisa mengalahkan) tadi
menunjukkan, bahwa sabar atau keteguhan ---yang
menjadi aktivitas orang yang sabar--- dalam menghadapi
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musuh itu diperintahkan. Sedangkan yang berkonotasi
larangan, seperti firman Allah yang menyatakan:
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Dan  barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atan  dosa,
kemudian  ditudubkannya kepada orang yang tidak  bersalab,
matka sesunggubnya ia telah berbuat suatu kebohongan dan dosa
yang nyata. (Q.s. an-Nisa'": 112)

(2) kalimat yang terstruktur dalam Mafhim dengan konotasi
perintah. Antara lain, dinyatakan oleh dalilah igtidha’,
yang nofa bene merupakan salah satu bentuk mafhiim
dengan konotasi perintah; yaitu: (a) jika ungkapan
penyampai (mutakallim)-nya menuntut harus benar.
Contoh firman Allah SWT.:
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Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menaban diri (mennnggu)
tiga kali gurn. (Q.s. al-Baqarah: 228)

Struktur kalimat di atas adalah struktur kalimat berita.
Dalam kalimat berita, isi kalimatnya bisa mempunyai dua
kemungkinan, benar dan salah. Namun, struktur surat al-
Bagarah: 228 di atas, kandungan makna beritanya adalah
benar, karena itu frasa: yatarabbashna tersebut mempunyai
konotast: /layatarabbashna (hendaklah menahan diri), yang
berarti perintah. Tidak lagi berkonotasi berita, yang bisa
benar dan salah. Sama dengan wmafbim dari struktur
kalimat berikut ini, yang mempunyai konotasi larangan:

{ S Cpasall oy B AT oy )
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Maka Allah akan memberi keputusan di antara kammu di hari
kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada

orang-orang  kafir untuk  memusnabkan orang-orang yang
beriman. (Q.s. an-Nisa': 141)

(b) jika dituntut oleh apa yang secara syar'i absah terjadi.
Ini bisa dilakukan dengan gaya berdo'a, namun dengan
kalimat berita (&habariyyah), bukan perintah atau larangan
(insyd'iyyah), baik menggunakan kata kerja masa lampau
(madhi), kekinian dan futuristik (mudhari’), atau kata jadian
(mashdar). Misalnya do'a:

\
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Semoga Allah memberikan keselamatan, rahmat dan berkat-Nya
kepadan.

Lafadz: as-salim, rabmah dan barakdtuh adalah kata jadian
(mashdar) dari bentuk dasar masing-masing. Masing-
masing lafadz tersebut digunakan dalam konteks do'a,
sehingga mempunyai konotasi permintaan (perintah dan
larangan). Disamping bentuk ungkapan di atas, juga bisa
digunakan ungkapan lain, dengan menggunakan makna
hukum dalam bentuk kalimat berita, seperti lafadz:
Kutibla], Aballlaj, Harram|a] dan sebagainya. Misalnya
firman Allah SWT. yang menyatakan:
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamn berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamn agar

kamu bertakwa. (Q.s. al-Baqarah: 183)

Atau firman Allah:
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Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumn; anak-anakmn
yang perempuan; sandara-sandaramn yang perempuan, saudara-
sandara bapakmu yang perempuan. (Q.s. an-Nisa': 23)

(c) jika dituntut oleh keabsahan pelaksanaan hukum
syara' agar hukum tersebut bisa dilaksanakan. Misalnya
firman Allah yang menyatakan:
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Dan jika kamn khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari
suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada
mereka dengan cara yang sama. Sesunggubnya Allah  tidak
menynkai orang-orang yang berkhianat. (Q.s. al-Anfal: 58)

Agar hukum di atas bisa diimplementasikan dengan
benar, maka negara Khilafah harus mempunyai mata-
mata yang bertugas memata-matai aktivitas musubh,
sechingga kejujuran dan pengkhianatan mereka bisa
dibuktikan. Maka, adanya mata-mata yang memata-matai
musuh tadi menjadi tuntutan yang dituntut oleh
keabsahan pelaksanaan hukum di atas. (d) jika dituntut
oleh apa yang secara rasional (berdasarkan analisis
linguistik) absah terjadi. Ini bisa dengan menggunakan
mashdar untuk menjawab kalimat bersyarat, dengan
indikasi perintah. Misalnya:

“w_ 0o . - ¢ 2 ~
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Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atan tidak
mampn), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa baji dan
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tujub hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. (Q.s. al-
Baqarah: 196)

Faman lam yajid (tetapi jika ia tidak menemukan [binatang
korban atau tidak mampu]) adalah kalimat bersyarat,
yang dijawab dengan wmashdar. Fashiyam (maka, wajib
berpuasa), yang menurut analisis linguistik sama dengan:
Fa  'alaykum  as-siyam.  Namun, frasa:  'alaykum
disembunyikan. Jadi, frasa: Fashiyam tersebut mempunyai
konotasi perintah, sekalipun tidak berbentuk kata
perintah. Karena, frasa tersebut strukturnya berbentuk
mashdar yang menjadi jawaban kata bersyarat.

Masih ada klasifikasi perintah dan larangan yang lain, seperti
perintah dan larangan secara real dan tidak real, dengan seluruh
ragamnya, dan juga konotasinya. Maka, siapa saja yang hendak
mendalaminya, hendaknya merujuk kepada pembahasan bahasa Arab
dan usul figih.”

3.2. Umum dan Khusus

Lafadz umum adalah lafadz tunggal dengan satu makna, yang
di bawahnya mengalir dua atau lebih ujud derivat (fard), dimana
masing-masing ujud derivat tersebut tidak berbeda dengan yang lain
dari aspek dalilah, kecuali jika ada fakhshish.

Disebut lafadz tunggal (lafdh mufrad), bukan hanya lafadz,
sehingga lafadz ganda (lafdh murakkab) dienyahkan dari lafadz umum.
Sebab, jika lafadz tersebut berbentuk ganda, yang di bawahnya
mengalir dua atau lebih ujud derivat (fard), maka lafadz tersebut
tidak disebut lafadz umum, tetapi lafadz £#//i. Demikian juga disebut
"dengan satu makna" agar lafadz musytarak (yang mempunyai makna
ganda) terenyahkan dari lafadz umum. Sebab, lafadz wusytarak
tersebut masuk dalam lafadz mumal (global). Dan dinyatakan
"masing-masing ujud derivat tersebut tidak berbeda dengan yang lain

? Hafidz Abdurrahman, Ushul Figih, Membangun Paradigma Berfikir
Tasyri’i, Al-Azhar Press, Bogor, cet. I, 2003, hal. 128-162.
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dari aspek dalilah" agar lafadz mangil, majiz dan kindyah terenyahkan
dari lafazd tersebut.

Lafadz umum bisa diidentifikasi melalui tiga cara: Perfama,
dibuktikan secara kebahasaan, yang diperoleh melalui peletakan
lafadz dalam konteks bahasa Arab; Kedwa, dibuktikan secara
konvensional, yang diperoleh melalui penggunaan pemilik bahasa,
bukan melalui asal peletakan lafadznya; Ke#iga, dibuktikan melalui
akal, yang diperoleh melalui penggalian, bukan akal murni. Dengan
demikian, pengindentifikasian lafadz umum tersebut bisa dilakukan
melalui dua cara: Pertama, melalui proses penukilan, baik melalui
peletakan bahasanya maupun penggunaan lafadz oleh pemilik
bahasanya; Kedna, melalui penggalian.

Lafadz umum vyang teridentifikasi melalui peletakan
bahasanya, ada dua macam: Perfamza, umum dengan sendirinya, atau
berdasarkan peletakan lafadz dalam bahasa Arabnya; Kedna, umum
karena adanya qarinah. Yang terakhir ini, garinah-nya bisa berbentuk
kalimat negatif (an-naf)) atau positif (al-itsbif). Sementara lafadz
umum yang teridentifikasi melalui penggunaan lafadz oleh pemilik
bahasa, atau melalui kovensi, seperti lafadz: wmmahat (ibu-ibu) dalam
kalimat: Hurrimah 'alaykum ummatukum (telah diharamkan kepadamu
ibu-ibu kamu). Lafadz: wmmahit tidak hanya berkonotasi zatnya,
tetapi juga seluruhnya, baik tubuh, kecantikan dan sebagainya yang
melekat pada ibu. Sedangkan lafadz umum yang teridentifikasi
melalui proses penggalian, atau melalui akal, bisa ditetapkan
berdasarkan ketentuan hukum yang jatuh setelah sifat disertai huruf
Fa' at-ta'qib (akibat) atau ar-tasbib (sebab-akibat). Misalnya, lafadz: as-
sariq[u] wa as-sarigat/n] yang jatuh sebelum hukum potong tangan:
fagtha'i. Maka, lafadz: as-sdrig/u] wa as-sirigat/u]  tersebut bisa
diidentifikasi sebagai lafadz umum secara istinbaits.

Shighat lafadz umum berdasarkan peletakan bahasanya, baik
yang mempunyai konotasi umum dengan sendirinya maupun disertai
qgarinah bisa dideskripsikan sebagai berikut:

1. plural yang disertai dengan partikel "al". Partikel "al" yang
menyertai lafadz yang berbentuk plural (jan'), baik plural
tanpa gender, seperti Jamak Taksir, misalnya: ar-rijal, ataupun
plural yang bergender, seperti Jamak Mudzakkar Salim (laki-
laki plural), misalnya: al-muslimin atau Jamak Mu'annats Salin
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(perempuan plural), misalnya: almuslimat umumnya adalah
partikel "al" yang berkonotasi genus yang disebut "A/"  al-
Jinsiyyah atau yang berkonotasi penyedotan seluruh genus
yang biasanya disebut "A/" al-Istighrigiyyah. Contoh firman
Allah:
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Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari barta
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atan banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan. (Q.s. an-Nisa': 7)

singular yang disertai dengan partikel "al". Partikel "al" yang
menyertai lafadz yang berbentuk singular (wufrad), umumnya
adalah partikel "a/"  Jinsiyyah, atau Istighrigiyyah, dan bukan
partikel "al" yang berkonotasi zaman terjadinya peristiwa,
yang biasa disebut "a/" Abdiyyah, seperti dalam lafadz: a/-
Gharr, dalam surat at-Taubah: 40, yang berkonotasi gua Tsur.
Maka, lafadz a/-Ghirr  tersebut tidak bisa diidentifikasi
sebagai lafadz umum, karena telah mempunyai konotasi
tertentu, sebagai akibat masuknya partikel "a/" al-Abdiyyah.
Mengenai partikel "a/""  al-Jinsiyyah, atau al-Istighrigiyyah yang
menyertai lafadz yang berbetuk singular, contohnya firman
Allah SWT.:
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Perempuan yang berzina dan laki-laki yang bergina, maka deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera. (Q.s. an-Nur: 2)

Isim yang di-ma’rifat-kan dengan idhdfah. Lsm al-Ma'rifat adalah
kata benda yang menunjukkan makna tertentu, bisa



berbentuk (1) kata ganti (ad-dbamir), (2) nama (al-'alam), (3)
penunjuk (al-isyarah), (4) sambung (al-mawshil), (5) kata benda
yang diserati dengan partikel "al", (6) disandarkan (wudhaif)
kepada salah satu bentuk Ma'rifat sebelumnya, atau (7) obyek
seruan tertentu (al-munidi al-magshidah).” Namun, dari sekian
bentuk dsm al-ma'rifat tadi yang dimaksud di sini adalah
bentuk ke-6, yaitu kata benda yang di-ma'rifatkan dengan
idhafah (disandarkan) pada salah satu bentuk wa'rifar.
Misalnya, firman Allah SWT. yang menyatakan:
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Allah mensyari°atkan bagimn tentang (pembagian pusaka untuk)
anafk-anakmu. (Q.s. an-Nisa': 11)

4. Isim Nakirah dalam konteks penafian, syarat atau larangan.
Ism Nakirah adalah kata benda yang tidak menunjukkan
makna tertentu, dan merupakan kebalikan Ma'rifat. Karena
itu, ia bukan merupakan salah satu bentuk dari ketujuh
bentuk iz al-Ma'rifat i atas. Misalnya, lafadz: Basyar,
Fasig/un] dan  Qawm ---masing-masing dalam konteks
penafian, syarat dan larangan--- dalam firman Allah SWT.:

* Kata ganti (ad-dhamir), contohnya seperti: Huwa (dia laki-laki), Hiya
(dia perempuan); nama (al-'alam), contohnya seperti: Muhammad
(nama orang), Irdg (nama wilayah); penunjuk (al-isydrah), seperti
Hadza (ini untuk benda bergender laki-laki), Hddzihi (ini untuk benda
bergender perempuan); sambung (al-mawshil), contohnya: al-Ladzi
(laki-laki), al-Lati (perempuan); kata benda yang diserati dengan
partikel "al", contohnya: al-Masjid; disandarkan (mudhdf) kepada
salah satu bentuk Ma'rifat sebelumnya, seperti: Masjid Muhammad,
atau obyek seruan tertentu (al-munddd al-magshiidah) seperti: Ya
Rajul{an] dengan maksud orang laki-laki tertentu, yang dipanggil
demikian karena identitasnya tidak diketahui oleh si pemanggil.
Lafadz: Rajul[an] dalam struktur kalimat tersebut adalah bentuk
Ma'rifat.
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Allah tidak akan menurunkan apapun kepada manusia. (Q.s. al-
An'am: 91)
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Jika ada orang fasik membawa berita kepadamu, maka periksalab.
(Q.s. al-Hujurat: 06)

(e Onp A Y
Hendaknya suatu kaum tidak membanggakan diri terbadap fanm

lain. (Q.s. al-Hujurat: 11)

Isim syarat, yaitu kata yang digunakan untuk menyusun
struktur kalimat bersyarat, seperti: Man (siapa saja) atau Mdi
(apa), dan lain-lain. Misalnya, lafadz: Man dan Ma dalam
firman Allah SWT.:

& o 8 /p/aG:. LS - /:'o./p
Siapa saja di antara kalian yang menyaksikan bulan (Ramadhan),

maka hendaknya berpuasalah  pada  bulan  tersebut. (Q.s. al-
Bagqarah: 185)

‘e 2 d o Saf- ©° Lo T - B ° a. FELY e
[ Opallal ¥ 23515 a0 Lilgy 1A (a ) 9885 Ly )
Dan apa saja harta yang baik _yang kamn nafkabkan, niscaya kanin
akan diberi pabalanya dengan cukup sedang kamn sedikitbun tidak
akan dianiaya (dirngikan). (Q.s. al-Baqarah: 272)

Isim istifbam, vyaitu kata yang digunakan untuk menyusun
struktur kalimat bertanya, seperti: Man (siapakah) atau Mddzi



(apakah), dan lain-lain. Misalnya, lafadz: Man dan Midzai
dalam firman Allah SWT.:
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Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap tuban-tuban kan.
(Q.s. al-Anbiya': 59)

[ S 13gq ALY )1 13

Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan? (Q.s.
al-Baqarah: 26)

Isim Mawshil, yaitu kata yang digunakan untuk menyambung
bagian-bagian dalam struktur kalimat, seperti: Man (siapa
saja atau semua), M4 (apa saja atau semua), yang masing-
masing berkonotasi plural, atau a’lLadzina, al-Ldi dan lain-
lain. Misalnya, lafadz: Man, Ma atau al-Ladzina dalam firman
Allah SWT.:
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Hanya kepada Allah-lah sujud (patub) segala apa yang di langit dan
di bum, baik dengan kemanan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud

pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. (Q.s. ar-
Ra'd: 15)
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Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu). (Q.s. an-
Nisa': 24)
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Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
isteri-isteri  (bendaklah  para  isteri  itu) menanggubkan  dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepulub hari. (Q.s. al-Baqarah: 234)

plural yang berbentuk nakirah. Misalnya, lafadz: Rzal/un]
dalam firman Allah SWT.:
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laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh
Jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang,
dan (dari) membayarkan akat. Mereka takut kepada suatn hari
yang (di hari itn) hati dan penglibatan menjadi goncang. (Q.s. an-
Nir: 37)

Lafadz: Kull, Jami', Ajma'iin dan Akta'in. Misalnya, lafadz:
Kull, Jami', Ajma'iin dan Akta'in dalam firman Allah SWT.:
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Agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya. (Q.s.
al-Jatsiyah: 22)
WaJa s a0 350 algday Y@ 8 ),y
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Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka tiba-tiba
mereka semua difumpnlkan kepada Kami. (Q.s. Yasin: 53)
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Sesunggnbnya Akun pasti akan memennhi neraka Jabannam dengan
Jenis kamu dan dengan orang-orang yang mengikuti kamu di antara
mereka kesemmanya. (Q.s. Shad: 85)

Adapun shighat lafadz khusus yang digunakan untuk
membentuk lafadz dengan konotasi khusus, bisa diidentifikasi
sebagai berikut:

1. Isim al-‘alam adalah kata yang digunakan untuk menunjukkan
nama tertentu, baik nama manusia, tempat, waktu dan lain-
lain. Masing-masing bisa dicontohkan seperti Mubammad,
Madinah dan Ramadhan. Misalnya, firman Allah:
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Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungoub telah
berlalu sebelunmya beberapa orang rasul. (Q.s. Ali 'Imran: 144)
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Di antara orang-orang Arab Badwi yang di sekelilingmn itu, ada
orang-orang munafik; dan (juga) di antara penduduk NMadinab.
Mereka keterlaluan dalam  kenmunafikannya. Kanm (Mubammad)
tidak mengetahui mereka. (Q.s. at-Taubah: 101)

2. Lom al-Ma'rifat dengan partikel "al" al-Abdiyyah, misalnya
lafadz: al-Ghar dalam firman Allah:
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Jikalan kamn tidak menolongnya (Mubammad), maka sesunggubnya
Allah telah menolongnya (vaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin
Makah) mengeluarkannya (dari Makah) sedang dia salah seorang
dari dua orang ketika kednanya berada dalam gna (Tsir), di waktn
dia berkata kepada temannya: "Janganiah kamu berduka cita,
sesunggnbnya Allah beserta kita." (Q.s. at-Taubah: 40)

3. AFMusyar Ilayh adalah kata benda yang ditunjuk oleh kata
penunjuk (i al-Isydrah). Misalnya, lafadz: a/-Kitih dalam
firman Allah:

{ Ol (o2 48 Gy ¥ Qg Al

Inilah adalah kitab yang tiada sedikitpun keraguan di dalanmmnya;
merupakan  petunjuk  bagi orang-orang yang bertakwa (Q.s. al-
Baqarah: 02)

4. al-‘Adad, atau kata hitung, sekalipun artinya lebih dari satu,
misalnya 20, 30 atau 100, statusnya tetap merupakan lafadz
khusus. Misalnya, lafadz: M7'ah dalam firman Allah:

( BAla Ale Lagha aalg J8 ) ARG 1509 A0

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang bergina, maka deralah
tiap-tiap seorang dari kednanya seratus kali dera. (Q.s. an-Nur:
02)

Ini dari segi shighat, baik umum maupun khusus. Adapun dari

sisi takhshish, yang didefinisikan oleh ‘Ali al-Hasan dengan gashr al-

m ‘ald ba’dh afradib[i] bidalil (membatasi lafadz umum pada sebagian
genusnya dengan dalil),* bisa diklasifikasikan menjadi:

1. Takhshish Muttashil  (tidak terpisah) adalah zakhshish yang

tidak berdiri sendiri, namun dinyatakan bersama konteks

lafadz umum dalam satu nas yang di-fakhshish, dengan makna

* “Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 161.
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yang berhubungan dengan lafadz umum, serta menjadi

bagian dari kalimat yang mengandung lafadz umum.

Takhshish ini bisa diuraikan sebagai berikut:

(1) Istitsnd'  (pengecualian):  Takhshish — dengan  istitsnd’
(pengecualian) ini biasanya menggunakan adait istitsnd'
(perangkat untuk mengecualikan), seperti I/i, Ghayr/aj,
Siwa, Khald, Hasya, 'Ada, Ma 'Ada, Ma Khalid dan Lays/aj.
Takhshish dengan #stitsnd' (pengecualian) ini mempunyai
konotasi mengeluarkan konteks yang jatuh setelah adit
istitsnd', atau yang biasa disebut Mustatsnd dari konteks
sebelumnya, atau yang biasa disebut Mustatsna Minhu.
Antara lain, dengan: I/i yang hanya berfungsi untuk
men-Zakhshish jika dalam konteks sstitsna’ muttashil (tidak
terpisah). Artinya, antara konteks yang jatuh setelah adit
utitsnd'  (Mustatsnd) — dengan  konteks — sebelumnya
(Mustatsna Minhu) adalah satu jenis. Misalnya, firman
Allah SWT.:

UA.ALA 4..\3{55 X ¢

{ ‘-‘ﬁ}!‘e

I‘i

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudab dia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecnali orang yang dipaksa kafir
padahal hatinya tetap tegub dalam beriman (dia tidak berdosa).
(Q.s. an-Nahl: 106)

Lafadz: Man ukriba wa qalbublu] muthmainn/un] bi al-imin
(orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap teguh
beriman) adalah Mustatsni  yang  dikeluarkan  dari
keumuman konteks sebelum [/i (kecuali), Mustatsnai
Minhu yaita: Man kafar|a] bi-Lldh|i] min ba'dfi] imanib|i]
(siapa saja yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman).
Kedua konteks Mustatsna dan Mustatsna Minhu tersebut
juga sejenis, manusia dengan manusia, bukan malaikat
dengan iblis, misalnya. Maka, ketika perangkat I//i dalam
struktur kalimat yang terpisah, misalnya firman Allah:
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Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka kecunali
Iblis. (Q.s. al-Baqarah: 34)

Lafadz: 1b/is dalam konteks di atas memang dikeluarkan
dari makhluk yang telah bersujud kepada Adam, tetapi
konteks pengeluaran tersebut bukan dalam konteks
takhshish. Sebab, iblis adalah genus yang berbeda dengan
malaikat. Maka dalam hal ini, I/ tidak berfungsi men-
takhshish, karena berada dalam konteks yang terpisah,
atau tidak sejenis. Dengan Ghayr, dimana kadang
mempunyal maksud yang sama dengan [/, sebagaimana
dalam firman Allah:

(ol Jof S8 cpialsadl e gae B g ot ¥y

2

Tidaklah sama antara mn'min yang duduk (yang tidak turnt
berperang), kecuali yang mempunyai wdzur. (Q.s. an-Nisa':
95)

Frasa: U/ ad-dbarar (yang mempunyai udzur), telah
dikeluarkan dari konteks Mustatsna Minbhu-nya, al-Qd'idina
min al-mu'minin (orang-orang mukmin yang duduk tidak
berjihad), sehingga U/ ad-dharar telah dikecualikan dari
keumuman a/-Qd'idiina min al-mu'minin.

Syarat. Perangkat syarat (adit as-syarth) ini meliputi: ldzd
(jika), Man (siapa saja), Mahma (bila), Haitsumai (ketika),
Aynama (di mana saja). Misalnya, firman Allah:

{ s gl 0 of AR5 931 5 e Ll 8Ty




Dan baginu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. (Q.s.
an-Nisa': 12)

Frasa: In lam yakun lahunna waladfun] (jika mereka tidak
mempunyai  anak), telah mengeluarkan  konteks
sebelumnya, yaitu: separoh bagian harta yang
ditinggalkan isteri (mayit). Artinya, dengan adanya anak
laki-laki, maka suami tidak lagi mendapatkan setengah
dari harta waris isterinya.

(3) Sifar: Takhshish dengan sifat, antara lain, seperti dalam
firman Allah:

Gl hand) 7 o Vg b a8 g a1 Ay )
il ia'gall AR (e a8l 8Tl La (e cilia’pal
{

Dan barangsiapa di antara kamn (orang merdeka) yang tidak
cuknp perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka yang
beriman, ia boleh mengawini pemndi wanita yang beriman, dari
budak-budatk yang menjadi milik kamn. (Q.s. an-Nisa': 25)

Sifat:  al-Mu'mindt  (beriman), yang menjadi sifat
fatayatikum (para pemudi wanita kamu), telah men-
takhshish keumuman fatayatikum ---Muslimah dan non-
Muslimah--- yang menjadi miliki orang mukmin. Dengan
sifat al-Mu'mingt (beriman) tersebut, berarti hanya yang
beriman saja yang boleh dikawini. Selain itu, tidak
dibolehkan.

(4) Ghayah (Target) mempunyai dua perangkat (adif), yaitu:
/i (sampai) dan Harta (hingga). Takbhshish dengan Ghayah
ini, misalnya:

| A ) s 1 52 kel
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Maka basublah wajah dan tangan kamu sampai siku-siku.
(Q.s. al-Maidah: 6)

Target: lla [-Mardfiqg (sampai ke siku-siku) telah men-
takhshish keumuman aydiyakum, yang berkonotasi umum
dari ujung jari sampai lengan, sehingga yang wajib
dibasuh hanya sebatas ujung jari hingga siku-siku.

2. Takhshish Munfashil (terpisah) adalah fakhshish yang berdiri
sendiri, terpisah dari konteks lafadz umum. Takhshish ini bisa
diidentifikasi melalui sejumlah dalil saz' yaitu al-Qut'an, as-
Sunnah, Ijma' Sahabat dan Qiyas. Dalam hal ini, bisa
diklasifikasikan menjadi:

(1) Takhshish al-Qur'an dengan al-Qur'an: Takhshish al-Qur'an
dengan al-Qur'an ini misalnya terlihat pada masing-
masing dalil umum dan khusus berikut ini:

- G-
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Orang-orang  yang  meninggal dunia di  antarammn  dengan
meninggalkan  isteri-isteri  (hendaklah  para  isteri  itu)
menanggubkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepulub  har.
(Q.s. al-Baqarah: 234)

( Hale g ol ol Juay) 9l

Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu

lalah sampai mereka melabirkan fkandungannya. (Q.s. at-
Thalaq: 4)

Isteri-isteri ---baik yang hamil maupun tidak--- yang
ditinggal mati suaminya, masa ‘iddab-nya, menurut surat
al-Bagarah: 234 adalah 4 bulan 10 hari. Namun,
keumuman konteks ini dikecualikan dari isteri-isteri yang



mengandung, sehingga dia wajib menunggu masa "iddab-
nya hingga melahirkan.

(2) Takbshish al-Qut'an dengan as-Sunnah: Takhshish al-
Qur'an dengan as-Sunnah ini misalnya terlihat pada
masing-masing dalil umum dan khusus berikut ini:

o~

C o Ba Jhe SO AR B AT )

Allah mensyari°atkan baginu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Y aitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan
babagian dna orang anak perempuan. (Q.s. an-Nisa': 11)

«c’i\));‘iﬂd;m\»

Orang  yang membunub  tidak  bisa  mewarisi. (H.r. at-
Tirmidzi dari AbG Hurairah)

Anak laki-laki bisa mendapatkan dua bagian harta waris,
namun hadits di atas mengeluarkan anak yang
membunuh orang tuanya (mayit) dari keumuman anak
yang berhak mendapatkan harta warisan.

(3) Takhshish al-Qut'an dengan Ijma' Sahabat: Takhshish al-
Qur'an dengan Ijma' Sahabat ini misalnya terlihat pada
masing-masing dalil umum dan khusus berikut ini:

L. Sy W __o

s1agd Ay b 1 55 a1 a0 ciliaanal) Gsarp cpilly
{ Bala (il ah gALald

Dan orang-orang yang menudub wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang
Saksi, maka deralah mereka (yang menudub itu) delapan pulnb
kali dera. (Q.s. an-Nr: 04)

Keumuman frasa: wa-ladzina yarmina al-mubshandt (orang
yang menuduh orang baik-baik berzina) yang kemudian
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dikenai sanksi 80 kali dera, telah dikecualikan dari budak
berdasarkan Ijma' Sahabat. Dalam hal ini, Ijma' Sahabat
menyepakati, bahwa budak yang menuduh orang baik-
baik berzina hanya didera 40 kali. Dengan kata lain, ayat
di atas konotasinya khusus untuk orang merdeka.

(4) Takbshish al-Qut'an dengan Qiyas: Takhshish al-Qut'an

dengan Qiyas ini misalnya terlihat pada masing-masing
dalil umum dan khusus berikut ini:

{ BAa Aila Lagha 2aly 8 1 g MR8 (VN5 AN

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang bergina, maka
deralab tiap-tiap seorang dari keduanya seratus fali dera. (Q.s.
an-Nr: 2)

Budak yang melakukan zina telah dikecualikan dari
keumuman lafadz: az-gdniyyah dan ag-zani (perempuan
dan laki-laki pezina). Ini dianalogikan pada nas al-Qutr'an
yang menyatakan:

On clianil) e U il (igalad Ldaldy ol b

{ <l dad)

Apabila mereka (budak) telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang keji (3ina), maka
atas mereka setengah hukuman dari hukuman wanita-wanita
merdeka yang bersuami. (Q.s. an-Nisa': 25)

Ayat ini menyatakan, bahwa hukuman budak ketika
melakukan perbuatan keji adalah separoh sanksi orang
merdeka. Maka, dalam kasus zina, ketika secara umum
dinyatakan bahwa perempuan dan laki-laki yang berzina
akan dicambuk 100 kali, maka berdasarkan hasil analog
terhadap surat an-Nisa: 25 di atas bisa disimpulkan,
bahwa untuk budak hanya dikenakan 50 kali cambukan.



Adapun dalam konteks sebab turunnya wahyu ---baik al-
Qur'an maupun as-Sunnah--- baik karena pertanyaan atau peristiwa
tertentu, maka ulama' telah menetapkan kaidah kwliiyah yang
menyatakan:

« ) (e gady § B8N o 'gany 3l ),

Hukum yang berlakn didasarkan pada keuwmnman lafadz, bukan
sebabnya yang spesifik.

Misalnya, ayat Kalilah, surat an-Nisd: 176 diturunkan berkaitan
dengan pertanyaan Jabir bin 'Abdillah.” Ayat I.i'ds, surat an-Nur: 4
diturunkan berkaitan dengan pengaduan laki-laki Anshar terhadap
isterinya kepada Rasulullah saw.” Namun, hukum-hukum tersebut
telah dipraktekkan oleh Rasul dan para sahabat dalam kasus-kasus
serupa yang lain. Demikianlah, semua lafadz umum yang dinyatakan
berkaitan dengan kasus tertentu, atau pertanyaan tertentu, maka
keumuman lafadznya tetap bisa digunakan. Seperti kata as-Syafi'i:

« B A Ly Wi aay 9 L)

Sebab, tidak akan membentuk apapun, namun lafadzlab sejatinya
yang membentuk (makna).’

3.3. Mutlak dan Mugqayyad

Muthlag adalah setiap lafadz yang menunjukkan wadlil
(maksud) yang meliputi semua jenisnya. Dikatakan "yang meliputi
semua jenisnya" supaya nama, s al-Ma'rifat yang di-ma'rifat-kan
dengan partikel "al" alAhdiyyah, atau al-Istighragiyyah, serta bentuk
plural yang di-ma'rifatkan. Sebab, "yang meliputi semua jenisnya"

> H.r. Bukhari, Shahih al-Bukhdri, hadits no. 5244.
 H.r. Muslim, Shahih Muslim, hadits no. 2748.
7 Lihat, 'Abdullah, al-Wadhih, hal. 327.
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mempunyai konotasi digunakannya lafadz tersebut untuk semua
derivat jenis, tanpa adanya penentuan yang mana. Misalnya, lafadz:
Muslim bisa digunakan untuk menyebut semua individu Muslim; Ini
muslim, dan itu juga muslim. Namun, ini tidak mungkin ketika kita
menggunakan nama, seperti: Mubammad atau "Al untuk menyebut
semua jenis Muhammad atau 'Ali. Ia digunakan hanya untuk
menyebut individu tertentu, dan tidak yang lain. Demikian juga
ketika kita menyatakan: alMuslim --dengan partikel "al" al-
Istighraqiyyah--- maka, yang dimaksud adalah semua individu yang
masuk dalam jenisnya, Muslim. Berbeda dengan: Muwslim ---tanpa
partikel "al"--- adalah lafadz mutlak, yang mempunyai konotasi
seorang Muslim, yang tidak dibatasi jenisnya. Sementara muqgayyad
adalah lafadz yang telah dihilangkan cakupan jenisnya, baik secara
kulli maupun juz'i.

Maka, bisa disimpulkan, bahwa lafadz mutlak dengan
konotasi yang telah dijelaskan, adalah iz an-INakirah hakiki dalam
konteks kalimat positif (#sbadf), bukan negatif (nafy). Dikatakan "Zsm
an-Nakirah" karena ia merupakan lafadz yang tidak ditentukan
jenisnya. Dikatakan "dalam konteks kalimat positif (isbi?)" karena
jika Zsm al-Nakirah tersebut dalam konteks kalimat negatif, ia tidak
akan menjadi lafadz mutlak, tetapi lafadz umum.

Dengan demikian, shighat Mutlak adalah zsm an-Nakirah yang
hakiki dalam konteks kalimat positif (isbaf), bukan negatif (nafy).
Sementara s an-Nakirah yang hakiki tersebut bisa berada dalam
struktur kalimat:

1. perintah yang menggunakan Mashdar (kata jadian): Kalimat
perintah mempunyai banyak uskib (gaya  bahasa), di
antaranya menggunakan Mashdar kata kerja transitif. Jika
an-Nakirah berada dalam struktur kalimat seperti ini, maka
statusnya adalah mutlak. Misalnya, firman Allah:

A, padd

Maka, hendaknya memerdekakan budak (Q.s. an-Nisa': 92)
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Lafadz: tabrir (hendaknya memerdekakan) adalah bentuk
Mashdar dari:  Harrar|aj-yubarrir/u/-tahrirfan]. Sedangkan:
raqabah (budak perempuan) adalah #w an-Nakirah yang
berada dalam struktur kalimat perintah dengan menggunakan
Mashdar.

perintah yang menggunakan kata ketja: Jika s an-Nakirah
berada dalam struktur kalimat perintah yang menggunakan
kata kerja transitif, maka statusnya adalah mutlak. Misalnya:

” o ¢

AR y Ay

Memerdekakanlah budak perempuan.

Lafadz: harrir (memerdekakanlah) adalah bentuk kata kerja
perintah (#2'/ al-amr). Sedangkan: ragabah (budak perempuan)
adalah iz an-Nakirah yang berada dalam struktur kalimat
perintah dengan menggunakan kata kerja perintah. Maka,
lafadz tersebut juga merupakan bentuk lafadz mutlak.

berita dalam konteks kekinian dan fututistik (ai-Mudhard'):
Jika Zsm an-Nakirah berada dalam struktur kalimat berita yang
menggunakan kata kerja transitif berbentuk Mudhari', maka
statusnya adalah mutlak. Misalnya:

» o 8

« &8, jaly

Saya akan memerdekakan budak perempuan.

Lafadz: wharrir/u] (saya akan memerdekakan) adalah bentuk
kata kerja kekinian dan futuristik (7"/ al-Mudhari'). Sedangkan:
raqabah (budak perempuan) adalah Zw an-Nakirah yang
berada dalam struktur kalimat berita dengan menggunakan
kata ketrja al-Mudhari'. Maka, lafadz ragabah (budak
perempuan) tersebut bisa disebut lafadz mutlak. Mengapa
bukan fi'/ al-Mddhi? Sebab, kata ketja tersebut mempunyai
konotasi masa lalu, atau aktivitas yang sudah lewat.
Konsekuensinya, beritanya atau ragabah (budak perempuan)

143



yang dibebaskan pasti tertentu untuk budak yang sudah
dibebaskan, bukan yang lain.
Sementara muqgayyad ---lafadz yang telah dihilangkan cakupan

jenisnya, baik secara £#//f maupun juz'i--- bentuknya sebagai berikut:

144

Lsm al-"Alanr. nama (ésm al-'alam) bisa menjadi taqyid ---yang
menghilangkan cakupan jenis--- kemutlakan lafadz mutlak,
secara ku//f (menyeluruh). Misalnya:

2% - & 8280 g}/}aﬁﬁ/
3

« A A Naad A S35 gty

P

Saya akan mengunjungi seorang laki-laki, namanya Mubammad bin

"Abdullab.

Cakupan jenis "orang laki-laki" telah hilang dan telah
ditentukan hanya Muhammad bin Abdullah, bukan
Muhammad bin "Ali atau yang lain.

2. Isydrah: bisa menjadi faqyid ---yang menghilangkan cakupan

jenis--- kemutlakan lafadz mutlak, secara £#/// (menyeluruh).
Misalnya:

« Vb 9 Lalua a K
Saya akan memuliakan seorang Musliny inilah dia (orangnya).

Cakupan jenis "orang Muslim" telah hilang dan telah
ditentukan hanya orang ini, bukan itu, atau yang lain.

3. Sifat (a/-washf), atau lain-lain yang sejenis ---seperti syarat dan

ghayah--- bisa menjadi faqyid ---yang menghilangkan cakupan
jenis--- kemutlakan lafadz mutlak, secara juz'7 (patsial).
Misalnya:

« 81 e Lalua o 51

Saya menghormati Muslim Irak.



Cakupan jenis "orang Muslim" telah hilang dan telah
ditentukan hanya Musilm Irak, bukan yang lain, sementara
jenis Muslim yang lain tetap mutlak. Mutlak seperti ini
disebut Mutlak Dua Arah; di satu sisi mutlak, di sisi lain
muqayyad.

Ini dari aspek lafadz yang masuk dalam kategori muthlag dan

muqayyad. Sedangkan dari aspek fagyid al-muthlag, baik menyeluruh
maupun parsial, sejatinya tidak akan terlepas dari dua bentuk:

1.

Tagqyid Muttashil: bentuk ini terjadi ketika lafadz mutlak dan
muqayyad berada dalam satu struktur kalimat, atau nas yang
sama. Ini bisa terjadi, sebagaimana yang telah dibahas dalam
pembahasan 7akhshish. Bentuknya bisa berupa:

(1) Sifat: Sifat yang dimaksud di sini bukan an-na't wa al-man'it
dalam konteks ilmu Nahwu, melainkan semua sifat yang
bisa menghilangkan bagian dari cakupan jenis lafadz
mutlak. Sebab, sifat kadangkala berbentuk an-#a't dalam
konteks ilmu Nahwu, seperti: Ragabah Mu'minah (budak
Mukmin). Lafadz: Mu'minah adalah sifat yang berbentuk
an-na't dalam konteks ilmu Nahwu. Berbeda dengan:
Qiyam rak'at/an] layl/an] (shalat satu rakaat di malam hati).
Lafadz: Layllan] pada dasarnya bukan sifat, tetapi
statusnya menjadi sifat, yang bisa membatasi kemutlakan
"shalat satu rakaat" yang hanya dilakukan malam hari.
Sifat yang kedua ini bukanlah sifat yang berbentuk an-
na't dalam konteks ilmu Nahwu. Sekalipun demikian,
masing-masing bisa berfungsi sebagai 7agyid. Dalam hal
ini, bisa dicontohkan firman Allah:

“ - 8

[ Aa'ge A8 4200

Maka, hendaknya memerdekakan budak yang mukmin (Q.s.
an-Nisa': 92)

Lafadz: Mu'minah adalah sifat yang mengikat konotasi

"budak perempuan" secara mutlak, schingga dengan
adalah sifat tersebut, kemutlakannya hilang.
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2

3)

Syarat: Dalam konteks syarat, bisa dicontohkan firman
Allah:

Gl a0 @l @ILIAT L) 0 Ly
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Hai Nabi, sesunggubnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-
isterimmu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba
sabaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh
dalam  peperangan  yang dikarnniakan Allah untukmu, dan
(demikian pula) anak-anak perempuan dari sandara laki-laki
bapakmmu, anak-anak  perempuan dari sandara  perempuan
bapakmmn, anak-anak perempuan dari sandara laki-laki ibumn
dan anak-anak. perempuan dari sandara perempuan ibumn yang
turut hijrab bersama kamun dan perempuan nin'min, jika mereka
menyerabkan  dirinya  kepada Nabi, kalan  Nabi — mau
mengawininya, sebagai  pengkhususan  bagimm, bukan untuk
semua orang mu'min. (Q.s. al-Ahzab: 50)

Lafadz: In wababat nafsabi i an-nabiyy/i] (jika mereka
menyerahkan dirinya kepada Nabi) adalah syarat yang
mengikat konotasi lafadz: dmra'at/an] (wanita) —secara
mutlak, sehingga dengan adalah sifat tersebut,
kemutlakannya hilang.

Ghayah: Dalam konteks ghdyah, bisa dicontohkan firman
Allah:

{8tk o oA a3

Malam: itu (penub) kesejabteraan sampai terbit fajar. (Q.s. al-
Qadar: 5)




Lafadz: Hatta mathla’ al-fajr/i] (sampai terbit fajar) adalah
ghayah (batas waktu) yang mengikat konotasi lafadz:
salam|un] (kesejahteraan) secara mutlak, sehingga dengan
ghayah (batas waktu) tersebut, kemutlakan saldm/un]
(kesejahteraan) tersebut hilang, selain hanya sampai
terbitnya fajar.

(4) 'Alam (Nama): Dalam konteks 'alam (nama), bisa
dicontohkan firman Allah:

{ aaf Al (g (a2 g 1y

Dan memberi kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul
yang akan  datang  sesudabku, yang namanya  Abmad
(Mubammad). (Q.s. as-Shaf: 6)

Lafadz: Abmad (Ahmad) adalah nama, yang mengikat
konotasi lafadz: Rasillin] (Rasul) secara mutlak, sehingga
dengan nama tersebut, kemutlakan Rasi//in] (Rasul)
tersebut hilang,

(5) Isygrah: Dalam konteks isygrah (kata penunjuk), bisa
dicontohkan firman Allah:

(AN 1 slla agd) age Lol ¥ Al aadls

(Dikatakan kepada mereka): "Ini adalah suatn  rombongan
(pengikut-pengikutmn) yang masuk  berdesak-desak  bersama
kanin (ke neraka)". (Berkata pemimpin-peminpin mereka yang
durbaka): ""Tiadalah wcapan selamat datang kepada mereka
karena sesunggubnya mereka akan masuk neraka’. (Q.s.
Shad: 59)

vt a!eﬁ

\.\1}

Lafadz: Fawj (suatu rombongan) adalah lafadz mutlak,
yang kemudian konotasi kemutlakannya diikat dengan:
Hidzi (ini), sehingga dengan kata penunjuk tersebut,
kemutlakan Fany (suatu rombongan) tersebut hilang.
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Tagqyid Munfashil (terpisah): ini terjadi ketika lafadz mutlak
dan muqayyad ita merupakan dua dalil atau nas yang berbeda.
Ini bisa terjadi, antara lain, sebagai berikut:

(1) Tagyid al-Qur'an dengan al-Qur'an: Tagyid al-Qut'an

dengan al-Qur'an, antara lain, bisa dicontohkan
sebagaimana firman Allah:

{3 555 o RO AL ) Al s 015 3y

Dan  (ingatlah), ketika Musa berkata kepada fkanmnya:

"Sesunggubnya Allah menynrub kamn menyembelih seekor sapi
betina". (Q.s. al-Baqarah: 67)

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada Bani Israel
untuk menyembelih lembu betina secara mutlak, dengan
menggunakan lafadz: Bagarah. Namun, kemutlakannya
kemudian di-Zaqyid dengan ayat-ayat lain. Allah SWT.
befirman:

B a- -G

{3 0 O K s (a8 Y 8 )

Babwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak twa dan
tidak muda; pertengaban antara itn. (Q.s. al-Baqarah: 68)

‘Y et%h P @y 40 g R e a8 oo Boe- - %
{ Cp Bl Lol a8 o) 8 o B L) )
Babwa sapi betina itu adalah sapi betina yang kuning, yang

kuning twa warnanya, lagi menyenangkan orang-orang yang
memandangnya. (Q.s. al-Baqarah: 69)

dabe SO (LS Y o) 88 Jald 9508 )
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Babwa sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pernab
dipakai untuk membajak tanab dan tidak pula untuk mengairi



tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya. (Q.s. al-
Baqarah: 71)

(2) Tagyid al-Qur'an dengan as-Sunnah: Tagyid al-Qut'an
dengan as-Sunnah, antara lain, bisa dicontohkan sebagai
berikut. Allah berfirman:

° R 0 oA - 0 4 -, 0 - A
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Jika ada di antaramn yang sakit atan ada ganggnan di kepalanya
(laln ia bercuknr), maka wajiblah atasnya berfidyab, yaitu:
berpuasa atan bersedeah atau berkorban. (Q.s. al-Baqarah:
196)

Lafadz: Shiyam, Shadagah atau Nusuk dalam ayat ini
adalah lafadz mutlak, yang kemudian kemutlakannya di-
taqyid dengan as-Sunnah yang menyatakan:

(A (i e 5 6 iy L, (3ialh
« A& S 9 ?I‘J Py @ia 3l éa‘ 459

Cukurlah — rambut ~ kepalamn, — berilah — makan  (shadaqah)
sebanyak 6 orang miskin; 3 sha' untuk mereka, atan berpuasalah

3 hari, atan sembeliblah seekor hewan sembelihan. (H.r.
Muslim dari Ka'ab bin 'Ujrah)

Hadits tersebut men-7aqyid kemutlakan puasa, sedekah
dan korban, dengan ketentuan masing-masing puasa 3
hari, sedekah kepada 6 orang miskin sebanyak 3 sha', dan
menyembelih seekor kambing.
Inilah ketentuan tentang faqyid al-muthlag. Adapun cara
menggunakan mutlak dan mugayyad untuk menarik hukum dengan
ketentuan sebagai berikut:
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1.

jika lafadz mutlak tanpa fagyid: Jika ada dalil mutlak tanpa
disertai faqyid ---baik Muttashil atau Munfashil--- maka, dalil
mutlak tersebut tetap bisa digunakan untuk menarik hukum
berdasarkan kemutlakannya. Contohnya firman Allah SWT:

1ol B LAl (hsd g ad agdl cud (e gl By ud 1V

{ Gy O 38 (30 BBy
Orang-orang yang menghibar isteri mereka, kemmudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya)

memerdekakan seorang budak  sebelum  fkedna  suami  isteri itn
bercampur. (Q.s. al-Mujadalah: 3)

Lafadz: Ragabah dalam konteks kafarat Dhibar (menyamakan
isteri dengan ibu) adalah lafadz mutlak, yang meliputi budak
kafir atau muslim. Karena tidak ada dalil yang men-zagyid
kemutlakannya, maka kemutlakannya berlaku seperti apa
adanya.

jika lafadz mutlak disetai zagyid muttashil, maka dalil mutlak
tersebut telah hilang kemutlakannya, sedangkan yang berlaku
adalah fagyid-nya. Contohnya firman Allah SWT:

u,‘ o & M _p_

(A dd) adh,

Maka, hendaknya memerdekakan budak yang mukmin (Q.s. an-
Nisa': 92)

Lafadz: Ragabah dalam konteks kafarat pembunuhan yang
salah (khatha') adalah lafadz mutlak, yang meliputi budak
kafir atau muslim, namun kemutlakannya di-zaqyid dengan
lafadz: Mu'minah, sehingga yang berlaku adalah pembebasan
budak mukmin. Jika yang dibebaskan, misalnya budak
perempuan kafir, maka belum cukup.

jika lafadz mutlak disertai Zaqyid munfashil, maka harus
dianalisis dahulu:



(1) jika konteks pembahasannya sama, misalnya ayat Bagarah
yang mutlak dengan ayat Bagarah yang muqgayyad, maka
yang muqayyad harus digunakan, sedangkan yang mutlak
harus ditinggalkan. Ini sebagaimana dicontohkan di atas.

(2) jika konteks pembahasannya berbeda, misalnya ayat
Dhibar yang menyatakan pembebasan budak secara
mutlak, dengan pembebasan budak mukmin yang
muqayyad dalam kasus pembunuhan yang salah, maka
dalil mugayyad dalam kasus pembunuhan yang salah
tersebut tidak bisa digunakan untuk men-zagyid
kemutlakan pembebasan budak dalam kasus Dhibar.
Sebaliknya, karena masing-masing merupakan dua
konteks yang berbeda, maka masing-masing berlaku
sesuai dengan konteksnya, dan bukan untuk konteks
yang lainnya.

3.4. Mujmal dan Mubayyan

Secara etimologis, lafadz: Mumal berarti aljam’ (plural).
Secara terminologis, adalah sesuatu yang menunjukkan lebih dari
satu madli/ (maksud), tanpa adanya pengistimewaan satu atas yang
lainnya, dimana mad/i/ (maksud)-nya memerlukan penjelasan.

Dikatakan "sesuatu yang menunjukkan" dan tidak dikatakan
"lafadz yang menunjukkan" karena Mujmal tidak hanya berkaitan
dengan lafadz, tetapi juga perbuatan. Ini jelas berbeda dengan “An-
Khash atau Muthlag-Muqayyad, yang masing-masing berkaitan dengan
lafadz. Dikatakan "lebih dati satu madli/ (maksud)" karena dengan
begitu deskripsi tersebut akan mengeluarkan lafadz mutlak yang
hanya menunjukkan satu mad/i/ (maksud), seperti Ragabah ---yang
hanya berarti budak, selain orang merdeka--- sementara lafadz:
Sulthin ---yang bisa berarti hujah dan penguasa--- telah menunjukkan
lebih dari satu madli/ (maksud), dan karenanya disebut Mumal.
Dikatakan "tanpa adanya pengistimewaan satu atas yang lainnya"
agar bisa mengeluarkan lafadz yang salah satu mad/i/ (maksud)-nya
diunggulkan atas yang lain, seperti Hagigah dan Majaz atau Dalilah
Igtidhd' yang dipalingkan dari konotasi kalimat berita menjadi #halab.
Dikatakan "madli/ (maksud)-nya memerlukan penjelasan" agar bisa

151



mengenyahkan lafadz umum dari deskripsi, karena sekalipun lafadz
tersebut meliputi jenis derivatnya, namun ia tidak memerlukan
penjelasan. Berbeda dengan Mujmal, yang memang memerlukan
penjelasan. Misalnya, a/-'ayn (mata) yang khasiatnya untuk melihat,
adalah lafadz umum. Bukan lagi lafadz Mujmal, karena tidak perlu
penjelasan, atau garinah untuk menentukan maksudnya. Berbeda jika
dikatakan: apa komentar anda tentang a/‘ayn? Dalam konteks
pertanyaan ini, lafadz al'ayn adalah Mujmal, karena pertanyaan
tersebut tidak mungkin dijawab, kecuali setelah diberi penjelasan
atau keterangan dengan garinah lain.

Melalui batasan di atas, maka konteks Mumal bisa meliputi
dua aspek, perbuatan dan perkataan, atau bahasa verbal dan lisan.
Dalam konteks yang pertama, bahasa verbal, tidak ada lafadz,
sementara dalam bahasa lisan terdapat lafadz. Karena itu, Mujmal
meliputi keduanya, lafadz dan perbuatan. Dengan demikian, istilah
shighat yang berkonotasi struktur harfiah, tidak berlaku dalam
konteks Mujmal-Mubayyan. Maka, setelah menganalisis nas-nas syara',
khususnya al-Qur’an, konteks Mujmal ---sebagaimana konotasi yang
telah dideskripsikan di atas--- mempunyai bentuk sebagai berikut:

1. lafadz Musyratak: Musytarak adalah kata yang mempunyai
lebih dari satu makna. Lafadz Musytarak ini merupakan
lafadz Mujmal yang membutuhkan penjelasan, melalui salah
satu madli/ (maksud)-nya. Misalnya, lafadz: Qwrs' dalam
firman Allah:

s &

{ 2908 A3 guallily (a5 il

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggn) tiga
kali Qurii'. (Q.s. al-Baqarah: 228)

adalah lafadz Mwmal, yang mempunyai konotasi suci dan
haid, sebab masih memerlukan penjelasan melalui sejumlah
indikasi (garinab).

2. Lafadz Murakkab adalah lafadz yang terbentuk lebih dari satu
lafadz. Lafadz Murakkab ini merupakan lafadz Mumal jika
konotasinya memunculkan spekulasi lebih dari satu maksud,;
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dimana untuk menentukannya perlu penjelasan. Misalnya,
lafadz: al-Ladzi biyadib|i] "wqdat/u] an-nikdh (orang yang di
tangannya memegang otoritas tali perkawinan) dalam firman

Allah:

- 40 - o

(O 338 oy oA shas of

Atan dima’afkan oleh orang yang memegang ikatan nikab. (Q.s. al-
Bagqarah: 238)

adalah lafadz Mujmal, yang mempunyai konotasi suami atau
wali pihak perempuan.

kata ganti (dhamir) yang merujuk lebih pada satu arah: Kata
ganti (dhamir) yang merujuk lebih pada satu rujukan (wudhmar
minhu) yang sederajat ---karena memerlukan penjelasan
melalui sejumlah indikasi lain--- maka bisa disebut lafadz
Mujmal. Misalnya, firman Allah:

A1 L ) Ui 3 428 8380 008 1
{ 4ady mllall Jaad) g Cuolal Lt

Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka milik Allah-lah
kemutliaan itn semmuanya. Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan
yang baik dan amal kebajikan dinaikkan-Nya. (Q.s. Fathir: 10)

Frasa: Yarfa'uh/u] (menaikannya) terbentuk dari lafadz:
yarfa'[n] (menaikkan) dan A/u] (nya). Dalam hal ini, kata ganti
(dbamir): h[u] (nya) ---yang merupakan kata ganti laki-laki
pihak ketiga tunggal--- bisa merujuk kepada lafadz: al-'amal
as-shalip  (amal kebajikan) ataw: alkalim[u]  at-thayyib[u]
(perkataan-perkataan yang baik). Jika merujuk kepada lafadz:
al-'amal as-shalih (amal kebajikan) berarti konotasinya adalah
Allah akan mengangkat a/-'amal as-shalih (amal kebajikan)
tersebut, dalam arti menerimanya. Jika merujuk kepada
lafadz:  al-kalim[u] at-thayyib/u] (perkataan-perkataan yang
baik), berarti konotasinya adalah amal kebajikan tersebut
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akan  mengangkat  alkalimfu]  at-thayyib/u]  (perkataan-
perkataan yang baik) tadi kepada Allah. Dua konotasi ini,
sama-sama benarnya atau sederajat.

spekulasi berhenti (waqf) dan mulai juga mengundang
spekulasi maksud (makna). Karena itu, ini juga merupakan
bentuk Mujmal. Misalnya, firman Allah:

|l b sy 400 ) Al i U

Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah, dan
orang-orang yang mendalam ilmunya.. (Q.s. Ali 'Imran: 7)

Berhenti setelah masing-masing bacaan: A/ih, atau bacaan:
wa ar-rasikhina fi al-'ilm[i] akan mempunyai implikasi maksud
yang berbeda. Jika berhenti pada bacaan: .A/ih, konotasinya
hanya Allah yang Maha Mengetahui takwil ayat-ayat
Mutasyabibit tersebut. Jika berhenti pada bacaan: wa ar
rasikhina fi al-ilm[i], berarti konotasinya Allah dan orang-
orang yang mendalam ilmunya sama-sama mengetahui takwil
ayat-ayat Mutasyabihat tersebut. Masing-masing, baik wagf
maupun bermula ---dengan masing-masing implikasi
konotatifnya--- memerlukan penjelasan dari indikasi yang
lain. Konteks seperti ini juga bisa disebut Mujnzal.

ambiguitas makna yang digunakan itu bisa saja terjadi karena
lafadznya itu sendiri zubham (kabur), tidak jelas maksud dan
maknanya bagi pihak yang dikenai seruan (al-mukhdithab),
kecuali dengan penjelasan sebagai tafsir atas ambiguitasnya,
atau melalui sejumlah indikasi lain. Misalnya, firman Allah:

Ol @l g yal o) AIDRY B A&k A (9B ol iRy
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Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlab:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitn): jika seorang
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai
Saudara perempuan, maka bagi sandaranya yang perempuan itu
seperdna dari harta yang ditinggalkannya, dan sandaranya yang laki-
laki mempusakai (selurub harta sandara perempuan), jika ia tidak
mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itn dua orang, maka
bagi kednanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang
meninggal. Dan jika mereka (abli waris itu terdiri dari) sandara-
Saudara laki dan perempuan, maka babagian seorang sandara laki-
laki sebanyak  babagian dna orang saudara  perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamn, supaya kamu tidak sesat. Dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.s. an-Nisa': 176)

Lafadz: Kalilah adalah latadz Mujmal, dan masih memerlukan
penjelasan, yang kemudian maksudnya dijelaskan oleh Allah
SWT. dalam ayat yang sama.

lafadz Mangsil: yang dimaksud di sini adalah lafadz yang
mengalami  pengalihmaknaan dari konteks kebahasaan
(bagigah Inghawiyyah) kepada konteks syara' (bagigah syar'iyyah).
Di lihat dari aspek pengalihmaknaan lafadz tersebut, dari satu
konteks kepada konteks lain, sehingga mempunyai implikasi
makna A atau B, bisa dikatakan bahwa lafadz tersebut
merupakan lafadz  Muwmal yang masith memerlukan
penjelasan. Misalnya:

« G A2 35 5 9) 3Na ¥ 5

Tidak sabh suatu shalat, kecuali dengan membaca Fatibah al-Kitib
(surat al-Fatibah). (H.r. at-Tirmidzi dari AbG Hurairah)

Lafadz: Shalit dalam konteks hadits ini adalah lafadz 'Uwiim,
karena betrbentuk ism an-INakirah dalam struktur kalimat
negatif. Lafadz shalit di sini bisa diaplikasikan untuk semua
kasus shalat, sehingga tidak sah shalat apapun kecuali dengan
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membaca surat al-Fatihah. Ini jelas berbeda dengan lafadz:
Shaldt dalam firman Allah:

[ 3al) | gadly )
Dan dirikaniah shalat. (Q.s. Yanus: 87)

yang merupakan lafadz Mujmal, karena masih memerlukan

penjelasan, baik melalui perkataan maupun perbuatan

Rasulullah saw. mengenai tatacaranya. Misalnya, bagaimana

Rasulullah mengajarkan cara shalat kepada kaum Muslim,

dan bagaimana beliau shalat di depan mereka, agar mereka

mengikuti tatacara shalat seperti shalat beliau.

Mengenai Mubayyan, atau sesuatu yang dijelaskan, adalah
bentuk Mumal yang disertai penjelasan, baik secara terpisah maupun
tidak. Dengan demikian, jika bentuk Mujmal tersebut telah hilang
ambiguitasnya, kemudian maknanya menjadi jelas atau madlil yang
digunakannya telah dimenangkan, berarti bentuk tersebut menjadi
Mubayyan. Karena itu, bentuk Mubayyan tersebut bisa diklasifikasikan
menjadi:

1. perkataan: Mubayyan dalam bentuk perkataan ini, misalnya
bisa dicontohkan dalam firman Allah:

8 gla AN Al 13y < & g Al A 1)y

Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkelub kesab, dan apabila ia
mendapat kebaikan ia amat kikir. (Q.s. al-Ma'arij: 20-21)

yang merupakan Bayin Qawli terhadap kemujmalan lafadz:
Hali'lan] dalam firman-Nya:

(el B Gy oy

Sesunggubnya manusia diciptakan bersifat kelub kesah lagi kikir.
(Q.s. al-Ma'arij: 19)
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2. perbuatan: Mubayyan dalam bentuk perbuatan ini, misalnya
bisa dicontohkan dalam konteks penjelasan Rasul:

« pRSul | gAa LY

Hendaknya kalian mengambil tatacara ibadah baji kalian (darikn).
(H.t. Muslim dari Jabir)

yang merupakan Bayin Fi'li terthadap kemujmalan perintah

haji.

3. perkataan dan perbuatan: Mubayyan dalam bentuk perkataan
dan perbuatan ini, bisa terjadi:

(1) jika masing-masing perkataan dan perbuatan tersebut
konteks maksudnya sama-sama layak untuk menjelaskan
maksud kemujmalan seruan pembuat syartiat; dimana
satu sama lain bisa saling menguatkan maksudnya.
Misalnya ketika Rasul menjelaskan tatacara shalat dengan
perbuatan beliau, kemudian diikuti dengan pernyataan
beliau:

« shal gl Lk 1 sl 5y

Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat akn shalat. (H.x.
Bukhari dari Malik)

Maka, masing-masing hadits tersebut merupakan Baydn
Fi'lf dan Qawli terthadap kemujmalan perintah shalat.

(2) jika masing-masing berbeda konteks penunjukan
maksudnya, maka masing-masing tidak bisa menjadi
penjelasan, kecuali setelah melalui analisis usul terhadap
kedua konteks dalil tersebut, baik untuk dikompromikan
ataupun diunggulkan salah satunya. Penjelasan mengenai
hal ini secara lebih rinci dalam pembahasan zarjih, dalam
bab berikutnya. Hanya sekedar contoh, dalam hal ini bisa
diambil hadits Nabi, yang beliau nyatakan setelah
turunnya ayat haji:

157



QA - O B

roys 13205 V8 gh Likads 30 L) Ba 0 8 tra

Zo -~

« \39\:5 Lo

Siapa saja yang menyertakan baji dengan wumrabh, hendaknya
thawaf sekals, dan sa'i sekali. (H.x. at-Tirmidzi)

Namun, ada riwayat lain mengenai perbuatan Rasul,

bahwa beliau pernah haji dan umrah, namun tidak hanya

thawaf dan sa'i, masing-masing sekali. Beliau justru telah
melakukannya masing-masing dua kali® Maka untuk
mengetahui hal ini, bisa dijelaskan sebagai berikut:

a- jika diketahui, bahwa yang terdahulu adalah
penjelasan lisan, maka penjelasan lisan tersebut
adalah yang dikehendaki. Artinya, #hawaf dan sa'i
masing-masing hanya sekali, sementara tambahannya
adalah sunah.

b- jika diketahui, bahwa yang terdahulu adalah
penjelasan verbal, maka penjelasan lisan itulah yang
dikehendaki. Adapun tambahan yang terdapat dalam
penjelasan verbal yang lebih dulu tadi; bisa jadi
merupakan kekhususan bagi Rasul, jika disertai
indikasi zakhshish, dan bisa jadi tambahannya ---yaitu
thawaf dan sa'i lebih dari sekali--- tadi dihapus dengan
penjelasan  lisan.  Alasannya, karena konteks
penunjukan makna penjelasan lisan bagi ummat Nabi
saw. itu lebih kuat ketimbang penjelasan verbal
beliau.

c- jika tidak diketahui mana yang terdahulu, maka lebih
baik penjelasan lisan dianggap lebih dulu. Sebab,
tambahannya ---sebagaimana yang dinyatakan dalam
penjelasan verbal--- dalam konteks ini adalah sunah.
Jika dibalik, artinya penjelasan verbalnya lebih

¥ H.r. at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, hadits no. 870.
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dahulu, berarti tambahannya ada kemungkinan telah
dihapus, atau dikhususkan untuk Nabi. Sementara,
bagi ummat Nabi saw. menggunakan dua dalil
sekaligus, lebih baik ketimbang menggugurkan salah
satunya.

Mubayyan  (konteks yang dijelaskan) pada dasarnya

merupakan bentuk Muwmal yang disertai penjelasan, baik secara
terpisah maupun tidak. Karena itu, Mubayyan ---atau Mujmal yang
disertai penjelasan--- tersebut bisa diklasifikasikan menjadi:

1.

Mubayyan Muttashi/  adalah bentuk Mumal yang disertai
penjelasan yang terdapat dalam satu nas atau dalil. Misalnya,
kemujmalan lafadz Kalilah, telah dijelaskan dengan

penjelasan yang terdapat dalam nas atau dalil yang sama.
Allah berfirman:

el Al Ty ) o) AISKY) B A& R, ATY (38 Ol BT
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Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlab:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitn): jika seorang
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai
Saudara perempuan, maka bagi sandaranya yang perempuan itu
seperdna dari harta yang ditinggalkannya, dan sandaranya yang laki-
laki mempusakai (selurub harta sandara perempuan), jika ia tidak
mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itn dua orang, maka
bagi kednanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang
meninggal. Dan jika mereka (abli waris itu terdiri dari) sandara-
Saudara laki dan perempuan, maka babagian seorang sandara laki-
laki sebanyak  babagian dna orang saudara  perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamn, supaya kamu tidak sesat. Dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.s. an-Nisa': 176)
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Kalilah adalah orang yang meninggal dunia, yang tidak
mempunyai anak. Makna inilah yang diambil oleh 'Umar bin
al-Khaththab, seraya menyatakan:

« A Ay Y e A,

Kalilah adalah orang yang tidak mempunyai anak.”

Mubayyan Munfashil adalah bentuk Mujmal yang disertai

penjelasan yang tidak terdapat dalam satu nas atau dalil

Dengan kata lain, penjelasan tersebut terpisah dari dalil

Mujmal. Dalam hal ini, bisa berupa:

(1) al-Qur'an dengan al-Qur'an: Dalil Mujmal al-Qut'an yang
dijelaskan dengan penjelasan al-Qur'an, misalnya firman
Allah:

(alal) B oy gl Al ) ALy o6 Al Lay
Padahal tidak ada yang mengetabui takwilnya melainkan Allab,

dan orang-orang yang mendalam ilmunya.. (Q.s. Ali 'Imran:
7)

Alldh wa ar-risikbina fi al-im[i] (Allah, dan orang-orang
yang mendalam ilmunya) adalah konteks Mujmal karena
ambiguitas huruf Waw, yang bisa berkonotasi 'athaf (kata
penghubung), atau is#'ndf (kata permulaan kalimat baru).
Jika Waw tersebut dipercayai sebagai kata penghubung,
maka konotasi kalimat tersebut adalah "hanya Allah dan
orang-orang yang mendalam ilmunya yang mengetahui
takwilnya", namun jika Waw tersebut dipercayai sebagai

’ Tbn Qudamah, al-Mughni, juz VI, hal. 168. Lihat, Rawwas Qal'ah Jie,
Mawsiiah Fiq 'Umar ibn al-Khaththab, Dar an-Nafa'is, Beirut, cet. V,
1997, hal. 747-748.
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kata permulaan kalimat baru, maka konotasinya adalah
"hanya Allah yang mengetahui takwilnya, sedangkan
orang-orang yang mendalam ilmunya ---yang nota bene
tidak mengetahuinya--- mengatakan: Kawi  beriman."
Karena itu, ini diperlukan penjelasan. Dan, penjelasannya
tidak terdapat dalam satu nas. Antara lain, firman Allah
SWT:

{ ferh JA Ul QS e U3,

Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) untuk
menjelaskan segala sesuatn. (Q.s. an-Nahl: 89)

Pernyataan Allah yang menyatakan, bahwa al-Qur'an
adalah: #bydnjan] likullfi] syay'lin] (untuk menjelaskan
segala sesuatu), dan ia diturunkan kepada manusia,
menunjukkan bahwa tidak ada kandungan al-Qur'an yang
tidak dapat difahami oleh manusia, termasuk di antaranya
ayat-ayat Mutasyabibat. Dengan demikian, ayat-ayat
Mutasyabihit tersebut tidak hanya diketahui oleh Allah,
tetapi juga dapat difahami orang-orang yang ilmunya
mendalam. Indikasi yang kedua, bahwa konteks
pernyataan Allah: Yaqulina dmanni (mereka mengatakan
beriman), juga menguatkan konotasi di atas. Sebab,
untuk menyatakan beriman, tidak memerlukan ilmu yang
mendalam. Artinya, orang biasa dengan kadar intelektual
biasapun bisa mempunyai keimanan yang mendalam.
Inilah yang juga dibuktikan oleh keimanan orang Arab
Badui. Semuanya ini merupakan indikasi yang
menguatkan penjelasan, bahwa Waw yang terdapat dalam
nas di atas merupakan kata penghubung. Dengan
demikian, penjelasan yang bisa digunakan untuk
menjelaskan kemujmalan A/ih wa ar-risikbina fi al-"ilm]i]
(Allah, dan orang-orang yang mendalam ilmunya) adalah
penjelasan melalui sejumlah indikasi sebagaimana yang
dijelaskan di atas. Ini sekaligus menunjukkan, bahwa ini
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merupakan Mubayyan Munfashil, karena penjelasannya
tidak terdapat dalam nas yang sama, melainkan dalam
nas-nas lain.

(2) al-Qur'an dengan as-Sunnah: dalil Mujmal al-Qur'an yang
dijelaskan dengan as-Sunnah, misalnya firman Allah:

|8 o i 3 Vsl

Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekunatan apa saja
yang kamu sanggupr. (Q.s. al-Anfal: 60)

Dalil ini dijelaskan dengan dalil lain, yaitu as-Sunnah:

PR £ - & 0 -

}d:j hJAinﬂ‘JJMJwH»
) a‘;ﬂ\ ug‘z { sg‘e;,«;i&hm’u;.giumi
« o) 388N &) T (Ll 38N ¢y 9

Saya ("Uqbah) mendengar Rasulullah saw. bersabda ---sementara
belian  masih di -~ atas  mimbar--- Dan  siapkanlah  untuk
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu Sanggupi.
Ingatlah, sesunggubnya kekuatan itu adalah panah. Ingatlab,
sesunggnbnya kekuatan itu adalah panah. Ingatlah, sesunggubnya
keknatan itn adalah panah. (H.r. Muslim dari 'Ugbah
bin 'Amir)

3.5. Ndsikh dan Mansiikh

Nasakh secara etimologis adalah menghilangkan, atau
memindahkan sesuatu dan mengalihkannya dari satu kondisi kepada
kondisi lain sementara ia sendiri tetap seperti sedia kala. Secara
terminologis, Nasakh adalah seruan pembuat syariat yang
menghalangi keberlangsungan hukum seruan pembuat syariat
sebelumnya yang telah ditetapkan. Adapun Ndsikh (penghapus),
kadang digunakan untuk menyebut Allah, sebagaimana firman Allah
dalam surat al-Baqgarah: 106, dan kadang digunakan untuk menyebut
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ayat, schingga ayat pedang dalam surat at-Taubah: 29 bisa dikatakan
telah menasakh.

Sementara Mansikh adalah hukum yang dihilangkan, seperti
hukum 'iddah setahun penuh bagi wanita yang ditinggal mati
suaminya. Dalam nasakh, hukum yang dinasakh secara syar'i wajib
ditunjukkan oleh dalil yang menjelaskan dihilangkannya hukum
secara syar'i, yang datangnya setelah &hithdb yang hukumnya
dinasakh.

Mengenai keberadaan nasakh dan hukum yang dinasakh ini
secara real telah dijelaskan dalam nas al-Qur'an:

A gt o gt iyl L Al (00 i
(o ol IS Sl Al o s

Ayat mana  saja yang Kami nasakbkan, atan Kami jadikan
(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih  baik
daripadanya atan  yang sebanding dengannya. Tiadakah kamn
mengetahui babwa sesunggubnya Allah Maba Kuasa atas segala
sesuatn? (Q.s. al-Baqarah: 106)

RECTV-EE A

Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain
sebagai  penggantinya  padabal Allah lebih mengetabui apa yang
diturunkan-Nya, mereka berkata: "Sesunggubnya kamn adalah orang
yang mengada-adakan saja". Babkan kebanyakan mereka tiada
mengetahui. (Q.s. an-Nahl: 101)

Lad) 1 6018 37330 Loy alef Al g Afe & A LY 1309,

Nasakh hukum &bithib mempunyai beragam bentuk; ada
yang hukum seruannya dinasakh tanpa mengalami perubahan, ada
yang mengalami perubahan lebih ringan, ada yang setara dan ada
yang lebih berat. Hanya saja, bahwa dalam konteks nasakh tersebut
tidak pernah terjadi penasakhan bacaan, sementara hukumnya masih.
Jika ada, kesimpulan ini tidak didukung dengan dalil g¢ash’, seperti
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kasus bacaan ayat zina: as-Syaykh/u] wa as-syaykbat/n] idza zanayi yang
dilansir oleh kalangan tertentu, dimana konon bacaan ini telah
dinasakh dengan surat an-Nuar: 2. Dari sini, maka konteks nasakh
tersebut bisa dibagi menjadi:
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nasakh hukum &hithib tanpa disertai perubahan hukum: Ini
contohnya firman Allah SWT.:

;Sa;;,;;u;md,“ﬂ;i:;umUi’a\;;,.d\t'giu}
&\u‘ﬁbé&éu\ﬁﬁk\gﬂﬁdﬁ&&aé\di
é\gugéawa\yl uieﬁsi; FAJJJAQ

A o Ko

3Slaall | gaidld ayle Al gy ) gdaks al N& cldhia
las Had dAl g g gadh 1 gadalg SLET ) g1

[ Oslead

Hai  orang-orang  yang  beriman, apabila  kamu  mengadakan
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamn mengeluarkan
Sedekal) (kepada orang miskin) sebelum  pembicaraan itn. Yang
demifeian itn adalah lebib baik bagimu dan lebih bersib; jika kamn
tiada memperoleh (yang akan disedekabkan), maka sesunggubnya
Allah Maha Pengampun lagi Mabha Penyayang. Apakah kamn takut
akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekabh sebelum
pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya
dan Allah telah memberi tanbat  kepadamm, maka dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah  dan
Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kanmu kerjakan.
(Q.s. al-Mujadalah: 12-13)

Ayat ini telah menasakh hukum mengeluarkan sedekah
sebelum melakukan pembicaraan dengan Rasul. Namun,
nasakh-nya tidak sampai mengubah. Sebaliknya, hukumnya
tetap, namun jika ada yang tidak melakukannya, dan Allah
berkenan menerima taubatnya, maka dia diperintahkan untuk
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan taat kepada Allah
dan Rasul-Nya.



2. perubahan yang lebih ringan: Mengenai nasakh hukum
khithdb dengan disertai perubahan hukum yang lebih ringan,
antara lain, bisa dilihat dalam firman Allah:

oL & o) JUBY Lo cpialgall G A0 Lalls
Lia a8 & o)y il 15 da0 Gl aa (g e
{0988 Y a9 agaly ) 988 Cpdl) (e W ) galay

Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu untuk berperang.
Jika ada dua pulub orang yang sabar di antara kamn, niscaya mereka
dapat mengalabkan dua ratus orang musub. Dan jika ada seratus
orang (yang sabar) di antaramm, mereka dapat mengalabkan seribu
orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kanm yang tidak
mengerti. (Q.s. al-Anfal: 65)

o\

Hukum ini kemudian dinasakh dengan perubahan yang lebih
ringan, melalui firman-Nya:

e o4 o i 2k ey ke ALY Gl 1
g adhy i) a0 55 g coila ) 9 i 5 0k 2 A e
{ Crnball e Aty Al o3 ooa

Sekarang Allah  telah  meringankan kepadamn  dan  Dia  telah
mengetabui babwa padamn ada kelemaban. Maka jika ada di
antaramu  seratus —orang yang Sabar, niscaya mereka  dapat
mengalabkan dua ratus orang; dan jika di antaramn ada seribu orang
(yang sabar), niscaya mereka dapat mengalabkan dua ribu orang
dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.
(Q.s. al-Anfal: 66)

Semula, dalam surat al-Anfal: 65 dinyatakan, bahwa jika ada
10 orang yang bersabar, mereka bisa mengalahkan 200 orang
musuh, namun setelah ummat Islam pada saat itu diketahui
lemah, Allah menurunkan target 10:200, menjadi 100:200
orang. Artinya, jika ada 100 orang mukmin yang bersabar,
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maka mereka akan bisa mengalahkan 200 orang. Ini
merupakan bentuk perubahan yang lebih ringan.

perubahan setara: Nasakh dengan implikasi perubahan setara
itu terjadi sebagaimana dihapuskannya hukum menghadap
Baitul Magdis, al-Quds dengan menghadap ke Ka'bah, di
Makkah. Dikatakan setera, karena masing-masing hukum
yang menasakh dan dinasakh sama-sama merupakan perintah
menghadap kiblat. Hanya, kiblat yang pertama statusnya
telah digantikan dengan yang kedua. Firman Allah:

Wiz 3 418 ST oilh plad) 3 Slghy il 5 5 8,
938 2338 10 iy a)Al daiuad) Jhidk dgdy Jod
A galed LAY ) g dgf d D ol s o bk Akh 52

( Osleag e oy A1) Loy aga)) 0 (30

Sunggub Kami (sering) melihat mukamn menengadah ke langit, maka
sungouh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamn sukai.
Palingkanlah mukamn ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja
kamu berada, palingkaniah mukamn ke arabnya. Dan sesunggubnya
orang-orang (Y ahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan
Injil) memang mengetahuz, babwa berpaling ke Masjidil Haram itu
adalah benar dari Tubannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari
apa yang mereka kerjakan. (Q.s. al-Baqarah: 144)

perubahan yang lebih berat: Nasakh dengan implikasi
perubahan hukum yang lebih berat, misalnya terlihat dalam
konteks zina. Firman Allah:

Ol 1 93 iuld a8l (e Ldaldl) oyl S0,
s cigadl 8 b Sl ) g3 oL B A day)
RN Sn LAl Jans i ey al cal d
Lagle 1 9 o (8 alialy LG 2 Lab 538 285 @il
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Dan  (terbadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,
hendaklah  ada  empat  orang  saksi  diantara  kamu  (yang
menyaksikannya).  Kemudian — apabila  mereka  telah — member:
persaksian, maka furunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam
rumalb sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi
Jalan_yang lain kepadanya. Dan terbadap dua orang yang melaknkan
perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada
kednanya, kemudian jika kednanya bertanbat dan memperbaiki diri,
maka biarkanlah mereka. Sesunggubnya Allah Mabha Penerima
tanbat lagi Maha Penyayang. (Q.s. an-Nisa': 16)

Sanksi untuk pelaku zina pada awalnya adalah tahanan rumah
hingga meninggal dunia. Namun, sanksi hukum ini kemudian
dinasakh dengan sanksi hukum yang lebih berat,
sebagaimana yang dinyatakan Allah:

Vs 5aka Adla Liaghe aaly J8 1 alale 1730 A5
Al e B ) ALl (o B A Lagy AR3AL
{ Onialsal) (e il Lagalie 3gialy AY) sl

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang bergina, maka deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan_janganlah belas
kasihan kepada kednanya mencegah famu untuk  (menjalankan)
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akbirat,
dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh
sekumpulan dari orang-orang yang beriman. (Q.s. an-Nur: 2)

Nasakh dalil satu dengan yang lain bisa dilakukan jika yang
menasakh status sumbernya lebih tinggi, bukan sebaliknya. Dari sini,
bisa disimpulkan, bahwa nasakh tersebut bisa terjadi melalui
prosedur sebagai berikut:

1. Nasakh hukum 'ddah selama satu tahun dalam nas al-Qut'an,
misalnya, telah dinasakh dengan hukum "ddah selama 4 bulan

10 hari. Masing-masing telah dinyatakan dalam nas al-Qur'an:
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Dan  orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu  dan
meninggalkan isters, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitn)
diberi nafkah hingga setabun lamanya dengan tidak disurub pindab
(dari rumabnya). Akan tetapi jika mereka pindab (sendiri), maka
tidak ada dosa bagimu (wali atan waris dari yang meninggal)
membiarkan mereka berbuat yang ma ruf terhadap diri mereka. Dan
Allah Maha Perkasa lagi Maba Bijaksana. (Q.s. al-Baqarah:
240)

Oy a8 B3 g 353*‘ Q8 gty iy )
WKLo 715 b sl ik 1d 1akey gadl da)
O O gdaal Loy Al g ey a8 lad Lo

{

Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
isteri-isteri  (bendaklah  para  isteri  itu) menanggubkan  dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepulub hari. Kemudian apabila telah habis
‘tddabnya, maka tiada dosa bagimn (para wali) membiarkan mereka
berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetabui
apa yang kamu perbuat. (Q.s. al-Baqarah: 234)

tidak boleh menasakh al-Qur'an dengan hadits mutawatir,
sekalipun hadits mutawatir statusnya gash’7, namun ia tetap
tidak bisa menasakh al-Qur'an karena alasan sebagai berikut:
Pertama, Allah berfirman:

{ I Lay alof AL g Ayl S Al LI 1303



Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain
sebagai  penggantinya padabal Allah lebih mengetabui apa yang
diturunan-Nya. (Q.s. an-Nahl: 101)

Dalam ayat tersebut, dengan jelas Allah menyatakan, bahwa
jika Allah mengganti ayat satu, sejatinya menggantikan posisi
ayat yang lain. Dalam hal ini, Allah juga Maha Tahu terhadap
apa yang akan diturunkan-Nya. Ini artinya, proses pergantian
itu terjadi antara ayat satu dengan ayat lain. Kedua, Firman
Allah:

1 Getia f e iy il Lkl o) A005 00 i )
(o ol IS Sl Al o s

Ayat mana  saja yang Kami nasakbkan, atan Kami jadikan
(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih  baik
daripadanya atan yang sebanding dengannya. Tiadakabh kamn
mengetahui babwa sesunggubnya Allah Maba Kuasa atas segala
sesuatn? (Q.s. al-Baqarah: 106)

yang menyatakan: Na'?/7// (Kami datangkan), jelas kata
gantinya kepada Allah SWT. Artinya, Allahlah yang
mendatangkan nasakh suatu ayat, sementara as-Sunnah
adalah apa yang didatangkan oleh Nabi. Sebab, lafadz as-
Sunnah dari Nabi, sementara al-Qur'an dari Allah sekaliputi
substansinya masing-masing merupakan wahyu dari Allah.
Jika demikian, ayat al-Qut'an hanya bisa dinasakh dengan
ayat al-Qur'an yang lain. Ke#iga, firman Allah:

M lally agnd) 054 L Ll 30 (08 AN @3 AT

5 G

{ Q9 A

Dan Kami turunkan kepadamn Al Qur'an, agar kamn menerangkan
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan. (Q.s. an-Nahl: 44)
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Kedudukan Rasul dalam ayat tersebut jelas dinyatakan
sebagai orang yang bertugas menjelasakan ayat yang
diturunkan kepada manusia. Namun, ia tidak menasakhnya,
sebab nasakh berarti menghapus, bukan menjelaskan.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, maka hadits mutawatir
jelas tidak bisa menasakh al-Qut'an. Lebih-lebih hadits dhdd.
Mengenai alasan kalangan yang membolehkan al-Qur'an dinasakh
dengan hadits mutawatir karena perubahan kiblat, dari Baitu! Maqgdis
ke Ka'bah, maka yang terjadi sesungguhnya adalah, bahwa tindakan
sahabat yang berpindah kiblat dengan hadits mutawatir itu
sebenarnya dalam  konteks menerima hukum syara'. Sementara
nasakhnya itu sendiri terjadi bukan karena hadits tersebut, melainkan
karena nas al-Qur'an, sebagaimana yang disebutkan di atas.

4. Gaya Bahasa al-Qur’an

Gaya bahasa al-Qur’an yang dimaksud di sini adalah variasi
yang digunakan oleh al-Qur’an dalam mengungkapkan maksud yang
dikehendakinya. Dalam hal ini ada beberapa variasi yang digunakan
al-Qur’an, seperti uskib al-jadal (gaya perdebatan), amtsal (gaya bahasa
perumpamaan), al-qasam (gaya sumpah), al-qashash (gaya berkisah),
yang semuanya ini terangkum dalam apa yang disebut oleh al-Qur’an
sendiri dengan ayat Mubkamat dan Mutasyibibit.
4.1. Muhkamat

Tentang Mubkamiat, menurut al-Amidi (w. 631 H), pendapat
yang paling sahih ada dua:

1. Mubkam adalah ayat yang maknanya tampak, dan maknanya
benar-benar  tersingkap dengan jelas schingga bisa
menghilangkan ambiguitas  (éykd/), dan melenyapkan
spekulasi (#btimal).
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2. Mubkam adalah ayat yang tersusun dan melahirkan bentuk
yang mempunyai makna tanpa harus ditakwilkan, atau jika
ditakwilkan tanpa menyisakan kotradiksi dan perselisihan.'’
Maka, definisi yang paling sahih mengenai mubkam,

sebagaimana yang dikemukakan oleh Waliyu-Llah ad-Dahlawi,
adalah sesuatu yang hanya difahami oleh ahli bahasa dengan makna.
Sementara ahli bahasa yang dimaksud di sini adalah orang Arab
pertama, bukan ahli bahasa dari kalangan filsuf Arab."" Misalnya,
firman Allah SWT:

{ LY pal a4l Galyy

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharambkan riba..
(Q.s. al-Baqarah: 275)

L Ly 13 Lagaaal 1 gadal 3 48 L0y (3 A adly )

{ e Gy3e Al Al e YIS
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan  keduanya (sebagaz) pembalasan bagi apa yang mereka

kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana. (Q.s. al-Maidah: 38)

4.2. Mutasyabihat

% Al-Amidi, al-Thkdm fi Ushiil al-Ahkam, al-Maktab al-Islami, Beirut,
cet. I, 1402 H, juz I, hal. 165-166.

"' Ad-Dahlawi, al-Fawz al-Kabir fi Ushiil at-Tafsir, Dar al-Basya’ir al-
Islamiyyah, Beirut, cet. 1I, 1987, hal. 82; lihat juga, an-Nabhani, as-
Syakhshiyyah al-Islamiyyah, Mansytrat Hizb at-Tahrir, Beirut, cet. I,
1953, juz 111, hal. .
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Mutasyabih merupakan kebalikan mupkam, yaitu ayat yang
berpotensi untuk dispekulasikan, atau mempunyai lebih dari satu
makna.'” Menurut al-Amidi, ada dua bentuk spekulasi:

1. Spekulasi yang setara (jihat at-tasawi), seperti lafadz-latadz

Mujmal yang telah dijelaskan di atas. Misalnya, firman Allah:

{550 A0 el s G

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggn) tiga
kali gurn.. (Q.s. al-Baqarah: 228)

[ S BXEe o oA} ging ol gfan Of YWY

Kecuali jika isteri-isterimn itn mema’afkan atan dima’afkan  oleh
orang yang memegang ikatan nikah (Q.s. al-Baqarah: 237)

2. Spekulasi yang tidak setara (/g ‘ald jibat at-tasiwi), seperti kata
kiasan dan kata yang secara eksplisit bisa diilusikan sebagai
bentuk personifikasi terhadap Allah, sehingga perlu
ditakwilkan. Misalnya, firman Allah:

0~

(AT Yl sd ) A A

Dan tetap kekal Wajah Tubanmu yang mempunyai kebesaran dan
kemuliaan. (Q.s. ar-Rahman: 27)

Atau firman Allah:

((2)CnSE o3k 45h oy Y S Aly(1)all

12 Al-Amidi, bid, juz 1, hal. 165; “Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 193; ad-
Dahlawi, ibid, hal. 82.
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Alif Laam Miim.  Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa. (Q.s. al-Baqarah:
1-2)

Contoh ayat yang terakhir, disebut mugaththa’'ah (potongan-
potongan huruf), yaitu a/f, lam dan mim, yang dianggap oleh
para ulama’ sebagai ayat mutasyabibat. Meski ada yang
berpendapat, bahwa maknanya hanya diketahui oleh Allah.
Namun, pendapat ini disangkal oleh al-Amidi, dan pendapat
yang terakhir inilah yang paling kuat. Beliau ---dan juga an-
Nabhani--- menyatakan, bahwa potongan-potongan huruf
tersebut mempunyai makna, yang bisa difahami oleh
manusia, yaitu nama surat."”
Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya mutasyibib,
menurut ad-Dahlawi, bisa dikembalikan kepada:

1. spekulasi kembalinya kata ganti pada dua marja’ (tempat

kembali), seperti firman Allah:

[ S BXEe pa oA} giny ol igfan OF YWY

Kecuali jika isteri-isterimn itn mema’afkan atan dima’afkan  oleh
orang yang memegang ikatan nikah (Q.s. al-Baqarah: 237)

Di sini, kata ganti orang ketiga lelaki tunggal (dbamir
mudzakkar ghd'ib), yaitu hfi] pada frasa: biyadib/i], yang
mempunyai kemungkinan kembali kepada suami atau wali
pihak perempuan.

2. kesamaan dua makna pada satu kata, seperti dalam kasus
gurn’ dalam surat al-Baqarah: 228 di atas, yang bisa berarti
haid dan suci.

3. spekulasi ‘@thaf kepada yang dekat atau jauh, seperti lafadz:
arjulaknm (kaki kalian) dalam firman Allah:

B Al-Amidi, Op. Cit., juz I, hal. 167; an-Nabhani, as-Syakhshiyyah, juz
111, hal. .
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Dan sapulah kepalamn dan (basub) kakinm sampai dengan kedna
mata kaki (Q.s. al-Maidah: 6)

Jika lafadz: arjulakum di-‘athaf-kan kepada ru’iisikum (kepala
kalian), berarti kaki cukup diusap, namun jika di- @zhaf-kan
kepada wujsihakum (wajah kalian), berarti kaki tersebut harus
dibasuh, dan tidak cukup diusap.

spekulasi berhenti dan mulai, seperti dalam kasus mujmal
yang telah dijelaskan di atas.



Bab VI
Cara Menafsirkan Al-Qur’an

1. Realitas Tafsir

Tafsir, secara etimologis, merupakan bentuk mashdar kata:
Fassar|a]-Yufassir/u]-Tafsir[an], yang berarti fasyaf/a] atau membuka.
Bisa dikatakan, bahwa lafadz: Fasar/aj, merupakan isytigiq al-akbar
(pecahan kata yang kompleks), dari: Safar/aj yang berarti membuka,
dan Rafas/a] yang berarti izdlah (membuang), yang sejenis dengan
membuka. Dalam konteks inilah, al-Qur’an menyatakan:

[V Cpinl g (3Tl AL ) (Jiay i 610 )

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadanmn suatu yang benar
dan yang paling baik penjelasannya. (Q.s. al-Furqan: 33).

Tafsir di sini berarti: bayan (penjelasan) dan kasyf/an (penyingkapan).

Secara terminologis, ‘Ali al-Hasan menjelaskan, bahwa
tafsir adalah ilmu yang membahas al-Quran dari aspek
penunjukannya kepada maksud Allah berdasarkan kemampuan
manusia. Batasan yang lebih sederhana, sebagaimana disebutkan
oleh an-Nabhani, menyatakan bahwa tafsir merupakan penjelasan
sesuatu yang diinginkan oleh lafadz.’ Sementara al-Jurjani (w. 816
H) menyatakan, bahwa tafsir adalah penjelasan makna ayat,
permasalahan, kisah dan sebab diturunkannya ayat dengan lafadz
yang menunjukkannya secara transparan.’

" <Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 209.

* An-Nabhani, Syakhshiyyah Islamiyyah, Pustaka Thariqul Izzah, Bogor,

cet. I, 2003, juz I, hal. 403.

* Al-Jurjani, at-Ta rifdt, Dar al-Bayan li at-Turats, Beirut, t.t., hal. 87.
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1.1. Tafsir dan Takwil

Dengan demikian, jelas ada perbedaan antara tafsir dan
takwil. Jika tafsir merupakan penjelasan yang dimaksud oleh lafadz,
maka takwil merupakan penjelasan yang dimaksud oleh makna
lafadz.* Secara syar’i, menurut al-Jurjani, takwil adalah memalingkan
makna zahir kepada makna potensial, jika makna potensial (a/
mubtamal) tersebut dianggap sesuai dengan al-Kitab dan as-Sunnah.’
Untuk memperjelas gambaran mengenai perbedaan di antara
keduanya, al-Jurjani (w. 816 H) membuat contoh dengan firman
Allah:

[l e A 7 A

Dia mengelnarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang
mati dari yang hidup.. (Q.s. al-An’am: 95).

Menurutnya, jika yang dimaksud adalah mengeluarkan burung dari
telur, maka penjelasan tersebut berarti tafsir. Namun, jika yang
dimaksud adalah mengeluarkan orang mukmin dari kekafiran, atau
orang alim dari kebodohan, maka penjelasan seperti ini disebut
takwil.’

1.2. Tafsir dan Terjemah

Mengenai terjemah, yang dimaksud dengan terjemah di sini
adalah pengalibahasaan al-Qur’an ke dalam bahasa non-Arab.
Terjemah, dengan konotasi pengalibahasaan al-Qur’an secara
harfiah, dengan mengganti kata per kata Arab dengan padanannya
dalam bahasa yang digunakan untuk menerjemah, adalah jelas tidak
mungkin. Para ulama’ ---baik klasik maupun kontemporer--- juga
tidak pernah menyebut terjemah harfiah seperti ini sebagai al-
Qur’an. Juga tidak boleh menyandarkan apapun dari hasil terjemahan
harfiah tersebut kepada Allah. Ini juga bisa dianggap sebagai

* An-Nabhani, /bid, juz I, hal. 403.
> Al-Jurjani, Ibid, hal. 72.

% Al-Jurjani, Ibid, hal. 72.
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kebohongan dan dusta atas nama Allah. Maka, dalam konteks ini,
disamping mustahil, juga dilarang.

Namun, jika konteks terjemah tersebut merupakan terjemah
maknawiah, atau terjemah tafsir, tidak ragu lagi hukumnya boleh,
bahkan bisa menjadi wajib jika al-Qur’an tidak mungkin disampaikan
kecuali dengan terjemahan ini, berdasarkan kaidah:

- - 2 A

Gl 540 40 ) Gl gl o YL

Sesuatu kewajiban tidak akan sempurna kecuali dengan sesuatu,
maka sesuatu itu hukumnya menjadi wajib.”

2. Sumber Tafsir al-Qut’an

Yang dimaksud dengan sumber tafsir al-Qur’an ini adalah
referensi yang dijadikan rujukan oleh para mufasir dalam
menafsitkan al-Qur’an, seperti al-Qur’an, as-Sunnah, pandagan
ulama’ salaf dan lain-lain. Ini berbeda dengan pandangan hidup atau
tendensi kemazhaban yang dimilikinya.

2.1. al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan sumber terbaik dan paling sahih untuk
menafsirkan al-Qur’an. Karena itu, jika kita hendak mengetahui
makna ayat, maka pertama kali hendaknya kita mencari makna yang
telah dijelaskan oleh al-Qur’an itu sendiri. Sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya, bahwa teks al-Qur'an kadang berbentuk
Mujmal dalam satu kasus, lalu dijelaskan, baik secara terpisah maupun
tidak, dengan nas al-Qur’an.

Sebagai contoh, jika kita hendak menafsirkan satu ayat al-
Qur’an, maka kita harus mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai
lafadz dan makna yang sama, seperti:

[agle el 2]l Ja) jua(6)ailiunal) Jal pal) Uish )y

7 <Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 201-02.
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Tunjukilah fkami jalan yang lurus, jalan orang-orang yang Engkan
beri nikmat.. (Q.s. al-Fatihah: 6).

yang kemudian ditafsirkan dengan firman Allah:

ady ?"J u.\dj\ é.A dJJTﬁdju}\J&ﬂ\ é.ha U.AZ’]
Oaall Zallg Q\A@M\Jwaé.adbua.u.ﬁ\ Gang e
(G Aol ey

Dan barangsiapa yang menta ati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni mat oleh
Allah, yaitu: Nabi-nabz, para shiddigin, orang-orang yang mati syahid
dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaife-
baiknya. (Q.s. an-Nisad’: 69).

Surat al-Fatihah: 0, telah menjelaskan maksud as-shirith al-mustagim
(jalan yang lurus), yang dijelaskan dengan: shirith al-ladzina an’amta
‘alayhim (jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat). Hanya siapa
orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah itu? Ini masih perlu
penjelasan, termasuk bagaimana supaya jalan mereka bisa dirambah?
Maka, surat an-Nisa 069 menjelaskan, bahwa mereka adalah: para
Nabi, orang yang jujur, syuhada’, dan orang-orang shalih. Mana
indikasi yang menunjukkan, bahwa ayat ini merupakan tafsir surat al-
Fatihah: 6 di atas? Indikasi itu ada pada frasa: a/-ladzina an’ama-
Liib[u] ‘alaybim. Siapa mereka, dan bagaimana caranya? Mereka
adalah siapa saja yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dimana
ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya juga merupakan jalan lurus itu.

Demikian juga jika kita menemukan teks umum, mutlak,
mujmal dan lain-lain, maka bisa ditafsirkan dengan merujuk teks-teks
khusus, mugayyad dan mubayyan yang berfungsi sebagai takbshish,
taqyid dan baydn teks-teks tersebut. Ini seperti yang telah dijelaskan
dalam bab sebelumnya.

2.2. as-Sunnah
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Karena tidak semua nas al-Qur’an dijelaskan oleh al-Qur’an,
maka keberadaan as-Sunnah menjadi sangat penting sebagai sumber
kedua, setelah al-Qur’an, untuk menjelaskan maksud yang
dikehendaki oleh al-Qur’an. Misalnya, lafadz: as-shalit dalam firman
Allah SWT:

[35ball ) gasdl’g)
Dan dirikaniah shalat. (Q.s. al-Baqarah: 43).

Lafadz tersebut merupakan lafadz mmumal, yang membutuhkan
penjelasan, sementara penjelasannya tidak dinyatakan dalam al-
Qur’an, melainkan dalam as-Sunnah. Ketika hendak menjelaskannya,
Rasul naik di atas bukit kemudian melakukan shalat hingga
sempurna, lalu bersabda:

] ‘D.O}MJEA/S[’I‘AZS

Dan shalatlah kalian, sebagaimana kalian telah melihat akn sedang
shalat (H.t. al-Bukhari dari Malik).

Dari hadits tersebut diperoleh penjelasan yang detail dan sistematis
mengenai realitas shalat yang diperintahkan oleh Allah dalam al-
Qur’an tadi.

2.3. Pandangan Sahabat

Selain al-Qur’an dan as-Sunnah, pandangan sahabat juga
merupakan salah satu rujukan yang penting untuk dirujuk dalam
menafsirkan al-Qur’an. Karena merekalah orang yang tahu konteks
turunnya ayat, tempat, waktu dan kepada siapa ayat tersebut
diturunkan? Dalam hal ini, bisa dicontohkan firman Allah SWT:

(e g La ) 05 O W)
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Dan hendaknya mereka tidak menampakkan kecantikannya, kecuali
apa yang boleh nampak darinya. (Q.s. an-Nuar: 31).

Frase: ma dlabara minha tersebut dijelaskan oleh Ibn ‘Abbas:

- 8o -~

EAPIFIECPRV LY

Wajahnya, kedua telapak tangannya dan cincin.®

2.4. Isra’iliyyah
Yang dimaksud dengan Isdliyyah  adalah, menurut
Muhammad bin Muhammad AbG Syahbah, adalah pengetahuan
yang bersumber dari Bani Israel, kitab dan pengetahuan mereka, atau
dongeng dan kebohongan mereka.” Namun, yang lebih tepat,
sebagaimana yang dikemukakan oleh ¢Ali al-Hasan, bahwa
Isrd’iliyyah ini lebih spesifik menunjukkan corak keyahudian, sebab
waktu itu aspek keyahudian tersebut sangat kental, sehingga banyak
terjadi penukilan dari mereka. Karena, waktu itu jumlah mereka juga
banyak, dan tradisi mereka juga menonjol, ketimbang orang Kiristen.
Mereka juga bergaul dengan kaum Muslim."  Dalam konteks
Isra’iliyyah ini bisa dibagi menjadi tiga:
1. Isrd’iliyyah yang sesuai dengan syariat Islam;
2. Isra’iliyyab yang bertentangan dengan syariat Islam;
3. ILsrd’iliyyab yang didiamkan oleh syariat Islam.
Mengenai contoh penggunaan Is7i liyyah untuk menafsirkan
al-Qur’an, bisa dilihat dalam tafsir at-Thabari, ketika menjelaskan
firman Allah:

[Csang 4y (aL (093 Al o ga a s (e g

8 Lihat, as-Suythi, ad-Durr al-Mantsir, Dar al-Fikr, Beirut, 1993, juz

VI, hal. 180.

® AbQ Syahbah, al-Isrd’iliyydt wa al-Mawdhii’dt fi Kutub at-Tafsir,
Makbatab as-Sunnah, Kaero, cet. IV, 1408, hal. 13-14.

1% <Ali al-Hasan, Op. Cit., hal. 227.
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Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang member:
petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan dengan yang hak itulah
mereka menjalankan keadilan. (Q.s. al-A’raf: 159).

dengan menyatakan: Telah sampai kepadakn, bahwa Bani Israel, ketika
mereka membunuh Nabi-nabi mereka dan mengingkarinya, jumlah mereka
ada 12 kabilah. Satu di antara kalibah itu telah menyatakan berlepas diri
dari apa yang mereka perbuat. Mereka keberatan dan memobon kepada Allah
—Azza wa jalla-- agar menceraiberaikan mereka. Allah kemudian menbuka
nafkah untuk mereka di bumi, lalu mereka berjalan hingga keluar dari
belakang Cina. Mereka di sana sebagai orang yang lurus dan muslim,
menghadap kiblat kita."

2.5. Sumber Kebahasaan

Sumber kebahasaan adalah suluk beluk bahasa Arab, seperti
pengetahuan mengenai sastera jahiliyah, semisal syair, prosa,
kebiasaan orang Arab dan ekspresi percakapan mereka. Inilah
informasi kebahasaaraban (a/-ma’limit  al-lnghawiyyah) yang bisa
menjadi salah satu sumber bagi ahli tafsir digabungkan dengan
informasi kesyariataan (alma’limat as-syar’iyyah) yang dimilikinya,
seperti berbagai peristiwa yang terjadi pada zaman Rasul termasuk
sebab-sebab turunnya ayat, untuk menafsirkan al-Qur’an dengan
jjtihadnya. Karena itu, sumber ini kadang disebut sumber ijtihad,
atau ra’yu.

Sekedar sebagai contoh, penafsiran sahabat terhadap ayat:

[oshall a8 68 Ud )y 28U, UXAT )y

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamn dan Kami
angkatkan gunung (Thursina) di atasmu. (Q.s. al-Baqarah: 63).

"' Abii Syuhbah, Op. Cit., hal. 206.
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Mujahid menafsirkan kata az-#hir dengan jabal (gunung); Ibn ‘Abbas
menafsirkannya gunung itu sendiri, atau nama gunung; yang lain
menafsirkan gunung-gunung yang berserakan, dimana yang tidak

berserakan bukanlah az#hir.?

3. Gaya Penafsiran dan Model Tafsir

Yang dimaksud dengan gaya penafsiran (uskib at-tafsir) adalah
cara masing-masing ahli tafsir dalam menafsirkan al-Qur’an sesuai
dengan tendensi yang menjadi kecenderungannya. Misalnya, ada
yang mempunyai tendensi kebahasaan, sehingga dalam penafsirannya
sangat memperhatikan gaya bahasa dan makna yang terkandung di
dalamnya, seperti az-Zamakhsyari yang terkenal dengan tafsirnya,
al-Kasyyaf. Ada yang mempunyai tendensi teologis, sechingga sangat
memperhatikan aspek akidah, seperti Fakhruddin ar-Rézi, yang
terkenal dengan tafsirnya, Mafitih al-Ghayb. Ada yang mempunyai
tendensi hukum dan figih, sehingga aspek hukum dan figih sangat
menonjol dalam tafsirnya, seperti Abi Bakar ar-Rézi, yang terkenal
dengan tafsirnya, Abkdm al-Qur'dn. Ada yang mempunyai tendensi
historis dan kesejarahan, schingga meneliti kisah-kisah dan
menambahkan  kisah-kisah ~ dalam al-Qur’an  sesuai dengan
keinginanannya dari buku-buku sejarah, tanpa melihat sesuai atau
tidak, seperti ‘Alduddin ‘Ali bin Muhammad al-Baghdadi atau
yang dikenal dengan al-Khazin, yang terkenal dengan tafsirnya, Bib
at-Ta'wil fi Ma’ani at-Tanzil.

Inilah tendensi dan perhatian yang diberikan oleh ahli tafsir
dalam menafsirkan al-Qur’an yang menjadi gaya penafsiran mereka
pada zaman dulu. Hal yang sama juga dilakukan oleh ahli tafsir pada
zaman kontemporer. Di antara mereka, juga bahkan ada yang
terpengaruh dengan budaya dan peradaban Barat, yang kemudian
mempengaruhi tafsir mereka. Sebut saja, Muhammad ‘Abdubh, yang
terkenal tafsirnya, Jug ‘Amma dan al-Mandr, yang berusaha
mengkompromikan pedaban Barat dengan Islam; Thanthawi al-
Jawhari, yang terkenal dengan tafsirnya, a/-Jawabir fi Tafsir al-Qur'an,
yang berusaha memasukkan sains dalam kitab tafsirnya. Karena itu,

'> An-Nabhani, Op. Cit., hal. 420.
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kitab-kitab seperti ini pada dasarnya jauh dari substansi tafsir, dan
tidak layak disebut tafsir bagi kaum Muslim.

Inilah secara umum gambaran tentang gaya penafsiran para
ahli tafsir. Adapun model tafsir yang berkembang di kalangan ummat
Islam, bisa dikembalikan kepada sumber penafsiran yang menjadi
rujukan mereka, bisa diklasifikasikan menjadi dua: Zafsir bi al-mangil
aw al-ma’tsir dan tafsir bi ar-ra’y[i].

3.1. Tafsir Bi al-Ma’tsiir

Model tafsir bi al-Ma'tsir ini adalah seluruh kitab tafsir yang
disusun dengan menggunakan sumber wangil atau riwayat, baik al-
Qur’an, as-Sunnah, pandangan sahabat maupun Is7d7yyat. Model
tafsir seperti ini, contohnya seperti tafsir al-Qur'an al-‘Adlim, yang
ditulis oleh Ibn Jarir at-Thabari, tafsit a/-Mubarrir al-Wajiz, karya
Ibn ‘Athiyyah, tafsir a/-Qur'in al-‘Adlim yang ditulis oleh Ibn Katsir,

tafsit ad-Durr al-Mantsiir, karya as-Suytthi.

3.2. Tafsir Bi ar-Ra’y[i]

Model tafsir bi ar-Ra’y/i] ini adalah seluruh kitab tafsir yang
disusun dengan menggunakan sumber kebabasaan atau dirayah.
Model tafsir seperti ini, contohnya seperti tafsit a/-Kasysyaf, yang
ditulis oleh az-Zamakhsyari, tafsitr Mafitib al-Ghayb, karya
Fajkhruddin ar-Razi, tafsir a/-Bahr al-Mubith yang ditulis oleh Abt
Hayyian.

3.3. Tafsir Bi al-Isydrah

Model tafsir b al-Isyirah ini adalah seluruh kitab tafsir yang
disusun dengan tidak menggunakan salah satu dari kedua sumber di
atas, baik riwayat maupun dirayah. Karena itu, sesungguhnya tafsir
seperti ini tidak bisa dimasukkan sebagai tafsir. Sumber utama tafsir
ini adalah kontemplasi, atau apa yang dikenal dengan makna batin al-
Qur’an, yang ditemukan ketika membacanya. Model tafsir seperti ini,
contohnya seperti tafsit an-Naysabiri, yang ditulis oleh an-
Naysabiri, tafsit Futihit al-Makkiyah, karya Ibn ‘Arabi, tafsir a/-
Alrisi yang ditulis oleh Syihdbuddin al-Aldsi.
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4. Metode Baku Tafsir al-Qur’an

Dengan melihat gaya penafsiran dan model tafsir di atas
tampak bahwa ada ragam tafsir dengan gaya dan bentuknya. Namun,
harus difahami bahwa semuanya tadi berkaitan dengan ws/ib tafsir,
yang dikembangkan oleh masing-masing ahli tafsir. Adapun
berkaitan dengan metode yang seharusnya ditempuh oleh ahli tafsir,
sehingga mendapatkan tafsir ideal sebagaimana yang berkembang
pada zaman Rasul dan para sahabat, bisa dirumuskan sebagai
berikut:

4.1. Dari Aspek Kebahasaan

Sebagaimana yang telah dinyatakan sebelumnya, bahwa al-
Qur’an telah diturunkan dalam bahasa Arab yang jelas dan terang,
sehingga tidak ada satu kata atau lafadz pun dalam al-Qur’an yang
merupakan kata atau lafadz non-Arab. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, bahwa kata atau lafadz Arab itu ada yang digunakan
sebagaimana konotasi dasarnya, yang dikenal dengan istilah Jagigah,
baik /ughawiyyah, ‘urfiyyah maupun syariyyah. Ada yang digunakan
keluar dari konotasi dasarnya karena adanya indikasi dan hubungan
tertentu, yang dikenal dengan istilah majiy dan kindyah. Ada yang
digunakan berdasarkan prinsip derivatif, yang dikenal dengan istilah
sytigag. Ada juga yang digunakan dengan konotasi yang sama dengan
asalnya, namun dimodifikasi sebagai istilah Arab, setelah mengalami
pengaraban, yang dikenal dengan istilah 7z 7.

Sebagai contoh, ketika al-Qur’an menyatakan:

Maka sekarang campurilah mereka (Q.s. al-Baqarah: 187).
Konotasi frase: Basyirihunna (campurilah mereka) tidak bisa difahami
dengan konotasi mubdisyarah secara mutlak, yaitu menyentuh isteri.
Sebab, konteks seruan mubdsyarah ini berkaitan dengan larangan
melakukannya di waktu puasa, bukan di malam harinya, dimana
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konteks ini berkaitan dengan jimak, dan bukan hanya sekedar
menyentuh. Sebab, menyentuh termasuk mencium, tatkala siang dan
malam hari ketika berpuasa tidak dilarang. Maka, konotasi mwubdsyarah
ini harus difahami sebagai bagigah syariyyah, yang harus ditafsirkan
dengan konotasi syar’i, bukan bahasa (lugbawiyyah) atau konvensi
(fiyyab)

Pendek kata, dari aspek kebahasaan ini, al-Qur’an harus
ditafsirkan sesuai dengan apa yang dituntut oleh bahasa Arab yang
digunakan oleh orang Arab, yang diambil dari keempat sumber ---
bagigah, majaz, isytiqaq dan ta’rib--- di atas.

4.2. Dari Aspek Rasionalitas
Aspek rasionalitas di sini adalah sudut pandang yang
didasarkan pada batasan akal. Akal itu sendiri tidak bisa berfungsi
kecuali jika ada empat komponen:
1. realitas yang terindera
2. otak yang sehat (waras)
3. panca indera dan penginderaan
4. informasi awal
Jika keempat komponen akal tersebut terpenuhi, maka fungsi akal
dalam konteks 7drik itu pasti akan berjalan. Namun jika tidak,
misalnya realitasnya tidak terindera, sehingga panca indera dan
penginderaan manusia tidak bisa menjankaunya, maka fungsi akal
dalam konteks idrik tersebut tidak bisa berjalan. Meski demikian,
akal tetap berfungsi untuk memahami makna teks atau informasi,
sehingga fungsi akal hanya memahami apa yang disampaikan, tidak
lebih.
Sebagai contoh, ketika Allah berfirman:

(] 41h b J

Katakanlah (Mubammad): Allah itn adalah Maba Esa. (Q.s. al-
Ikhlas: 1).
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Lafadz: Abad adalah lafadz yang secara kebahasaan bisa difahami
dengan makna apa adanya, yaitu Maha Esa, yang juga berarti satu.
Konotasi kebahasaan ini sudah jelas. Mengenai substansi satu, tidak
perlu dijelaskan. Misalnya, apakah satunya Allah itu merupakan
angka, yang berkonotasi aksidental, ataukah bukan, sebagaimana
yang dikembangkan oleh Plato? Sebab, pembahasan mengenai
substansi satunya Allah ini tidak bisa dijangkau oleh akal. Karena itu,
penjelasan terhadap lafadz: Apad tersebut harus tetap kembali
kepada batasan akal yang terbatas, sehingga harus tunduk pada
konotasi kebahasaan yang ditunjukkan oleh kata atau lafadz Arabnya

saja.

4.3. Aspek Muhkam dan Mustisyabih

Jika ada nas yang menjelaskan satu konteks makna, yang satu
mubkam dan yang lain mutasyabib, maka yang mubkam harus menjadi
pemutus bagi yang mutasyabih. Misalnya, firman Allah:

ol 18 33 Zall ;3 ad L8131 g Lalp ol I @il

o8 wugs ) g wlaly (3 3 Al 1) oS00 g aka g 2

oS ) 2

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basublah mukamn dan tanganmn sampai dengan sikn,
dan sapulah kepalamn dan (basub) kakimn sampai dengan kedna
mata kaki. (Q.s. al-Maidah: 6).

Lafadz: Arulakum (kaki kalian) ada yang membaca dengan bacaan
mutawatir, dengan me-zashab-kan lafadz tersebut karena faktor ‘@thaf
pada lafadz: wwjsihakum (wajah kalian), yang menjadi obyek (waf7il
bib) kata: faqghsili (basuhlah). Ada juga bacaan mutawatir dengan:
Arjuliknm yang di-‘athaf-kan pada lafadz: ru’ssikum (kepala kalian).
Karena itu, lafadz Apulakum ini mutasyabih, yang mempunyai dua
makna:
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1. kaki mengikuti hukum wajah dan tangan, sehingga
hukumnya harus dibasuh.

2. kaki mengikuti hukum kepala, sehingga hukumnya cukup
dengan diusap.

Maka, jika mengikuti bacaan yang pertama, hukumnya cuma
satu, yaitu harus membasuh kaki. Maka, yang pertama disebut
mubkam. Namun, jika mengikuti bacaan kedua, bisa dua hukum;
Pertama, membasuh kaki, dengan alasan bahwa status azu/ tersebut
memang zajrir, namun bisa dihukumi wanshib. Kedua, mengusap
kaki, dengan alasan statusnya majrir. Maka, yang kedua disebut
mutasyabih. Dalam konteks seperti ini, yang pertama lebih dikuatkan,
ketimbang yang kedua. Inilah yang dimaksud, bahwa mubkam harus
menjadi pemutus yang nzutasyabib.

4.4. Aspek Korelasi Ayat Dalam Surat Dengan Integralitasnya

Istilah szrat sebagai istilah dengan konotasi kumpulan ayat
adalah istilah yang digunakan oleh Allah dalam al-Qur’an, seperti
yang dinyatakan dalam surat an-Nar: 1 atau al-Baqarah: 23. Jika
melihat realitas ayat dan sistematikanya dalam surat bersifat zawgifs,
maka realitas ini membuktikan, bahwa ayat-ayat dalam surat tersebut
merupakan satu kesatuan integral. Di sinilah korelasi satu ayat
dengan ayat lain dalam satu surat itu menemukan bentuknya. Atau,
yang oleh ahli tafsir disebut Munasibat Ayat wa Ukhbra (korelasi ayat
satu dengan yang lain). Maka, untuk menafsirkan ayat al-Qur’an,
harus tetap memperhatikan korelasinya dengan ayat sebelum dan
setelahnya.

4.5. Aspek Multiriwayat atau Dalidlah
Jika ada banyak riwayat atau dalilah yang ditunjukkan oleh
nas al-Qur’an, maka diperlukan zarih. Dalam hal ini, zarih atas
berbagai riwayat atau dalilah tersebut menjadi salah satu penentu.
Inilah metode baku yang harus dijadikan pedoman dalam
menafsirkan al-Qur’an. Wallih/u] a’lam bi as-shawaib.
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